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Abstrak : Jahe merah (Zingiber offinale Var. Rubrum) salah satu tumbuhan herbal dan pengawet alami daging
karena terdapatnya senyawa bioaktif. Senyawa ini dapat meningkatkan kualitas daging dengan menghambat
pertumbuhan mikroba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak jahe merah pada
kualitas mikrobiologi daging ayam afkir. Rancangan Acak Lengkap (RAL) digunakan dengan 4 perlakuan yaitu Po
(kontrol/tanpa perlakuan), P1 (penyimpanan 2 jam), P2 (penyimpanan 4 jam), dan P3 (waktu penyimpanan 6 jam).
Penelitian ini menguji TPC, E. coli, dan Coliform. Anova dan BNT digunakan untuk analisis data. Ekstrak jahe
merah (Zingiber officinale Var. Rubrum) berpengaruh nyata pada uji Coliform tapi tidak berpengaruh pada TPC,
dan E. coli.

Kata Kunci : ayam petelur afkir, jahe merah, kualitas mikrobiologi.

Abstract : Red ginger (Zingiber officinale Var. Rubrum) is a spice and a meat preservative due to its bioactive
compounds. These compounds can improve meat quality by inhibiting microbial growth. This study aims to
determine the effect of adding red ginger extract to discarded chicken meat. Completely Randomized Design (CRD)
was used with 4 treatments: Po (control/no treatment), P1 (2-hour storage), P2 (4-hour storage), and P3 (6 hours
storage time). This study tested TPC, E. coli, and Coliform. Anova and BNT are used for data analysis. Red ginger
extract (Zingiber officinale Var. Rubrum) affect Coliform but did not affect TPC and E. coli.

Keywords : laying hens, red ginger, microbiological quality

pada saat hari besar keagamaan (Idul Fitri dan Idul
Adha), meskipun daging ayam afkir memiliki tekstur
yang alot tetapi dengan kecanggihan teknologi dan
kepintaran manusia yang mampu mengolah daging
yang alot menjadi kenyal yaitu dengan menggunakan
panci presto maupun secara alami dengan
menggunakan rempah-rempah seperti misalnya
nanas dan jahe. Penggunaan rempah-rempah dalam
mengolah daging juga sangat baik kerena umumnya
rempah-rempah mengandung senyawa bioaktif yang
dapat bersifat antioksidan dan antimikroba yang
dapat berinteraksi dengan reaksi-reaksi fisiologis,
sehingga mampu berfungsi sebagai antimikroba.

1. Pendahuluan

Ayam petelur afkir adalah ayam petelur yang
produktivitas sudah menurun karena sudah tua
sehingga produksi telurnya mulai menurun sehingga
diafkirkan dan dialih fungsikan dari ayam penghasil
telur menjadi ayam penghasil daging sehingga ayam
broiler atau petelur dapat dikatakan unggas dwiguna
karena dapat menghasilkan telur dan daging. Tekstur
daging ayam afkir kualitas dagingnya alot dari
kualitas daging ayam potong, dikarenakan ayam afkir
merupakan ayam yang telah menurun proses
produksi telurnya karena sudah tua, sehingga
diafkirkan atau dikeluarkan dari kandang. Namun

dari segi harga, daging ayam afkir relatif murah dari
daging ayam potong sehingga masyarakat biasanya
lebih cenderung membeli daging ayam afkir terutama

https://doi.org/10.32530/jlah.v6i1.5

Menurut [1], jahe populer digunakan sebagai
obat diet di Asia dan India karena termasuk dalam
famili rempah-rempah Zingiberaceae. [2] mengklaim
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ada 3 (tiga) jenis jahe di Indonesia; jahe gajah
(Zingiber offcinale Var. Officinarum, ZOO.), jahe
merah (Zingiber officinale Var. Rubrum, ZOR), dan
jahe emprit (Zingiber officinale Var. Amarum, ZOA).
[3] menyatakan bahwa jahe merah, memiliki
kandungan oleoresin dan minyak atsiri yang lebih
banyak dari jahe emprit dan jahe gajah,
menjadikannya  varietas jahe unggul untuk
penggunaan terapeutik. Jika dibandingkan dengan
jahe emprit dan jahe gajah, jahe merah memiliki
proporsi gingerol yang jauh lebih tinggi [4].

Peneliti [5] mengevaluasi kualitas mikrobiologis
dan kualitas fisik pada daging sapi dengan perlakuan
konsentrasi jahe merah yang berbeda dan lama
penyimpanan, dengan hasil meningkatkan
kelembutan dan membuatnya tetap segar hingga 8
hari di lemari es. Fokus penelitian ini terbatas pada
daging dan tidak termasuk makanan olahan.

Sebagian besar penelitian tentang penggunaan
jahe dalam produk ternak berfokus pada evaluasi
kualitas fisik daging. Saat ini jarang dilakukan
penelitian yang menggunakan uji mikrobiologi pada
daging ayam menggunakan ekstrak jahe. Menurut [6]
jahe memiliki sifat antioksidan, antimikroba,
antitumor, dan antibakteri lainnya. Jahe sering
digunakan di rumah sakit atau sebagai pengawet
makanan, Maka perlu dilakukan penelitian tentang
pengaruh perendaman ekstrak jahe terhadap kualitas
mikrobiologis daging ayam berdasarkan uraian di
atas.

Menurut SNI 01-7388-2009 tentang batas
maksimum cemaran mikroba dalam pangan bahwa
batas maksimum cemaran mikroba Escherichia coli
pada daging ayam segar adalah kurang dari 1 x 10
Cfu/gr, Coliform 1 x 10* cfu/g, dan TPC 1 x 10° cfu/gr,
oleh karena itu dengan penambahan ekstrak jahe
diharapkan mampu menekan pertumbuhan mikroba
pada daging segar ayam petelur afkir.

2. Materi dan Metode
2.1. Bahan dan Alat Penelitian

Sampel daging ayam petelur afkir 8oo kg,
tanaman jahe 400 g, aquades 950 ml, Media Plate
Count Agar (PCA), EMBA, Buffered Pepton Water
(BPW), Alkohol 70% dan spiritus.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu,
cawan petri, tabung reaksi, label, rak tabung reaksi,
timbangan analitik, incubator, erlenmeyer (pyrex),
kapas, beaker glass, kertas aluminium foil, api
bunsen, lemari pendingin, pisau, laminar flow cabinet
dan autoklaf, plastik urep, plastik klip, cool box,
wadah, saringan, hot plate, stirrer, blender dan
sendok

2.2. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan.
Adapun uraian perlakuan sebagai berikut:

Po = Daging ayam afkir 50 g tanpa perendaman sari
jahe (kontrol)

P1 = Daging ayam afkir 50 g + sari jahe 50 ml + waktu
perendaman 30 menit + lama simpan 2 jam

P2 = Daging ayam afkir 50 g + sari jehe 50 ml + waktu
perendaman 30 menit + lama simpan 4 jam

P3 = Daging ayam afkir 50 g + sari jahe 50 ml + waktu
perendaman 30 menit + lama simpan 6 jam

2.3. Prosedur Kerja
2.3.1. Persiapan daging ayam afkir

Daging ayam yang digunakan yaitu daging ayam
afkir yang segar, masih dalam kondisi baru dipotong
dan mempunyai warna kemerahan dan tidak berbau.

2.3.2. Pembuatan ekstrak jahe merah (Zingiber
officinale Var. Rubrum)

Pertama yaitu pemilihan tanaman jahe, jahe
yang digunakan yaitu jahe merah (Zingiber officinale
Var. Rubrum) segar, setelah itu jahe dikupas dan
dicuci dengan bersih, kemudian jahe dipotong kecil-
kecil untuk memudahkan penggilingan. Jahe yang
telah dipotong kecil-kecil kemudian ditimbang
sebanyak 200 g, kemudian diblender dengan
tambahan aquades sebanyak 200 ml. Setelah
diblender, larutan jahe disaring atau diperas dan
menghasilkan ekstrak sebanyak 300 ml. Hal tersebut
dilakukan sebanyak dua kali untuk mendapatkan
ekstrak yang dibutuhkan sebanyak 600 ml.

2.3.3. Tahap perendaman daging dengan ekstrak jahe

Ekstrak jahe vyang telah dibuat kemudian
dituang pada wadah sebanyak 12 wadah dengan isi
masing-masing 50 ml, dan 4 wadah diisi dengan
aquades 50 ml. Selanjutnya daging yang telah
ditimbang tadi dimasukkan pada wadah yang telah
berisi ekstrak jahe dan aquades. Kemudian
dimarinasi selama 30 menit.

2.3.4. Penirisan daging

Setelah dimarinasi selama 30 menit, daging
ditiriskan selama 15 menit menggunakan saringan
dan dilanjutkan dengan lama penyimpanan yang
berbeda-beda, 2 jam, 4 jam dan 6 jam. Setelah itu
daging siap diuji TPC, Coliform dan E. coli.

https://doi.org/10.32530/jlah.v6i1.5
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2.3.5. Persiapan media untuk uji TPC, Coliform dan
Escherichia coli

(@). Persiapan media untuk uji TPC

Media agar yang digunakan untuk mengisolasi
jumlah bakteri atau Total Plate Count adalah Plate
Count Agar. Media ditimbang sebanyak 5,25 g dan
aquades 300 ml. Media dan aquades dicampur
kemudian dihomogenkan dengan stirrer pada hot
plate selama 18 menit atau sampai mendidih dengan
panas 220°C. Setelah itu media di autoclave selama 15
menit dengan suhu 121°C

(b). Persiapan media Coliform

Proses pembuatan larutan BPW  yaitu
menimbang sampel BPW diatas timbangan analitik
kemudian dicampur dengan aquades sebanyak 250
ml, setelah itu dihomogenkan dengan stireer pada
hot plate selama 18 menit dengan panas 220°C.
Setelah selesai dipanaskan, larutan BPW dimasukkan
ke dalam 24 tabung reaksi yang masing-masing berisi
9 ml kemudian ditutup dengan aluminium foil dan
diberi plastik urep, setelah itu di autoclave selama 15
menit dengan suhu 121°C. Media agar yang digunakan
untuk mengisolasi jumlah bakteri adalah media STB
(lauryl sulfate tryptose broth). Media dan akuades
dicampur kemudian dihomogenkan dengan stirrer
pada hot plate selama 18 menit atau sampai mendidih
dengan panas 220°C. Setelah itu media di autoclave
selama 15 menit dengan suhu 121°C.

(c). Persiapan media Escherichia coli

Proses pembuatan larutan BPW  yaitu
menimbang sampel BPW sebanyak 6,39 g diatas
timbangan analitik, kemudian dicampur dengan
aquades sebanyak 250 ml, setelah itu dihomogenkan
dengan stireer pada hot plate selama 18 menit dengan
panas 220°C. Setelah selesai dipanaskan larutan BPW
dimasukkan ke dalam 24 tabung reaksi yang masing-
masing berisi 9 ml, kemudian ditutup dengan
aluminium foil dan diberi plastik urep, setelah itu di
autoclave selama 15 menit dengan suhu 121°C. Media
agar yang digunakan untuk mengisolasi jumlah
bakteri adalah media EMBA (Eosin Methylene Blue
Agar). Media dan aquades dicampur kemudian
dihomogenkan dengan stirrer pada hot plate selama
18 menit atau sampai mendidih dengan panas 220°C.
Setelah itu media di autoclave selama 15 menit
dengan suhu 121°C.

(d). Pengujian TPC, bakteri Coliform dan Escherichia
coli

(1). Total Plate Count (TPC)

Metode Analisis Mikrobiologi (MA PPOM
61/MIK/06), prinsip uji Total Plate Count (TPC)
adalah  pertumbuhan  total koloni  bakteri
menggunakan metode tuang, yaitu; siapkan daging
ayam afkir sebanyak 50 g kemudian siapkan sebanyak

https://doi.org/10.32530/jlah.v6i1.5

45 ml media BPW (Akuades dan Buffer Pepton Water)
dalam  Erlenmeyer. kemudian daging afkir
dimasukkan dalam media BPW, selanjutnya
dihomogenisasi. Pengenceran dilakukan sampai 10°.
Metode tuang mengambil 1 ml sampel yang telah
homogen untuk ditumbuhkan di cawan petri, setelah
itu ditambahkan 20 ml medium NA. Cawan petri
kemudian dibalik setelah media dibiarkan mengeras
dan diinkubasi pada suhu 37°C selama kurang lebih
24 jam.

(2). Pengujian bakteri Coliform dan Escherichia coli

Jumlah total E. coli dihitung dengan
menggunakan metode sebar, yaitu memasukkan
ayam petelur afkir ke dalam tabung Erlenmeyer yang
berisi 45 ml larutan BPW (Buffer Pepton Water), dan
melakukan pengenceran sampel hingga pengenceran
107 sampai 10°. Bakteri strain E. coli pada media
EMBA dan Coliform pada media LSTB (lauryl sulfate
tryptose broth) diambil 1 ml larutan yang kemudian
disebar ke media EMBA yang padat dalam cawan
petri, diinkubasi dalam 24 hingga 48 jam. Kemudian
cawan petri dibalik dan diinkubasi pada suhu 37°C.

2.4. Variabel

Variabel yang diamati meliputi pertumbuhan
mikroba dengan Uji Total Plate Count (TPC),
Pengujian TPC, Bakteri Coliform dan Escherichia coli.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Uji Total Plate Count (TPC)

Tabel 1 menampilkan hasil uji kualitas
mikrobiologi. Uji TPC pada ayam petelur afkir
menggunakan ekstrak jahe merah (Zingiber officinale
Var. Rubrum). Perlakuan Po (kontrol) memiliki nilai
uji TPC rata-rata terbesar ayam petelur afkir dengan
nilai 61 x 105 dan perlakuan P1 dengan ekstrak jahe
merah (Zingiber officinale Var. Rubrum) (lama
penyimpanan 2 jam) memiliki rata-rata uji TPC
terendah nilai 4x10%. Untuk mengetahui pengaruh
ekstrak jahe merah (Zingiber officinale Var. Rubrum)
dengan berbagai lama penyimpanan terhadap daging
ayam pafkir pada uji TPC dilakukan analisis ragam.

Analisis ragam menunjukkan bahwa uji TPC
tidak berbeda nyata pada daging ayam afkir yang
direndam dalam ekstrak jahe merah (Zingiber
officinale Var. Rubrum) (P>o0,05). Hal ini disebabkan
oleh cara penyembelihan hewan di RPA yang kurang
higienis, yang mengakibatkan daging terkontaminasi
kuman. Hal ini dikuatkan oleh [7], yang menemukan
bahwa Rumah Potong Ayam (RPA), yaitu pisau, air,
dan peralatan yang digunakan, serta karyawan itu
sendiri, merupakan sumber pertama kontaminasi
daging.

Lingkungan yang sempurna untuk pertumbuhan
kuman adalah daging. Hal ini terjadi karena daging
sapi memiliki kisaran pH 5,3 hingga 6,5, yang ideal
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untuk perkembangan mikroba, dan kadar air yang
sangat tinggi yaitu 68% hingga 75%. Ada tiga cara
untuk melihat kualitas daging: secara kimia, fisik, dan
mikrobiologi. Kadar pH, lemak, protein, air, dan abu
merupakan faktor-faktor penyusun kimiawi daging
[8]. [9] mengidentifikasi dua elemen yang
mempengaruhi mikroorganisme dalam daging: 1)
Variabel intrinsik, seperti kandungan nutrisi daging,
pH air, potensi oksidasi-reduksi, dan ada tidaknya
bahan kimia penghambat atau penghalang; dan 2)
Faktor ekstrinsik, seperti rasio suhu dan kelembaban,
bentuk atau kondisi daging, dan ada tidaknya
oksigen.

Salah satu alasan penolakan daging ayam
perendam ekstrak jahe merah (Zingiber officinale Var.
Rubrum) karena memiliki pertumbuhan Total Plate
Count (TPC) yang tinggi dan tidak memenuhi SNI
(1x10°), diduga karena proses perendaman membuat
daging mengikat banyak air dan menumbuhkan
lingkungan dimana bakteri dapat berkembang
tumbuh. Seperti yang ditunjukkan oleh [10], daging
sangat disukai untuk pertumbuhan mikroba karena
mengandung banyak nutrisi dan air, sehingga rentan
terhadap kerusakan. Pertumbuhan mikroorganisme
dalam daging dipengaruhi oleh kadar air dan tingkat
kelembaban. Sedangkan menurut [u] lama
penyimpanan pada suhu ruang akan berpengaruh
pada kuaitas fisik dan mikrobiologi daging.

Tabel1. Hasil analisis ragam uji kualitas mikrobiologi daging ayam afkir dengan perendaman ekstrak jahe

merah (Zingiber officinale Var. Rubrum)

Parameter Perlakuan
Po P1 P2 P3 Signifikan
TPC 6,10x10° +2,44 4,00X10%+1,60 4,65%10°+0,70 5,03X100+1,57 P>o0,05
Colifrom 2,90X105+0,58 0,28x105+0,30 2,45X105+0,87 0,36X105+0,42 P<o,05
E.Coli 3,90X105+3,35 0,02X105+0,01 0,31X105+0,04 2,60X105+3,00 P>0,05

Tabel 2. Bakteri Coliform uji BNT daging ayam afkir dengan perendaman ekstrak jahe merah (Zingiber oficinalle

Var. Rubrum) terhadap ke 4 Perlakuan

Jenis perlakuan Bakteri Coliform Signifikan
P3 3602x10"! B
P2 245X103 A
P1 278x102 B
Po 29x104 A

Keterangan: huruf yang berbeda kearah kolom menunjukkan berbeda pada taraf nyata 5%.

3.2. Uji Bakteri Coliform

Bakteri Coliform merupakan mikroorganisme
patogen yang bisa menyebabkan penyakit dan
pembusukan produk pangan. Uji bakteri Coliform
dipilih sebagai indikator pencemaran pada produk
hewani karena harus ada korelasi positif antara
jumlah koloni dengan keberadaan bakteri patogen.
Oleh karena itu perlu diamati faktor-faktor untuk
menekan pertumbuhan mikroba patogen khususnya
bakteri coliform.

Hasil penelitian uji kualitas mikrobiologi daging
ayam petelur afkir dengan ekstrak jahe merah
(Zingiber officinale Var. Rumbrum) pada uji Coliform
dapat dilihat pada Tabel 1. Ayam petelur afkir
dengan ekstrak jahe merah (Zingiber officinale Var.
Rubrum), perlakuan Po (kontrol) memiliki rata-rata
nilai uji Coliform tertinggi sebesar 29x104, sedangkan
perlakuan P1 (waktu penyimpanan 2 jam) memiliki
rata-rata terendah sebesar 28x103.

Perendaman ayam afkir dalam ekstrak jahe
merah (Zingiber officinale Var. Rubrum) berpengaruh
nyata terhadap uji Coliform (P<o.05). Hal ini
dikarenakan kandungan minyak atsiri dalam ekstrak
jahe merah (Zingiber officinale Var. Rubrum)

mempunyai tingkat penghambatan terhadap bakteri
patogen. Hal yang sama dengan penelitian [15] bahwa
jahe merah (Zingiber oficinalle Var. Rubrum) terdapat
kandungan minyak atsiri yang mampu sebagai
antimikroba sebesar 3,9 %, sedangkan hasil penelitian
dari [16] jahe merah dengan kandungan minimal 2 %
dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen.
Menurut [17], pada jahe terdapat kandungan senyawa
aldehid dan phenol yang daya hambatnya terhadap
bakteri patogen sangat tinggi. Adapun aktivitas
senyawa Aldehid dan phenol dengan merusak
dinding sel bakteri sehingga menyebabkan kerusakan
pada fungsi selnya. Hal ini dibuktikan oleh penelitian
[18] menunjukkan bahwa kandungan pada jahe
merah yang ditambahkan dalam pakan additif
mampu  menunjukkan  tingginya  efektifitas
antimikroba pada bakteri Anaerob dan Coliform
secara In Vivo pada ayam pedaging. Sedangkan
menurut [13] tingginya pertumbuhan cemaran
mikroba coliform dapat terjadi melalui air dan udara,
sehingga diperlukan perlakuan penyimpanan baik di
suhu dingin atau proses pengolahan untuk
meminimalkan kerusakan daging.
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Suhu, kelembaban, masa penyimpanan, dan
kontaminasi mendorong perkembangan bakteri.
Suhu pertumbuhan misalnya, adalah kisaran suhu
25°C-30°C; bila daging tersebut disimpan pada suhu
kamar, kemungkinan berkembang biaknya bakteri
sangat besar karena sangat cocok untuk mikroba
penyebab pembusukan makanan. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh [12], bahwa
penyimpanan yang lama pada suhu kamar
menyebabkan peningkatan produksi basa karena
peningkatan aktivitas mikroba, dan oleh karena itu,
saat dekomposisi berlangsung, pH naik, dan dengan
itu, proliferasi bakteri.

Hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada Tabel
2 menunjukkan bahwa uji Coliform antar perlakuan

dengan lama  penyimpanan yang  berbeda
menunjukkan ~ bahwa  perlakuan P3  (lama
penyimpanan 6 jam) berbeda nyata dengan

perlakuan P2 (lama penyimpanan 4 jam) dan Po
(kontrol) tetapi memberikan pengaruh tidak berbeda
pada perlakuan P1 (lama penyimpanan 2 jam). Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak jahe merah (Zingiber
officinale Var. Rubrum) pada lama penyimpanan
tertentu efektif menghambat pertumbuhan bakteri
Coliform. Hal ini disebabkan karena adanya senyawa
anti bakteri yang terdapat pada jahe merah (Zingiber
officinale Var. Rubrum). Hal ini sesuai dengan
pendapat [14] yang menyatakan bahwa jahe
mengandung senyawa antibakteri karena di dalam
jahe terdapat komponen senyawa fenol, flavonoid,
terpenoid dan minyak atsiri yang tentunya
mempunyai fungsi sebagai senyawa bioktif yang
mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen.

3.3. Uji Bakteri Escherichia coli

Tabel 1 menampilkan hasil uji Escherichia coli
pada ekstrak jahe merah (Zingiber officinale Var.
Rubrum) dari ayam petelur afkir. Tidak ada
perbedaan yang signifikan secara statistik (P > 0,05)
antara efek dari berbagai metode penyimpanan.
Penyimpanan jangka panjang pada suhu ruang.
Variabel tambahan yang dapat menyebabkan
kontaminasi Escherichia coli termasuk lingkungan
dan prosedur yang tidak bersih. Hal ini didukung
oleh [19] bahwa selama penyimpanan, aktivitas
mikroba akan meningkat karena terjadinya
dekomposisi senyawa kimia pada daging, protein
dipecah menjadi senyawa yang lebih sederhana (asam
asetat, CO2 dan amonia), sehingga menghasilkan
produk yang berbau karena cemaran mikroba
patogen.

[20] menyatakan bahwa faktor lingkungan
seperti suhu, kelembaban, dan sanitasi memainkan
peran penting dalam menentukan apakah suatu
lokasi atau potongan daging akan terkontaminasi
mikroba Escherichia coli. Penurunan kualitas daging
dan peningkatan masalah pencernaan seperti diare
akan diakibatkan oleh peningkatan kontaminasi
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Escherichia coli. Sedangkan salah satu faktor lain
yang menyebabkan tingginya cemaran mikroba E.
Coli termasuk kepadatan ternak dan penanganan
ternak setelah disembelih (ternak tidak ditumpuk).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dengan
perlakuan perendaman ektrak jahe merah (Zingiber
officinale Var. Rubrum) dengan daging ayam afkir
berpengaruh pada uji Coliform dan tidak
berpengaruh nyata terhadap kualitas mikrobiologi
daging ayam afkir pada uji TPC dan E. Coli. Perlakuan
penambahan ekstrak jahe mampu menekan
pertumbuhan  mikroba  dibandingkan  tanpa
penambahan ekstrak jahe (kontrol).
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Abstrak: Yogurt adalah produk olahan susu yang diproses dengan cara fermentasi dan termasuk pangan fungsional,
karena memiliki manfaat kesehatan yang besar bagi masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi pengetahuan dan preferensi konsumen Yogurt di Kota Jambi. Data kuesioner
dikumpulkan dari 100 responden yang disebarkan melalui google form secara online. Karakteristik konsumen yogurt
di Kota Jambi, yaitu sebagian besar perempuan (70%), berumur kurang dari 20 tahun (53%), berpendidikan
menengah ke atas (SMA) (64%) dan berstatus sebagai pelajar atau mahasiswa (84%) yang diberikan uang jajan oleh
orang tua sebesar <Rp 1.000.000,- per bulan (52%). Setiap bulannya, konsumen mengonsumsi yogurt secara rutin
(58,75%) yang dibeli dari supermarket/minimarket (96,25%). Konsumen lebih menyukai yogurt cair (81,25%) dan
dikemas botol plastik (60%), dengan rasa buah (83,75%), serta dikonsumsi langsung (78,75%). Bagi konsumen,
yogurt adalah camilan (77,5%) yang disimpan di kulkas (x4 °C) (88,75%). Tingkat Pengetahuan konsumen terhadap
yogurt kurang baik (40,6%), sehingga pertimbangan konsumen dalam membeli yogurt yaitu logo halal 37%, masa
kadaluarsa 35% , kebersihan tempat berjualan 25% dan terdapatnya logo NKV dalam kemasan sebanyak 3%.

Kata Kunci: konsumen, nomor kontrol veteriner, pengetahuan, preferensi, yogurt

Abstract : Yogurt is a dairy product that is processed by fermentation and is a functional food because it has
excellent health benefits for men. The purpose of this study was to identify the factors that influence the knowledge
and preferences of yogurt consumers in Jambi City. Questionnaire data were collected from 100 respondents who
were distributed via an online google form. The characteristics of yogurt consumers in Jambi City, are mostly women
(70%), aged less than 20 years (53%), have upper secondary education (SMA) (64%), and are students (84%) who
are parents of < give money Rp 1,000,000,- per month (52%). Every month, consumers consume yogurt regularly
(58.75%) purchased from supermarkets/minimarkets (96.25%). Consumers prefer liquid yogurt (81.25%) packaged
in plastic bottles (60%), with fruit flavors (83.75%), and consumed directly (78.75%). For consumers, yogurt is a
snack (77.5%) stored in the refrigerator (x4 C) (88.75%). The level of consumer knowledge of yogurt is not good
(40.6%). Sequentially, consumer considerations in buying yogurt are the halal logo, the expiration date, the
cleanliness of the place to sell, and the presence of the NKV logo on the packaging.

Keywords : consumer, knowledge, preference, veterinary control number, yogurt

1. Pendahuluan produk olahan susu adalah yogurt, menurut SNI

Pengolahan susu bertujuan memperoleh produk
susu dengan cita rasa yang beragam, bermutu tinggi,
bernilai gizi tinggi, meningkatkan umur simpan,
mempermudah pemasaran, meningkatkan daya tarik
konsumen dan daya guna bahan baku [1]. Salah satu
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2981:2009 tentang yogurt, adalah susu fermentasi atau
susu rekonstitusi dengan menggunakan Lactobacillus
delbrueckii subsp. bulgaricus dan Streptococcus
thermophillus atau bakteri asam laktat lain yang sesuai
dengan atau tanpa penambahan bahan makanan lain
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bahan tambahan makanan yang diizinkan dan [2].
Yoghurt semakin berkembang seiring dengan
meningkatnya kesadaran akan kesehatan masyarakat,
sehingga yogurt semakin populer di kalangan
konsumen [3].

Yogurt harus aman, sehat, utuh dan halal serta
harus memiliki Nomor Kontrol Veteriner (NKV).
Menurut Permentan Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Sertifikasi NKV merupakan bukti tertulis yang sah
bahwa persyaratan sanitasi telah dipenuhi sebagai
kelayakan mendasar untuk menjamin keamanan
pangan asal hewan di unit usaha pangan asal hewan
komersial [4]. Yogurt yang tidak aman dapat
membahayakan kesehatan konsumen, sehingga
jaminan keamanan pangan merupakan syarat utama
yang harus dipenuhi. Pangan asal hewan rentan
terhadap kontaminasi mikrob, mudah rusak, serta
dapat menyebabkan penyakit bawaan makanan.
Pengetahuan masyarakat tentang NKV dapat
dijadikan salah satu pedoman dalam pemilihan
produk pangan yang aman, sehat, utuh dan halal.

Kota Jambi memiliki lokasi strategis dengan
dukungan sumber daya alam, sarana, dan prasarana
yang menunjang serta jumlah populasi pada tahun
2019 sebesar 604.378 penduduk. Kota Jambi memiliki
populasi sapi potong dan sapi perah sebanyak 9.680
ekor dengan populasi sapi perah sekitar 30 ekor dan
paling sedikit di antara kota lainnya di Indonesia [6].
Rendahnya populasi sapi perah memengaruhi industri
pengolahan susu, sehingga Kota Jambi tidak memiliki
yogurt khas daerah. Berbagai jenis produk yogurt yang
dijual di pasaran, mendorong konsumen cenderung
memiliki preferensi atau pertimbangan tertentu dalam
memilih suatu produk yang dilandaskan pada
pengetahuan. Sejauh ini belum terdapat informasi
mengenai pengetahuan serta preferensi konsumen di
Kota Jambi terhadap yogurt, sehingga melandasi
dilakukannya penelitian ini yaitu mengetahui faktor-
faktor yang memengaruhi pengetahuan dan preferensi
konsumen terhadap produk-produk yogurt yang
beredar di Kota Jambi.

2. Materi dan Metode
2.1. Jumlah Sampel

Populasi penelitian ini adalah penduduk Kota
Jambi. Penentuan jumlah sampel dilakukan menurut
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% [8].

N

n= 1+Ne”
Keterangan:
n = Jumlah sampel (orang)
N = Jumlah populasi (orang)
e = Tingkat kesalahan sebesar 10%.

Berdasarkan data penduduk Kota Jambi sebanyak
604.378 jiwa [9], maka diperoleh responden sebanyak
100 orang.

2.2. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuisioner dengan pertanyaan terstruktur. Responden
merupakan masyarakat Kota Jambi yang pernah
mencoba yogurt. Kuesioner disebarkan menggunakan
google form yang disebar di social media.

2.3. Teknik Analisis Data

Data diolah menggunakan analisis deskriptif
untuk mengidentifikasi karakteristik konsumen
produk yogurt di Kota Jambi. Data pengetahuan
konsumen diolah menggunakan metode skala
guttman dan skala likert. Setiap pertanyaan
mengandung jawaban benar atau salah dan termasuk
dalam skala guttman. Setiap responden dihitung
jumlah jawaban benar untuk pengukuran skala likert.

Pengolahan data analisis preferensi dan
pengetahuan konsumen menggunakan uji Chi-Square
satu sampel atau satu populasi dengan teknik
Goodness of Fit Test. Uji Chi-Square pada penelitian ini
dilakukan untuk pengujian perbedaan tingkat
pengetahuan konsumen yogurt di Kota Jambi [10].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Profil Konsumen Yogurt di Kota Jambi

Responden dalam penelitian ini adalah orang
yang pernah mencoba yogurt dan bersedia mengisi
kuesioner tanpa paksaan. Profil konsumen terdiri dari
jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, pekerjaan,
dan penghasilan per bulan.

Berdasarkan Tabel 1, Konsumen yogurt terdiri
dari perempuan sebanyak 70% dan laki-laki sebanyak
30%. Umumnya perempuan lebih memperhatikan
faktor kesehatan dibandingkan dengan laki-laki. Laki-
laki cenderung tidak memperhatikan kesehatan
dibandingkan dengan perempuan karena sifat agresif
yang dipengaruhi oleh gen Sex Determining Region Y
(SRY) [u]. Hal inilah yang mendorong perempuan
lebih banyak mengonsumsi yogurt sebagai produk
pangan bermanfaat bagi kesehatan. Perbedaan gender
juga memengaruhi gaya hidup, yaitu perempuan lebih
konsumtif dibandingkan dengan laki-laki [12].

Usia konsumen dapat menunjukkan komposisi
dan distribusi usia penduduk untuk dijadikan target
pemasaran yogurt. Umumnya, konsumen berumur <
20 tahun (53%) (Tabel 1). Usia konsumen termasuk
dalam remaja akhir dan dewasa awal. Perilaku yang
dijumpai pada remaja misalnya perubahan emosional,
sosial, dan intelektual karena mereka menginginkan
kebebasan dalam mencoba hal-hal baru [13]. Salah
satu perubahan perilaku tersebut  yaitu
kecenderungan mengikuti gaya hidup modern dan
perilaku konsumtif seperti perilaku mengonsumsi
makanan dan minuman, salah satunya adalah yogurt.
Hasil penelitian ini selaras dengan [14], yang
menyatakan, kebiasaan mengonsumsi yogurt sangat
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populer di kalangan anak-anak sekolah dan

merupakan gaya hidup remaja.

Pendidikan terakhir dari konsumen yogurt
merupakan faktor pengetahuan yang dapat
memengaruhi perilaku konsumsi. Pendidikan terakhir
yang paling mendominasi adalah SMA sebanyak 64%,
diploma/sarjana sebanyak 20%, SD-SMP sebanyak
14%, pasca sarjana sebanyak 1%, dan lainnya yang
dimaksud adalah SMK sebanyak 1% (Tabel 1). Tingkat
Pendidikan seseorang dapat memengaruhi pola
konsumsi, dimana semakin tinggi pendidikan
seseorang, maka pengeluaran konsumsinya juga
semakin tinggi. Pendidikan dapat memengaruhi pola
konsumsi karena pendidikan yang semakin tinggi,
kebutuhan hidupnya dan pengetahuan yang dimiliki
juga semakin banyak [15].

Berdasarkan data yang didapat pada Tabel 1,
sebagian besar konsumen yogurt berstatus pelajar
atau mahasiswa sebanyak 84%. Kelompok ini
berorientasi konsumtif karena kelompok ini suka
mencoba hal-hal baru dan sangat mudah terpengaruh,
termasuk dalam perilaku mengonsumsi yogurt.
Produk modifikasi dari yogurt yang terus berkembang
dapat menarik minat konsumen yang suka dengan
hal-hal baru [16].

Dalam penelitian ini, uang saku termasuk
penghasilan bagi seorang pelajar atau mahasiswa.
Berdasarkan data yang didapat pada Tabel 1, sebanyak
52% konsumen yogurt memiliki penghasilan per bulan
<Rp 1.000.000,-. Uang saku memiliki hubungan
dengan kecenderungan perilaku konsumtif kalangan
muda. Pendapatan yang lebih besar menyebabkan
pengeluaran konsumsi lebih besar dan sebaliknya,
pendapatan yang lebih rendah, maka pengeluaran
konsumsi juga rendah [17].

Data dalam Tabel 1, konsumen yogurt yang
mengonsumsi secara rutin sebanyak 80%. Yogurt
memiliki cita rasa asam yang khas dan mengandung
banyak manfaat untuk kesehatan. Mayoritas
masyarakat Jambi menyukai cita rasa makanan yang
asam, asin, dan gurih seperti makanan khas daerah
Jambi yaitu tempoyak dan pindang [18].

Sebanyak 20% responden tidak rutin dalam
mengonsumsi yogurt dengan alasan yang paling
mendominasi adalah tidak suka rasanya sebanyak 1
orang atau 55% dari 20 responden. Rasa yogurt yang
asam dan tekstur kental merupakan hasil dari proses
penguraian gula susu menjadi asam laktat oleh bakteri
asam laktat. Selain itu, pemecahan protein terutama
kasein menyebabkan terbentuknya curd atau tahu
susu dan mengakibatkan terciptanya cita rasa yang
khas [19]. Harga yang relatif mahal menjadi salah satu
alasan masyarakat tidak rutin mengonsumsi yogurt
(Tabel 1). Yogurt lebih mahal dari susu tanpa
pengolahan karena proses pembuatannya dan manfaat
yang diberikan juga baik untuk kesehatan.
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Tabel 1. Karakteristik konsumen yogurt (n=100)

Jumlah (n=100)

No Karakteristik Frekuensi  Persentase
(orang) (%)
1 Jenis kelamin
a. Laki-laki 30 30
b. Perempuan 70 70
2 Usia
a. < 20 tahun 53 53
b. 21 - 30 tahun 43 43
c. 31 - 40 tahun 1 1
d. 41 - 50 tahun 1
e. = 51 tahun 2 2
3 Pendidikan terakhir
a. SD - SMP 14 14
b. SMA 64 64
c. Diploma/sarjana 20 20
d. Pasca sarjana 1 1
e. Lainnya 1 1
4 Status Pekerjaan
a. Pekerja 7 7
b. Pencari Kerja 3 3
c. Pelajar/Mahasiswa 84 84
d. Mengurus Rumah
Tangga 4 4
e. Lainnya 2 2
5 Penghasilan per bulan
<Rp 1.000.000,- 52 52
Rp 1.000.000,- sampai 58 ,8
Rp 2.000.000,-
Rp 2.000.000,- sampai 3 3
Rp 3.000.000,-
Rp 3.000.000,- sampai
Rp 4.000.000,- 3 3
>Rp 4.000.000,- 4 4
6 Frekuensi mengonsumsi
Yogurt
rutin mengonsumsi 30 30
yogurt
sesekali mengonsumsi
20 20
yogurt
Alasan tidak rutin
7 mengonsumsi yogurt
a. Tidak suka rasanya 1 55
b. Harga mahal 1 5
c. Tidak tersedia di
wilayah tempat tinggal 2 10
d. Lainnya 6 30

Tidak semua wilayah di Kota Jambi memiliki
supermarket/minimarket, merupakan alasan lainnya
konsumen tidak mengonsumsi yogurt secara rutin
Yogurt merupakan produk fermentasi yang harus
disimpan dalam suhu dingin untuk menjaga kualitas
dan mempertahankan daya simpan, sehingga
diperlukan refrigerator di tempat penjualan (retail).
Umumnya refrigerator untuk menyimpan barang yang
dijual dimiliki oleh supermarket/minimarket.

Sebanyak 6 orang tidak mengonsumsi yogurt
karena tidak berminat atau tertarik, menderita laktosa
intoleran, dan tidak suka minuman berasa (Tabel 1).
Laktosa yang terkandung dalam susu atau olahan susu
dicerna oleh enzim laktase yang dihasilkan mukosa
usus halus. Kerusakan mukosa usus halus
menyebabkan defisiensi laktase, sehingga dapat
memicu diare dan intoleransi laktosa. Sebagian besar
penduduk Indonesia tidak terbiasa minum susu sejak
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kecil, sehingga jumlah enzim laktase dalam usus
sedikit. Alasan kesehatan tersebut dan rasa yogurt
dapat membuat responden menjadi tidak tertarik
terhadap yogurt [20].

3.2. Karakteristik Yogurt Berdasarkan
Konsumen Yang Rutin Mengonsumsi Yogurt

Lebih lanjut informasi mengenai yogurt
ditanyakan kepada 8o konsumen yang mengonsumsi
yogurt secara rutin. Berdasarkan Tabel 2, umumnya
konsumen memperoleh informasi tentang yogurt yang
paling banyak melalui iklan di televisi/ baliho/ media
sosial (68,75%). Penggunaan iklan sebagai alat
promosi utama bagi perusahaan dapat menjangkau
konsumen seluas-luasnya. Konsumen mendapatkan
informasi melalui iklan seputar produk yang
ditawarkan, misalnya manfaat yogurt bagi kesehatan,
sehingga menjadi pertimbangan dalam membeli
yogurt.

Kebutuhan pangan setiap orang berbeda-beda,
tergantung pada alasan dari tiap individu yang ingin
mengonsumsi suatu produk. Alasan yang paling
banyak dipilih konsumen yogurt, yaitu rasanya enak
(51,25%). Cita rasa asam dan manis yang khas dari
yogurt, serta variasi rasa yang beragam seperti buah-
buahan, vanila, cokelat, dan lain-lain yang menjadi
daya tarik bagi konsumen [21].

Konsumen memilih yogurt untuk kesehatan
sebanyak 40%. Yogurt memiliki manfaat yang baik
bagi tubuh, seperti memperbaiki mikroflora saluran
pencernaan, menurunkan kolesterol darah,
meningkatkan sistem imunitas tubuh serta mencegah
kanker [3]. Yogurt membantu penyerapan zat gizi,
vitamin, dan antioksidan, serta penyerapan mineral
seperti zat besi, magnesium, kalsium, dan seng [22].
Beberapa konsumen mengonsumsi yogurt karena
ingin tahu/ ikut-ikutan dan gaya hidup. Hal ini
dikarenakan mayoritas konsumen adalah remaja yang
mudah terpengaruh oleh lingkungan serta berperilaku
konsumtif. Perilaku konsumtif tersebut tidak
berdasarkan pada kebutuhan, namun didorong oleh
hasrat dan keinginan dari individu [16].

Pilihan rasa yang paling mendominasi adalah
buah sebanyak 83,75%, karena ~memberikan
karakteristik rasa tertentu. Buah-buahan menambah
cita rasa dan aroma pada yogurt, sehingga lebih enak
untuk dikonsumsi. Buah-buahan yang ditambahkan
juga memperkaya kandungan vitamin, serta berfungsi
sebagai antioksidan yang baik bagi tubuh [23].

Separuh konsumen mengonsumsi yogurt setiap
bulan (58,75%), setiap minggu sebanyak 40%, dan
setiap hari sebanyak 1,25%. Yogurt merupakan produk
probiotik yang mampu memberikan efek positif bagi
kesehatan manusia. Mayoritas responden tidak rutin
mengonsumsi yogurt setiap hari. Anjuran untuk
mengonsumsi probiotik disesuaikan dengan kondisi
klinis dari masing-masing individu [22].
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Tabel 2. Karakteristik yogurt menurut konsumen
yang rutin mengonsumsi yogurt (n=80)

Frekuensi Persentase
No Pertanyaan
(orang) (%)
1 Sumber informasi yogurt
a. Iklan di
televisi/baliho/dll > 0875
b. Keluarga 10 12,5
c. Teman 10 12,5
d. Dokter 1 1,25
e. Lainnya 4 5
2 Alasan mengonsumsi yogurt
a. Rasa enak 41 51,25
b. Sehat 32 40
c. Ingin tahu/ikut-ikutan 4 5
d. Gaya hidup/life style 3 3,75
3 Rasa yogurt
a. Rasa buah (mangga,
stroberi, dll) 5 67 83,75
b. Rasa
kopi/vanila/cokelat ! b25
c. Plain (tanpa rasa) 12 15
d. Lainnya o o
4  Frekuensi konsumsi yogurt
a. Setiap hari 1 1,25
b. Setiap minggu 32 40
c. Setiap bulan 47 58,75
5 Bentuk konsumsi yogurt
a. Konsumsi langsung 63 78,75
b. Dicampur dengan
. 17 21,25
pangan lain
6  Jenis yogurt
a. Yogurt kental 10 12,5
b. Yogurt cair 65 81,25
c. Yogurt beku 5 6,25
7  Cara konsumsi yogurt
a. Dimakan u 13,75
b. Diminum 69 86,25
8  Waktu konsumsi yogurt
a. Sarapan 4 5
b. Camilan 62 77,5
c. Setelah makan 14 17,5
9  Kemasan yogurt
a. Botol plastik 48 60
b. Cup plastik u 13,75
c. Kantung plastik 1 1,25
d. Kotak/kertas 20 25
10  Penyimpanan yogurt
a. Di suhu ruang 5 6,25
b. Di kulkas (+ 4 C) 71 88,75
c. Di freezer (+ -15 °C) 4 5
Tempat mendapatkan
" yogurt
a. Supermarket/
minimarket 7 96:25
b. Tempat terbuka
. 2 2.5
(warung, kantin)
c. Tempat pengolahan ) 125

langsung

Dalam penelitian ini, kebiasaan konsumen dalam
mengonsumsi yogurt terbagi menjadi dua cara yaitu
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konsumsi langsung dan dicampur dengan pangan lain.
Konsumsi langsung artinya yogurt diminum atau
dimakan secara langsung tanpa ada campuran dengan
pangan lain. Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 78,75%
lebih suka mengonsumsi yogurt secara langsung,
sedangkan yogurt dicampur dengan pangan lain
sebanyak 21,25%. Responden lebih menyukai
konsumsi yogurt langsung karena lebih menikmati
citarasa yogurt yang khas dan orisinal. Pengolahan
yogurt dengan penambahan pangan lain juga harus
sesuai dengan aturan agar tidak menghilangkan
manfaat yogurt itu sendiri [24].

Jenis-jenis yogurt dibuat untuk memenuhi selera
konsumen yang berbeda-beda yaitu berdasarkan
teksturnya terbagi menjadi yogurt kental, cair, dan
beku. Yogurt cair dipilih sebanyak 81,25%, yogurt
kental sebanyak 12,5%, dan yogurt beku sebanyak
6,25% (Tabel 2). Adanya diversifikasi pembuatan
yogurt, dengan menghentikan waktu fermentasi pada
tingkat keasaman yang diinginkan serta tekstur tidak
kental (encer), sehingga bisa diterima oleh selera
konsumen [19].

Konsumen mengonsumsi yogurt dengan cara
diminum sebanyak 86,25% karena dinilai lebih praktis
daripada yogurt kental dan beku dengan cara dimakan
sebanyak 13,75% (Tabel 2). Jika dilihat dari jumlah
bakteri asam laktat, yogurt kental lebih banyak
mengandung bakteri asam laktat daripada yogurt
drink. Tekstur kental atau semi padat, karena
akumulasi asam laktat menyebabkan kasein susu
menjadi tidak stabil dan terkoagulasi membentuk gel
yogurt.

Waktu konsumsi yogurt terbanyak adalah waktu
camilan sebanyak 77,5% (Tabel 2). Yogurt pada
dasarnya aman dikonsumsi kapanpun, namun
sebaiknya dikonsumsi saat perut sedang kosong agar
bakteri baik yang terkandung dalam yogurt dapat
terserap dengan baik oleh tubuh. Apabila yogurt
dikonsumsi di waktu yang tepat, maka manfaat yang
dirasakan lebih maksimal didapat oleh tubuh [22].

Berdasarkan Tabel 2, kemasan yogurt yang
paling mendominasi adalah botol plastik sebanyak
60%, kotak/ kertas sebanyak 25%, cup plastik
sebanyak 13,75%, dan kemasan kantung plastik
sebanyak 1,25%. Kemasan yogurt botol plastik dinilai
paling aman karena kemasannya yang kokoh dan
disertai segel, sehingga kemungkinan bocor sangat
rendah. Kemasan yogurt dari karton/ kertas dinilai
lebih ramah lingkungan karena bahan yang mudah
terurai. Kemasan cup plastik biasa digunakan untuk
yogurt tekstur kental dan kemasan kantung plastik
untuk yogurt beku yang cara mengonsumsinya kurang
praktis daripada yogurt cair.

Berdasarkan Tabel 2, yogurt lebih umum
disimpan di kulkas (+ 4 °C) sebanyak 88,75%, di freezer
(+ -15 °C) sebanyak 5%, dan di suhu ruang sebanyak
6,25%. yogurt memiliki umur simpan terbatas,
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sehingga yogurt harus disimpan dalam refrigerator (+
4 °C) untuk mempertahankan cita rasa dan aroma.
Pengendalian suhu selama penyimpanan bertujuan
mempertahankan warna, rasa, tekstur, dan zat gizi
bahan pangan [25]. Tempat membeli yogurt yang
paling banyak dipilih adalah supermarket/minimarket
sebanyak 96,25 (Tabel 2). Mayoritas responden
memilih supermarket/minimarket karena terdapat
produk yogurt yang beragam dari segi merek, rasa,
maupun kemasan [26]. Supermarket/minimarket
memiliki fasilitas dan pelayanan yang baik bagi
penjualan yogurt.

3.3. Tingkat Pengetahuan Konsumen di Kota
Jambi terhadap Yogurt

Keputusan dalam membeli dan mengonsumsi
yogurt dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki
oleh konsumen. Berdasarkan Tabel 3 sebanyak 76%
responden telah mengetahui bahwa yogurt terbuat
dari susu. Menurut SNI No 2981:2009 tentang yogurt
yaitu produk yang diperoleh dari fermentasi susu atau
susu rekonstitusi dengan menggunakan bakteri
Lactobacillus  delbrueckii subsp. bulgaricus dan
Streptococcus thermophillus dan bakteri asam laktat
lain yang sesuai dengan atau tanpa penambahan
bahan pangan lain dan bahan tambahan pangan yang
diizinkan [2].

Sebagian  besar konsumen (54%) tidak
mengetahui proses pembuatan yogurt. Secara singkat,
proses pembuatan yogurt terdiri dari pemanasan,
homogenisasi, pasteurisasi, penurunan suhu,
pencampuran kultur starter, inkubasi atau fermentasi,
pencampuran bahan pangan lain, analisa organoleptik
dan kimia, pengemasan, dan penyimpanan [27].

Tabel 3. Pengetahuan konsumen yogurt (n=100)

Jumlah Jumlah
No Pertanyaan benar salah
Apakah anda tahu yogurt 76 24
terbuat dari apa?
Sebutkan yogurt 71 5
terbuat dari apa?
5 Apakah anda tahu proses 46 54
pembuatan yogurt?
Apakah anda tahu 5 95
3 tentang NKV?
Jaminan keamanan 3 o
pangan bagi
konsumen
Jaminan kebersihan 2 o

tempat pengolahan

Sebanyak 95% responden tidak mengetahui
informasi seputar NKV yang disebabkan kurangnya
penyebaran informasi dan sosialisasi. Pengetahuan
masyarakat seputar NKV masih tergolong rendah
karena kurangnya kepedulian tentang mutu dan
keamanan pangan. Terbatasnya pengetahuan dan
masih banyak unit usaha pangan hewan yang belum
menerapkan sertifikasi NKV juga menyebabkan
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konsumen belum mengetahui kepentingan NKV bagi
produk PAH.

Sertifikasi NKV bertujuan untuk jaminan produk
hewan telah memenuhi kriteria ASUH, jaminan
ketenangan batin konsumen terhadap produk hewan,
meningkatkan daya saing produk hewan domestik,
dan memberikan kepastian hukum bagi pelaku usaha
produk hewan. Dengan adanya NKV, maka
pemerintah akan dipermudah dalam melakukan
penelusuran balik terhadap temuan penyimpangan
produk. Bagi unit usaha yang memiliki NKV maka
dapat menambahkan nilai jual dalam pemasaran
berupa jaminan keamanan produk dengan
mencantumkan label NKV pada produknya [28].

Pengetahuan adalah segala yang diketahui oleh
konsumen yang dalam penelitian ini yaitu masyarakat
Kota Jambi terhadap produk vyogurt. Tingkat
pengetahuan konsumen yogurt dijabarkan dalam
Tabel 4.

Tabel 4. Klasifikasi tingkat pengetahuan konsumen

(n=100)
No Klasifikasi Interval Total Frekuensi
Pengetahuan skor (%) (orang)
1 Sangat tidak baik 0-20 o 27
2 Tidak baik 21 - 40 20 27
3 Kurang baik 41- 60 40 42
4 Baik 61 - 80 80 1
5 Sangat baik 81 -100 100 3
Total 100
Berdasarkan Tabel 4 tingkat pengetahuan

konsumen yogurt berada dalam tingkatan yang
kurang baik. Perhitungan secara keseluruhan dari
responden menunjukkan nilai total skor rata-rata
jawaban adalah 40,6%. Hasil perhitungan ini
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan konsumen
terhadap yogurt berada pada tingkatan yang kurang
baik [29]

Pengetahuan menjadi sangat penting dalam
membentuk tindakan seseorang misalnya tentang
cara-cara memelihara dan meningkatkan kesehatan.
Pengetahuan dipengaruhi oleh wusia, tingkat
pendidikan, dan status pekerjaan seseorang yang
termasuk dalam faktor internal, serta faktor eksternal
yaitu lingkungan. Semakin tinggi pendidikan
seseorang maka semakin banyak informasi yang
diterima dan pengetahuan yang dimilikinya.

3.4. Preferensi Konsumen di Kota Jambi dalam
Membeli Yogurt

Preferensi konsumen dalam memilih suatu
produk memengaruhi perilaku dan keputusan
membeli bagi setiap orang [31]. Pada penelitian ini,
faktor-faktor yang memengaruhi preferensi konsumen
yogurt terbagi menjadi kebersihan tempat berjualan,
masa kadaluarsa, terdapat logo halal, dan terdapat
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logo NKV. Responden dapat memilih preferensinya
lebih dari satu jawaban.

Berdasarkan Tabel 5, faktor yang paling
memengaruhi preferensi konsumen dalam memilih
yogurt secara berurutan, yaitu logo halal 37% (82/100
responden), masa kadaluarsa 35% (78/100 responden),
kebersihan tempat berjualan 25% (54/100 responden),
dan logo NKV sebanyak 3% (6/100 responden).

Tabel 5. Faktor-faktor yang memengaruhi konsumen
di Kota Jambi dalam memilih yogurt (n=100)

No Faktor Preferensi Frekuensi Persentase
(orang) (%)
L Kebersihan tempat 54 25
berjualan
Masa kadaluarsa 78 35
Logo halal 82 37
logo NKV 6 3

Logo halal merupakan pertimbangan utama
konsumen dalam memilih yogurt. Sertifikasi halal
membuktikan proses dan kandungan dalam produk
telah lulus diperiksa dan terbebas dari unsur-unsur
yang dilarang oleh ajaran agama Islam. Logo halal
menjadi jaminan halal bagi konsumen dalam memilih
pangan asal hewan [32].

Masa kadaluarsa merupakan pertimbangan
kedua konsumen dalam memilih yogurt. Masa
kadaluarsa berupa tanggal, bulan, dan tahun yang
menunjukkan bahwa sebaiknya pangan dikonsumsi
sebelum tanggal yang tercantum pada kemasan. Masa
konsumsi dari suatu produk pangan asal hewan
menjadi arti yang sangat penting untuk menjamin
keamanan, kesehatan, dan keselamatan konsumen
[33]. Setiap produk PAH memiliki masa kadaluarsa
yang berbeda-beda. Pangan asal hewan dapat
mengalami kerusakan mikrobiologis dan dapat
menimbulkan bahaya bagi kesehatan karena racun
yang diproduksi berbagai mikroorganisme seperti
khamir, kapang, dan bakteri [34].

Konsumen memilih kebersihan tempat berjualan
seperti kantin, warung, minimarket, supermarket, dan
lain-lain sebagai faktor ketiga dalam membeli yogurt.
Menjaga sanitasi lingkungan penting untuk menjamin
keamanan PAH dan mencegah terjadinya kontaminasi
silang. Kebersihan tempat berjualan juga menjadi
pertimbangan bagi konsumen untuk mendapatkan
kenyamanan dalam berbelanja [35].

Preferensi konsumen yang paling akhir dalam
memilih yogurt adalah adanya logo NKV. NKV
merupakan sertifikat persyaratan higiene sanitasi
sebagai kelayakan dasar jaminan keamanan PAH pada
unit usaha pangan asal hewan. Pengetahuan
masyarakat terhadap NKV dapat menjadi pedoman
dalam memilih produk pangan asal hewan yang aman,
sehat, utuh, dan halal bagi yang dipersyaratkan.
Namun perkembangan informasi tentang NKV masih
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kurang baik, sehingga banyak masyarakat yang belum
mengenal atau mengetahui kegunaan sertifikat ini dan
tidak memilihnya sebagai preferensi dalam memilih
pangan asal hewan [s].

4. Kesimpulan

Simpulan dari penelitian ini yaitu, konsumen di
Kota Jambi memiliki pengetahuan yang kurang baik
mengenai yogurt. Hal ini memengaruhi preferensi
konsumen dalam memilih dan membeli yogurt.
Pertimbangan utama sampai dengan yang terakhir
dari konsumen dalam membeli yogurt, yaitu adanya
logo halal, masa kadaluarsa, kebersihan tempat
berjualan, dan terdapat logo NKV.
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Abstrak: Linseed merupakan bahan pakan potensial dengan kandungan protein dan lemak yang tinggi. Untuk
mempertahankan kandungan lemak dan protein tersebut, linseed diproduksi dalam berbagai karakteristik.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan kimia darah pada domba ekor gemuk (DEG) yang diberi
linseed dengan berbagai karakteristik dalam complete feed (PK). Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap pola terarah. Sebanyak 15 ekor DEG dengan berat dan umur seragam dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan
ransum berbeda. Kelompok perlakuan terdiri dari P1: 100% PK; P2: 90% PK + 10% linseed; P3: 90% PK + 10% tepung
linseed tanpa proteksi; P4: 90% PK+10% tepung linseed terproteksi tannin; dan P5: PK 97% + 3% minyak linseed
(terproteksi saponifikasi). Perlakuan diberikan selama 105 hari dan darah setiap ekor domba dikoleksi pada hari ke
105 untuk dianalisis kandungan kimianya. Hasil pemeriksaan darah menunjukan bahwa kadar kolesterol (HDL dan
LDL) darah tidak berbeda nyata pada setiap kelompok. Kadar trigliserida setiap kelompok berbeda, dengan kadar
tertinggi (P < 0,05) pada kelompok P2. Kadar trigliserida dan glukosa yang rendah ditemukan pada domba dengan
ransum yang mengandung linseed yang terproteksi. Dapat disimpulkan bahwa pemberian linseed dengan berbagai
karakteristik pada ransum domba tidak memberikan dampak negatif pada komponen kimia darah domba.

Kata Kunci : domba, kimia darah, linseed, proteksi, tannin

Abstract : Linseed is a potential feed source with a high protein and fat content. To preserve the fat and protein
compound, linseed is manufactured with a variety of features. This study aimed to analyze the blood chemistry of
fat-tailed sheep (FTS) fed with linseed in various characteristics in complete feed (CF). This research employed a
completely random design. A total of 15 FTS with similar age and weight were divided into 5 different feeding groups
i.e. P1:100% CF; P2: 90% CF + 10% linseed; P3: 90% CF + 10% linseed flour without protection; P4: 90% CF + 10 %
linseed flour with tannin protection; P5: 97% CF + 3% linseed oil (saponified). All sheep were fed for 105 days and at
day 105 blood samples were collected from all sheep for blood analysis. The results showed that cholesterol level (LDL
and HDL) in all groups were not significantly different while the triglyceride value was significantly different in each
group (p<o.05). Triglyceride levels in P2 were the greatest, whereas linseed-fed groups had the lowest levels of both
triglycerides and glucose. The addition of linseed in various characteristics of complete sheep feed has no adverse
effect on the blood chemistry of sheep.

Keywords : blood chemical, linseed, protection, sheep, tannin

1. Pendahuluan dari asam lemak tak jenuh yang tinggi.
Penggunaannya dalam ransum ternak dapat
memperbaiki performa maupun komposisi kimia
produk yang dihasilkan. Linseed merupakan salah satu

Linseed merupakan bahan pakan ternak yang
mengandung protein tinggi dan lemak yang tinggi
pula. Lemak yang terkandung di dalamnya, tersusun

https://doi.org/10.32530/jlah.v6i1.6



JLAH, Vol. 6, No. 1, February 2023 : 15-20

p-ISSN 2655-4828
e-ISSN 2655-2159

bahan pakan yang kaya akan minyak dan tinggi
kandungan nutrien seperti asam lemak tak jenuh dan
protein yang tinggi [1]. Kandungan asam lemak tak
jenuh dalam linseed yaitu 73%, minyak 40%, protein
20% dan serat 30%. Sebagian besar asam lemak tidak
jenuh ini akan menjadi jenuh di dalam rumen akibat
aktivitas biohidrogenasi mikroba rumen. Minyak
linseed memiliki profil asam lemak yang sangat sehat,
dengan kadar lemak jenuh yang rendah (sekitar 9%),
kadar lemak tak jenuh tunggal (18%) dan konsentrasi
tinggi (73%) asam lemak tak jenuh ganda [2].

Kandungan protein dan lemak yang tinggi pada
linseed memerlukan adanya proteksi terhadap bahan
pakan tersebut agar ketika berada di dalam rumen

tidak terjadi biohidrogenasi. Salah satu cara
proteksinya  adalah  pelapisan dengan  cara
saponifikasi. Metode saponifikasi, yakni dengan

menambahkan KOH dan CaClz pada minyak linseed
sambil memanaskannya dan mengaduknya sampai
membentuk suspensi sabun [3]. Melalui saponifikasi
dengan garam kalsium (CaClz2) diharapkan
penggunaan minyak dalam taraf yang tinggi tidak
menimbulkan dampak negatif terhadap ekosistem
mikrobia rumen [4]. Proteksi protein dilakukan
dengan pelapisan menggunakan tannin. Tannin
merupakan senyawa yang dapat digunakan untuk
melindungi protein dari degradasi mikrobia rumen,
karena tannin mampu mengikat protein dengan
membentuk senyawa kompleks yang resisten terhadap
protease, sehingga degradasi protein di dalam rumen
menjadi menurun [5]. Hal yang sama dijelaskan [6]
yang menyatakan bahwa penggunaan tannin dapat
memproteksi protein ransum di dalam rumen pada
taraf penggunaan 0,75% dalam pakan, menurunkan
konsentrasi amonia, meningkatkan rumen
undegradable protein (RUDP) serta meningkatkan
protein total dalam rumen.

Beberapa karakteristik fisik maupun kimia pakan
akan berpengaruh terhadap palatabilitas, proses
pencernaan, laju alir pakan dalam saluran pencernan,
tingkat degradasi dalam rumen dan lama tinggal
pakan di dalam rumen, sedangkan sentuhan teknologi
proteksi dapat menyelamatkan nutrien dari degradasi
oleh mikrobia rumen. Nutrien yang tahan terhadap
degradasi mikrobial akan menyuplai nutrient paska
rumen yang akan bermanfaat untuk memperbaiki
kualitas produk ternak.

Kualitas pakan dapat memberikan perubahan
pada fisiologi ternak yang diindikasikan melalui
parameter hematolog. Pakan ternak dengan nutrisi
tinggi meningkatkan produktivitas, kesehatan, dan
reproduksi yang dapat diukur melalui parameter
hematologi atau komponen darah darah [7].
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Sebaliknya, pakan dengan kandungan protein rendah
dapat menyebabkan penurunan imunitas ternak [8].
Parameter hematologi merupakan salah satu indikator
status gizi ternak serta metode evaluasi status
fisiologis ternak yang penting sehingga dapat
digunakan dalam mengevaluasi variasi pakan pada
ternak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengkaji penggunaan linseed dalam ransum yang
berbeda bentuk fisiknya maupun adanya sentuhan
teknologi proteksi terhadap protein maupun
lemaknya ditinjau dari metabolit darah domba.

2. Materi dan Metode

Tepung linseed terproteksi dibuat dengan cara
menyemprotkan tanin pada tepung linseed sebanyak
1% dari BK tepung linseed yang sebelumnya telah
dilarutkan dalam air dengan perbandingan 1:8.
Campuran tepung linseed dan tanin didiamkan
terlebih dahulu selama semalam (12 jam). Minyak
linseed diproteksi dengan saponifikasi dilakukan
menggunakan KOH dan CaCl.. untuk 500 g minyak
linseed membutuhkan 138,5 g KOH dan 110 g CaCl.
Proteksi dilakukan dengan memanaskan minyak
linseed dengan suhu 60°C, kemudian ditambahkan
KOH dan CaCl. diaduk hingga rata dan membentuk
suspensi sabun.

Desain penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga
ulangan menggunakan total 15 ekor domba ekor
gemuk (DEG) berumur +8 bulan. Adapun
perlakuannya sebagai berikut: P1: Complete feed 100%;
P2 : Complete feed 90% +10% Linseed (tanpa proteksi);
P3 : Complete feed 90% + 10% Tepung Linseed (tanpa
proteksi); P4 : Complete feed 90% + 10% Tepung
Linseed (proteksi tannin); P5 : Complete feed 97% + 3%
Minyak Linseed (proteksi saponifikasi). Susunan
complete feed dan kandungan nutrien bahan pakan
penyusun ransum tercantum dalam Tabel 1 dan Tabel
2. Susunan dan kandungan nutrient ransum
perlakukan tersaji pada Tabel 3.

Tabel 1. Susunan complete feed perlakuan

No Bahan Pakan Proporsi (%)
1. Wafer afkir 15
2. Tepung Jagung 10
3. Corn Gluten Feed 15
4. Kulit Kopi 18
5. Tumpi Jagung 18
6.  Bungkil Kopra 15
7. Bungkil Kedelai 7,5
8. Garam 0,5
9. Premix 1

Jumlah 100
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Tabel 2. Kandungan nutrien bahan pakan penyusun ransum (BK)

Bahan Pakan BK Abu LK SK BETN
%
Complete feed 88,39 7,75 3,39 13,77 48,95
Linseed 92,35 2,88 39,01 22,62 6,48
Minyak Linseed 99 o 99 o o
Complete feed 88,39 7,75 3,39 13,77 48,95
BK: Bahan kering; PK: Protein Kasar; LK: Lemak Kasar; SK: Serat Kasar
Tabel 3. Susunan dan kandungan nutrien ransum perlakuan
P1 P2 P3 P4 Ps5
No Bahan Pakan %
(U
1. Konsentrat (CF) 100 90 90 90 97
2. Linseed (tanpa proteksi) o 10 ) 0
3. Tepung Linseed (tanpa proteksi) o 10 10
4. Tepung Linseed (proteksi tannin) o 10 10 o
5. Minyak Linseed (proteksi saponifikasi) 0 o o
Jumlah 100 100 100 100 100
Kandungan Nutrien %
Protein Kasar 14,53 15,21 15,21 15,21 15,46
Lemak Kasar 3,39 6,95 6,95 6,95 6,86
Serat Kasar 13,77 14,66 14,66 14,66 14,65
Abu 7,75 7,26 7,26 7,26 8,25
BETN 48,95 44,70 44,70 44,70 52,08

2.1. Analisis Kimia Darah

Setelah perlakuan selama 105 Hari, darah dari
setiap domba diambil sebanyak 5 ml melalui vena
jugularis. Darah kemudian dimasukan dalam tabung
yang telah diberi antikoagulan ethylene diamine
tetraacetic acid (EDTA) dan digunakan untuk analisis
kimia darah. Analisis kimia darah yang dilakukan di
Laboratorium Patologi Klinik, Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Gadjah Mada dilakukan untuk
menghitung kadar kolesterol, trigliserida, glukosa, dan
BUN. Perhitungan kadar LDL dilakukan dengan
menggunakan formula:

Trigliserida
LDL = kolesterol total — (HDL + f)
2.2. Analisis Data
Data  hasil  penelitian  diolah  dengan

menggunakan analisis ragam yang sesuai dengan
rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak
Lengkap pola searah. Jika diperoleh hasil yang berbeda
dilanjutkan dengan uji jarak antar rataan perlakuan
menggunakan Duncan's New Multiple Range Test.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian pemberian linseed dalam
berrbagai karakteristik dalam complete feed domba
terhadap kadar kolesterol, trigliserida, HDL, LDL,
BUN, dan glukosa disajikan pada Tabel 4. Hasil

https://doi.org/10.32530/jlah.v6i1.6

penelitian menunjukan bahwa kadar kolesterol, HDL,
LDL, dan BUN pada seluruh kelompok perlakuan
tidak berbeda nyata. Pemberian linseed dengan kadar
10% dan minyak linseed 3% pada penelitian ini
didasari pada hasil peneltian [9] yang menyatakan
bahwa pemberian linseed dengan kadar 10% dan
minyak linseed 3% memberikan efek optimal dengan
perubahan minimal pada plasma darah. Selain itu,
pemberian linseed dengan kadar 15% memberikan
tidak memberikan perubahan pada konsumsi pakan
sapi, sehingga pemberian 10% dinilai lebih efektif [10].

Kadar trigliserida darah domba yang diberi
complete feed 90% dengan 10% linseed tanpa proteksi
(P2) menunjukan kadar tertinggi, 63,33 mg/dL,
dibandingkan dengan kelompok perlakuan lain
(p<0,05). Kadar trigliserida terendah ditemukan pada
kelompok perlakuan domba yang diberi 3% minyak
linseed terproteksi saponifikasi (P5) dengan kadar
35,50 mg/dL (p<o,05). Kadar glukosa darah domba
pada domba yang diberi linseed terproteksi
menunjukan kadar glukosa yang lebih rendah (P4:
82,27 mg/dL; Ps: 76,33 mg/dL) dibandingkan
kelompok domba lainnya (p<o,05). Kadar tinggi
glukosa ditemukan pada domba yang diberi linseed
utuh tanpa proteksi (P2) dengan kadar 110,32 mg/dL
yang diikuti oleh kelompok kontrol (P1: 104,18 mg/dL)
dan kelompok dengan tambahan tepung linseed tidak
terproteksi (P3: 98,08 mg/dL).
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Tabel 4. Profil kimia darah domba yang diberi linseed berbagai karakteristik dalam complete feed

Peubah P1 P2 P3 Py Ps5 Kadar Normal
Kolesterol (mg/dL) 66,08 78,09 66,42 77,90 64,90 33,63 - 79,04 [13]
Trigliserida (mg/dL) 44,00b¢ 63,332 42,00b¢ 49,670 35,50¢ 5,41 - 13,35 [13]
HDL (mg/dL) 45,00 49,33 50,67 52,67 49,50 23,92 - 44,42 [13]
LDL (mg/dL) 34,67 38,33 30,33 38,33 24,500 13,95 - 39,5 [13]
Glukosa 104,182 110,322 98,082 83,270 76,33> 50-80 [22]
BUN 16,62 17,56 17,62 19,38 15,04 10-35 [22]

Darah merupakan komponen penting dalam
proses fisiologis tubuh sebagai media transportasi
nutrien, sisa metabolisme, dan hormon [u].
Kandungan darah merupakan indikator kondisi
kesehatan ternak yang dapat dilihat melalui kadar zat
kimia di dalamnya, seperti kadar kolesterol,
trigliserida, glukosa, dan BUN [12]. Kolesterol total
merupakan susunan dari berbagai komponen,
termasuk trigliserida, low density lipoprotein (LDL),
dan high density lipoprotein (HDL). Rentang kadar
kolesterol normal pada domba adalah 33,63 - 79,04
mg/dL [13], sehingga kadar protein dalam penelitian
ini (64,90-78,09 mg/dL) termasuk dalam kadar normal
kolesterol domba ekor gemuk. Kolesterol terdapat
pada semua jaringan dan lipoprotein plasma, dalam
bentuk kolesterol bebas atau gabungan asam lemak
rantai panjang sebagai ester kolestril [14]. Kolesterol
dibutuhkan untuk membangun dan memelihara
membran sel yang membuat derajat membran yang
bersifat cair dapat melekat [15].

Kadar trigliserida pada penelitian ini menujukkan
bahwa pemberian linseed utuh dalam ransum (P2)
lebih tinggi daripada kelompok perlakuan lain
(p<o0,05). Trigliserida merupakan merupakan salah
satu cadangan energi tubuh yang dibentuk di dalam
hati [16]. Tubuh akan merombak trigliserida menjadi
energi, jika energi di dalam pakan tidak memenuhi
kebutuhan energi tubuh [17]. Konsentrasi trigliserida
pada domba yang diberi linseed utuh menunjukan
kadar trigliserida 63,33 mg/dL yang lebih tinggi dari
kisaran normal 5,41 - 13,35 mg/dL [13]. Hal ini
mengindikasikan bahwa nutrisi pada kelompok
perlakuan tersebut dapat membentuk cadangan
energi yang lebih tinggi dibandingkan kelompok
perlakuan lainnya. Kadar trigliserida terendah
ditemukan pada kelompok domba yang diberi
complete feed dengan 3% minyak linseed terproteksi
saponifikasi [P5] yang mengindikasikan bahwa
pemberian  linseed  dalam  bentuk  minyak
tersaponifikasi memberikan cadangan energi terendah
dibandingkan pemberian linseed dalam bentuk lain.
Meskipun demikian, kadar trigliserida terendah dalam
penelitian ini masih lebih tinggi dibandingkan kadar
normal trigliserida domba, sehingga mengindikasikan
kecukupan energi pada domba karena kadar lipid
dalam darah ternak dipengaruhi oleh pakan yang
diberikan [18].

Kadar trigliserida darah dipengaruhi oleh kadar
lemak dan karbohidrat ransum [19]. Terkait dengan
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pendapat tersebut, jika dilihat dari kandungan BETN
ransum yang mengandung minyak linseed terproteksi
saponifikasi (P5) mempunyai kadar tertinggi (52,08%)
dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Kadar
lemak setara antar perlakuan kecuali P1 yang tidak
mengandung linseed. Fakta yang ada menunjukkan
bahwa komponen nutrien penyusun ransum tidak
mempengaruhi kadar trigliserida darah, sehingga
dapat diduga kadar trigliserida yang tinggi disebabkan
karena karakteristik atau bentuk fisik linseed yang
masih utuh sebagai biji sehingga memungkinkan laju
alir pakan (rate of passage) ransum perlakuan ini lebih
cepat dibandingkan dengan perlakuan bentuk tepung
yang lainnya. Cepatnya laju alir pakan mengakibatkan
lambung cepat kosong dan ternak akan
mengkonsumsi kembali sehingga konsumsi pakan
akan lebih baik. Hal ini yang memungkinkan asupan
nutrien khususnya karbohidrat yang nantinya akan
berakibat tingginya kadar trigliserida dalam darah
domba.

Kandungan HDL dan LDL dalam penelitian ini
menunjukan tidak ada perbedaan nyata antar
kelompok. Pada penelitian ini, rentang HDL domba
adalah 45,00-52,67 mg/dL. High Density Lipoprotein
berperan dalam pengikatan kolesterol yang berlebihan
untuk diangkut dalam darah menuju sel-sel hati [20].
Tingginya kadar HDL merupakan indikasi yang baik
karena dapat menurunkan resiko arterosklerosis
melalui deposisi kolesterol dari jaringan perifer ke hati
[21]. Komponen lain dari kolesterol adalah LDL yang
tersusun dari protein, trigliserida, kolesterol dan
fosfolipid dengan komponen penyusun terbanyak
kolesterol. Kolesterol berlebihan akan dibuang
bersama dengan asam empedu untuk
menyeimbangkan kandungan lemak dalam darah [14].
Kadar LDL pada penelitian ini yaitu 24,50-38,33% yang
lebih rendah dari kadar HDL yang merupakan
gambaran baik karena LDL berhubungan dengan
kolesterol yang memberikan efek kurang baik pada
kesehatan. Selain itu, kadar LDL berada dalam rentang
normal kadar LDL sebesar 13,95 - 39,5 [13]. Konsentrasi
lemak dalam darah dapat dipengaruhi oleh pakan [22],
sehingga kondisi normal dalam darah domba
menunjukan bahwa linseed tidak memberikan efek
buruk pada pembentukan lemak dalam tubuh.

Pemberiaan linseed terproteksi (P3-Ps5) pada
penelitian ini memberikan gambaran kadar glukosa
lebih rendah dan normal dibandingkan kelompok
perlakuan lainnya (p<o,05). Kadar glukosa darah pada
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domba yang diberi complete feed tanpa linseed (P1),
linseed utuh (P2), dan tepung linseed tidak terproteksi
(P3) menunjukan kadar yang lebih tinggi dan kadar
normal glukosa darah domba (50-80 mg/dL) [23].
Pembentukan glukosa melibatkan degradasi rumen
dalam mencerna karbohidrat yang membentuk
volatile fatty acid (VFA) [24]. Selain itu, kandungan
glukosa dalam darah sangat berfluktuasi, sehingga
waktu pengambilan darah sangat berpengaruh dengan
kadar glukosa darah. Pengambilan darah setelah
pemberian pakan akan menaikan kadar glukosa [25].
Pemberian linseed terproteksi dalam penelitian ini
berpengaruh dalam menurunkan kadar glukosa darah
domba.

Kadar BUN dalam penelitian ini menunjukkan
rentang 15,04-19,38 mg/dL yang merupakan rentang
normal BUN pada domba (10-35 mg/dL) [23]. Hal ini
menunjukan bahwa penggunaan linseed baik dalam
bentuk biji utuh maupun tepung serta tepung linseed
yang diproteksi dengan tannin menunjukkan adanya
proses pencernaan yang cukup baik, yang ditunjukkan
dengan nilai kecernaan PK berkisar antara 60,53% -
66,52% [26]. Protein ransum perlakuan yang
dikonsumsi domba dapat didegradasi menghasilkan
amonia. Kemungkinan amonia ini bisa dimanfaatkan
oleh mikrobia rumen wuntuk tumbuh dan
berkembangnya. Mikrobia rumen dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal jika tersedia amonia dan
VFA dalam jumlah yang cukup dan dalam waktu yang
bersamaan. Sintesis mikrobia rumen masih dapat
tercapai secara optimal jika NH3 dan VFA tersedia
dalam keadaan cukup selama 24 jam [27]. Selanjutnya
dapat  dijelaskan = bahwa  mikrobia  rumen
membutuhkan amonia sebesar 3,57 - 7,14 mM dalam
rumen, dan selebihnya dari jumlah amonia tersebut
dapat didaur ulang nitrogennya (nitrogen recycling),
sehingga dapat diduga bahwa tidak banyak nitrogen
yang tidak termanfaatkan oleh tubuh domba dalam
proses metabolismenya dan dikeluarkan dari tubuh.
Protein asal mikrobia ini yang nantinya akan
digunakan oleh ternak untuk memenuhi kebutuhan
proteinnya.

4. Kesimpulan

Pemberian linseed terproteksi tidak memberikan
efek negatif terhadap gambaran profil kimia darah
dengan kadar kolesterol, trigliserida, HDL, LDL,
glukosa, dan BUN yang normal.
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Abstrak : Probiotik adalah salah satu feed Additif yang di dalamya terkandung sebuah mikroorganisme yang
memiliki fungsi dalam mengontrol komposisi bakteri dalam menekan jumlah bakteri merugikan dalam saluran
pencernaan agar mampu menambah nilai daya cerna serta penyerapan nutrisi yang ada di saluran pencernaan pada
unggas. Penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui profil organ dalam ayam broiler dengan pemberian probiotik
Effective Microorganism-4 (EM-4) di dalam air minumnya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan jumlah Perlakuan sebanyak 4 dan ulangan sebanyak 3 kali, tiap unit terdiri dari 3 ekor ayam sehingga
total ayam yang dipergunakan yaitu 36 ekor. Adapun perlakuan yang diberikan adalah yaitu Po= Ransum tanpa
probiotik (Perlakuan Kontrol), Pi= Ransum + EM4 1 ml/ liter air minum/ hari, P2= Ransum + EM4 1,5 ml/ liter air
minum/ hari, P3= Ransum + EM4 2 ml/ liter air minum/ hari. Durasi penelitian ini adalah selama 35 hari. Variabel
yang diuji pada penelitian ini yaitu bobot relatif hati, proventrikulus, ventrikulus, bobot relatif segmen usus halus
(duodenum, jejenum dan ileum) dan persentase panjang segmen usus halus (duodenum, jejenum dan ileum). Hasil
penelitian menunjukkan dengan penambahan EM-4 dalam air minum tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05)
terhadap bobot relatif hati, proventikulus, ventrikulus, segmen usus halus (duodenum, jejenum, dan ileum) dan
panjang relatif segmen usus halus (duodenum, jejenum dan ileum) namun, secara rerata terlihat peningkatan
terhadap level yang berbeda. Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu dengan penambahan EM-4 tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap profil organ dalam ayam broiler berupa bobot relatif organ tambahan (hati,
proventrikulus dan ventrikulus), bobot dan panjang relatif segmen usus halus (duodenum, jejenum dan ileum).

Kata Kunci : broiler, probiotik EM-4, profil organ dalam

Abstract : Probiotics are one of the feed additive which contain a microorganism which has a function in controlling
the composition of bacteria in decreasing the number of harmful bacteria in the digestive tract so that it can increase
the value of digestibility and absorption of nutrients in the digestive tract. This research was conducted in order to
know the internal organ profile of broilers by administering Effective Microorganism-4 (EM-4) probiotics in drinking
water. This study used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 repetitions. A total of 3
chickens were placed in each replicate so that a total of 36 broiler chickens were used. The description of the
treatment was Po = ration without probiotics (control treatment), P1 = ration + EM4 1 ml/liter of drinking water/day,
P2= ration + EM4 1.5 ml/liter of drinking water/day, P3= ration + EM4 2 ml/liter of drinking water/day. This research
was conducted during 35 days. The variables tested in this study were the relative weight of the liver, proventriculus
and ventricles, relative weight of the small intestine segments (duodenum, jejunum and ileum) and the percentage
length of the small intestine segments (duodenum, jejenum and ileum). The results showed that the supplementation
of Effective EM-4 probiotics in drinking water was no significant effect (P>0.05) on the relative weight of the liver,
proventriculus, ventricles, segments of the small intestine (duodenum, jejunum and ileum) and the relative length of
small intestinal segments (duodenum, jejunum and ileum) however, tended to increase on average at different levels.
The conclusion of this study is that the supplementation of EM-4 was no significant effect on the profile of broiler
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internal organs in the form of the relative weight of the additional organs (liver, proventriculus and ventricle), the
weight and relative length of the small intestine segment (duodenum , jejunum and ileun).

Keywords : broiler, probiotic EM-4, internal profile organ

1. Pendahuluan

Salah  satu jenis ayam yang tujuan
pemeliharaannya yaitu menghasilkan daging yaitu
ayam broiler. Pertumbuhan ayam broiler boleh
dikatakan sangat cepat atau bisa dipanen dalam
jangka waktu yang relative singkat, karena ayam
broiler mempunyai sifat genetik yang baik khususnya
dalam  pertumbuhannya. Untuk mendapatkan
pertumbuhan yang baik maka didukung dengan
pemberian pakan yang berkualitas feed additive dll [1],
(2]

Probiotik adalah salah satu feed Additif yang di
dalamya terkandung sebuah mikroorganisme yang
memiliki fungsi dalam mengontrol komposisi bakteri
dalam menekan jumlah bakteri merugikan dalam
saluran pencernaan agar mampu menambah nilai daya
cerna serta penyerapan nutrisi yang ada di saluran
pencernaan. selain itu mampu meningkatkan daya
tahan tubuh organ limfoid terhadap ancaman
penyakit [3]. Effective Microorganism-4 (EM-4)
merupakan jenis probiotik yang yang mengandung
90% bakteri asam laktat (Lactobacillus sp), bakteri
fotosintetik (Rhodopseudomonas sp) dan yeast
(Saccharomyces sp), yang mana EM-4 memiliki
manfaat menjadikan ternak sehat, stress berkurang
pada ternak, meningkatkan nafsu makan, menjaga
keseimbangan mikroorganisme di bagian saluran
pencernaan ayam broiler dengan meningkatkan angka
populasi mikroba positif yang dapat memberikan
keuntungan serta mengurangi perkembangan
mikroba patogen. Dengan demikian, dengan adanya
probiotik EM-4 tersebut dapat dijadikan sebagai
stimulator perkembangan, dengan demikian dapat
menambah jumlah bobot badan, menekan angka
konversi pakan serta mengurangi pembentukan lemak
abdominal yang dapat menurunkan kualitas karkas
ayam broiler [4]

Saluran pencernaan pada ayam broiler adalah
organ vital yang berfungsi sebagai proses pencernaan
pakan dan berfungsi sebagai system imun. Proses
penyerapan nutrien di dalam saluran pencernaan
dapat berjalan dengan maksimal jika usus dalam
kondisi yang sehat. Populasi mikroba atau bakteri
yang hidup di dalam usus sangat mempengaruhi
kesehatan dari ayam broiler. Salah satu tanda bahwa
pencernaan yang sehat pada ayam broiler dapat dilihat
pada perkembangan, berat dan panjang saluran
pencernaan, atau perubahan ukuran pada vili usus
sehingga dapat mengoptimalkan penyerapan nutrisi
[1]. Saluran pencernaan memiliki potensi dipengaruhi
oleh probiotik EM-4. Saluran pencernaan terdiri atas
oesophagus, tembolok, proventrikulus, ventrikulus/
gizzard, usus halus, usus besar, caeca dan kloaka.
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Atas uraian tersebut, maka dilakukan penelitian
ini agar dapat mengetahui profil organ dalam ayam
broiler dengan pemberian probiotik Effective
Microorganism-4 (EM-4) di dalam air minumnya.

2. Materi dan Metode
2.1. Ayam Penelitian

Jenis Strain Ayam yang digunakan pada
penelitian ini yaitu ayam broiler jenis strain Cobb
dengan usia sehari dan bobot badan awal 174 gr,
berjumlah 36 ekor dengan jenis kelamin campuran
(unisexing), diberikan pakan pabrikan dan air minum,
serta effective microorganism-4, ayam broiler
dipeliharan selama 35 hari. Selanjutnya broiler
disembelih dan diukur serta ditimbang profil organ
dalamnya.

2.2. Rancangan Penelitian

Jenis Rancangan yang digunakan pada penelitian
ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
jumlah Perlakuan sebanyak 4 dan ulangan sebanyak 3
kali. Sebanyak 3 ekor ayam ditempakan disetiap
ulangan sehingga total ayam yang digunakan yaitu 36
ayam broiler. Adapun uraian perlakuannya sebagai
berikut :

Po= Ransum tanpa probiotik (Perlakuan Kontrol)
P1= Ransum + EM4 1 ml/ liter air minum/ hari
P2= Ransum + EM4 1,5 ml/ liter air minum/ hari
P3= Ransum + EM4 2 ml/ liter air minum/ hari.

2.3. Tahap Pelaksanaan
2.3.1. Tahapan Pemeliharaan

Ayam penelitian dipelihara selama 35 hari,
sebelum DOC dimasukkan ke dalam kandang unit
percobaan, akan tetapi sebelumnya dimasukkan ke
dalam kandang Brooding selama 7 hari. Total DOC
yang digunakan dalam penelitian sejumlah 105 ekor.
Setelah masa Brooding, sebanyak 36 ekor ayam broiler
dimasukkan ke dalam kandang Brooding selama 7
hari. Setelah masa Brooding, sebanyak 36 ekor ayam
broiler dimasukkan ke dalam kandang unit percobaan
dengan luas unit kandang 8ocm x 8ocm x 6ocm setiap
bagian dari percobaan ini terdiri dari 3 ekor ayam
broiler. Pakan serta air minum diberikan dengan cara
Adlibitum. Komposisi nutrisi yang terkandung dalam
pakan yang digunakan pada penelitian ini dapat
diperhatikan pada Tabel 1.

https://doi.org/10.32530/jlah.v6i1.8
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Tabel 1. Komposisi nutrisi yang terkandung dalam
pakan komersil

No. Nutrien Kandungan (%)

1. Protein 21,0-23,0

2. Kadar air 13,0

3. Lipid 5,0

4. Abu 7,0

5.  Serat 7,0

6. Kalsium 0,90

7. Phosfor 0,60

8. Energi  Metabolisme 3.000

(Kkal.kg)

Sumber : PT. Japfa Comfeed.

2.4. Parameter yang diukur

Parameter yang diukur dalam penelitian ini
meliputi  bobot relatif hati, proventrikulus,
ventrikulus, bobot relatif segmen usus halus (ileum
jejenum &, duodenum) dan persentase ukuran
panjang segmen usus halus (duodenum, jejenum &
ileum).

Persentase bobot hati didapatkan dengan cara
menimbang bobot hati ayam, selanjutnya dikalikan
100% kemudian dibagidengan bobot hidup.

Berat Hati (g)
Bobot Hidup (g)

Persentase berat hati = x100%

Usus halus dibersihkan terlebih dahulu sebelum
berat dan panjang (cm) diamati dan diukur,

Tabel 2. Rata-Rata Hasil
Microorganism-4.

selanjutnya setiap bagian-bagian dari usus halus
dipisah disetiap segmennya yakni duodenum, jejenum
dan ileum. Bagian Duodenum adalah bagian pada usus
yang memiliki bentuk seperti huruf U, setelah itu ada
bagian jejenum yang berada pada bagian tengah usus
dimulai pada bagian akhir duodenum hingga ke
Meckel’s diverticulum, sedangkan ileum mulai dari
akhir batas Meckel’s diverticulum hingga menuju awal
cabang dari caeca [5], [6]. Sampel ditimbang setelah
semua bagian saluran pencernaan dikeluarkan.

2.5. Analisis Data

Data hasil penelitian yang didapatkan dianalisis
dengan Analisis of Varians (ANOVA) selanjutnya
menggunakan uji Duncan apabila ada pengaruh yang
nyata (P<o,05. Aplikasi yang digunakan untuk analisis
yaitu SPSS 26.

3. Hasil dan Pembahasan

Data Hasil penelitian berat organ dalam ayam
broiler dengan penambahan probiotik berupa Effective
Microorganisme-4 dalam air minum dapat dilihat pada
Tabel 2.

Bobot relatif organ asesoris, bobot relatif usus
halus dan panjang relatif wusus halus dapat
diperhatikan pada Tabel 2. Pemberian probiotik
Effective  Microorganism-4 tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata (P>0,05) pada bobot realtif organ
asesoris, bobot relatif usus halus serta panjang relatif
usus halus.

Perhitungan Organ Dalam Broiler dengan Pemberian Probiotik Effective

Variabel Perlakuan
P1 P2 P3 P4

Bobot Relatif Organ Tambahan (%)
Hati 2,22+0,18 1,93+0,12 2,28+0,59 2,34%0,33
Proventrikulus 0,38+0,11 0,26+0,03 0,32+0,10 0,39+0,72
Ventrikulus 2,13£0,19 1,88+0,04 2,20+0,29 2,13+0,37
Bobot Relatif Segmen Usus Halus (%)
Berat Relatif Duodenum 0,62+0,06 0,63+0,12 0,73+0,14 0,75%0,14
Berat Relatif Jejenum 0,85+0,09 0,94+0,20 1,01+9,29 1,11+0,18
Berat Relatif [leum 0,76+0,04 0,73+0,05 0,86+0,23 0,88+0,17
Panjang Relatif Segmen Usus Halus
(%)
Panjang Relatif Duodenum 1,24+0,17 1,26+0,10 1,38+0,04 1,43+0,12
Panjang Relatif Jejenum 2,85+0,40 3,08+0,36 3,25+0,25 3,21+0,10
Panjang Relatif Ileum 2,75+0,62 3,14+0,26 3,29+0,14 3,16+0,15

Keterangan : Perbedaan superskrip pada setiap baris yang sama menunjukkan perlakuan yang berbeda nyata

(P<0,05).

3.1. Bobot Relatif Organ Tambahan
3.1.1. Bobot Relatif Hati

Hasil analisis statistik memperlihatkan bahwa
perlakuan penambahan Effective Microorganism -4
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tidak menunjukkan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap
persentasi  berat relatif hati. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dengan penambahan probiotik
EM-4 dengan taraf'yang berbeda yakni 1 ml, 1,5 ml dan
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2 ml ditiap perlakuan menunjukkan pengaruh yang
baik pada persentasi berat relatif hati disebabkan tidak
adanya peningkatan persentasi berat relatif hati.
Adanya pemberian probiotik EM-4 dalam air minum
memberikan pengaruh positif karena probiotik EM-4
mengandung bakteri yang menghasilkan beberapa
enzim untuk mencerna pakan, dimana enzim tersebut
nantinya akan membantu dalam menghidrolisis
pakan, selain itu pakan yang diberikan [7].

Nilai rataan tersebut sesuai dengan persentase
berat relatif hati broiler pada penelitian yang telah
dilakukan oleh Putnam (1991) yang diperoleh
persentasi bobot hati sekitar antara 1,70-2,80%. Nilai
rataan tersebut masuk dalam persentase berat relatif
hati normal ayam brolier. Hal tersebut menunjukkan
bahwa perlakuan dengan penambahan probiotik EM-
4 dengan taraf 1ml, 1,5ml dan 2ml di dalam air minum
tidak mengganggu keseimbangan persentase hati,
selain itu juga tidak menunjukkan adanya tanda-tanda
keracunan akibat dari pemberian probiotik EM-4,
sehingga aman digunakan sebagai pakan tambahan.

Aktivitas kerja hati tidak begitu berat sehingga
tidak terjadi pembengkakan hati. Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi ukuran dan berat hati
diantaranya genetik, ukuran tubuh, jenis ternak, dan
pakan yang dikonsumsi beserta suhu dan kelembaban.
Fungsi Hati sebagai organ detoksifikasi yaitu sebagai
tempat pembuangan racun serta sisa-sisa hasil
metabolisme yang terjadi dalam tubuh [7].

3.1.2. Bobot Relatif Proventrikulus

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
dengan pemberian Effective Microorganisme -4 tidak
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata (P>0,05)
pada persentasi berat relatif proventrikulus. Hal ini
diduga pada pemberian pakan yang tidak membuat
proventrikulus bekerja keras dalam merombak
komposisi nutrisi yang berupa serat kasar dari pakan
karena jumlah pemberian masih normal yaitu 5%,
sehingga proses kerja dari proventrikulus tidak terlalu
keras, ditambah pula dengan EM-4 yang didalamnya
terdapat bakteri yang yang menghasilkan enzim yang
membantu dalam proses pencernaan dengan
memecah serat kasar [8], selain itu, proventrikulus
merupakan tempat persinggahan makanan yang
masuk untuk sementara dan proses pencernaan
makanan terjadi secara enzimatis. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian [9], bobot proventrikulus yang
didapatkan dari hasil penelitian tidak berpengaruh hal
ini dikarenakan ransum vyang diberikan tidak
memperlihatkan peningkatan kinerja proventrikulus
dalam mencerna ransum, sebab pada proventrikulus
proses pencernaan makanan berjalan dalam waktu
yang singkat. Adapun batas maksimal kebutuhan serat
kasar pada ayam broiler adalah 6% [10].

Meningkatnya bobot proventrikulus disebabkan
karena kadar serat kasar didalam pakan berlebih
sehingga mengakibatkan proventrikulus bekerja lebih
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keras yang menyebabkan berat proventrikulus
bertambah. Sesuai dengan pernyataan [11] semakin
tinggi serat kasar dan fitat pada pakan yang diberikan
pada ayam broiler maka akan mempengaruhi
pembesaran dan penipisan proventikulus.
Ditambahkan pula dengan pernyataan [12] bahwa
faktor yang berpengaruh terhadap hal tersebut yaitu
genetik ternak, bangsa, umur, dan bahan pakan.

Rata-rata persentasi bobot relatif proventrikulus
yang dihasilkan pada penelitian ini adalah o0,23-0,39%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat relatif
proventrikulus yang diperoleh tidak berbeda jauh
dengan hasil penelitian [13] yaitu 0,40%-0,61%. Hal ini
berarti dengan pemberian  probiotik EM-4
meringankan beban kerja dari proventikulus, dimana
probiotik menghasilkan enzim yang dibutuhkan
untuk membantu dalam proses pencernaan bahan
makanan yang mampu memecah serat kasar dalam
pakan, dimana serat kasar disini merupakan
komponen sukar dicerna didalam saluran pencernaan
(8], [14].

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi besar
kecilnya ukuran proventrikulus, salah satunya adalah
jenis pakan. Pakan yang diberikan berupa pakan
komersil, yang kandungan nutrisinya sesuai dengan
SNI dari pakan yang memiliki kandungan serat akan
menyebabkan ukuran dari saluran pencernaan
berubah. akibatnya ukurannya menjadi lebih tebal,
lebih panjang, dan lebih berat [13]. Kecil besarnya
ukuran proventrikulus dipengaruhi oleh pakan yang
diberikan khususnya yang mengandung senyawa fitat.
Kandungan fitat yang banya dalam ransum
berpengaruh  terhadap ukuran proventrikulus,
dikarenakan organ tersebut banyak menghasilkan
asam hydrochloric (HCL) serta pepsin dan enzim yang
berperan dalam pemecahan protein serta serat kasar
yang terkandung dalam pakan [15].

3.1.3. Bobot Relatif Ventrikulus

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
perlakuan penambahan Effective Microorganisme-4
tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap
persentasi bobot relatif ventrikulus. Hal ini diduga
bahwa pakan yang diberikan tidak menunjukkan
adanya pengaruh yang nyata pada fungsi kerja serta
perkembangan ventrikulus pada ayam broiler, hal ini
dikarenakan komposisi nutrisi dari pakan sesuai
dengan kebutuhan yang dibutuhkan broiler,
kandungan serat kasar yang dimiliki pakan tersebut
masih normal yakni sekitar 5%, sehingga beban kerja
dari ventrikulus tidak terlalu berat dalam proses
mencerna serat kasar [16] , mengungkapkan bahwa
ada beberapa hal yang bisa mempengaruhi bobot
ventrikulus diantaranya yaitu pakan. Nutrisi dari
pakan berfungsi dalam perubahan ukuran ventrikulus.
kandungan nutrisi yang terdapat pada pakan secara
tidak langsung dapat berpengaruh terhadap aktifitas
ventrikulus. Ditambahkan pula oleh [17] menyatakan
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bertambahnya bobot ventrikulus disebabkan karena
tingginya kadar serat kasar pada ransum yang
diberikan sehingga terjadi penebalan dinding pada
urat otot ventrikulus yang disebabkan oleh beban
kerja dari ventrikulus lebih berat dalam membuat
ukuran partikel dari pakan menjadi kecil. selanjutnya
oleh [2] menyatakan bahwa kandungan serat kasar
yang ada dalam ransum ayam broiler yakni kisaran 5-
8 %, kandungan serat kasar (SK) yang akan berlebihan
justru dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan
ayam broiler.

Rata-rata persentasi bobot relatif ventrikulus
yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 1,88-2,29%.
Nilai rataan tersebut sesuai dengan persentase berat
relatif ventrikulus ayam broiler hasil penelitian yang
dilakukan oleh [13]; [14] yang diperoleh persentase
berat relatif ventrikulus berkisar antara 1,6-2,3%. Nilai
rataan tersebut masuk dalam persentase berat relatif
ventrikulus ayam broiler. Hal ini berarti perlakuan
dengan pemberian probiotik EM-4 pada taraf iml,
1,5ml dan 2ml di dalam air minum memberikan efek
positif meringankan beban kerja ventrikulus, sehingga
aman digunakan sebagai pakan tambahan, sesuai
dengan pernyataan [71] bahwa dengan
ditambahkannya probiotik Effective Microorganisme-4
dalam air minum membuat kinerja mekanik saluran
pencernaan khususnya ventrikulus menjadi ringan.

3.2. Bobot Relatif Segmen Usus Halus
(Duodenum, Jejenum, I[leum)

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan

dengan adanya penambahan Effective
Microorganisme-4 tidak menunjukkan pengaruh yang
nyata (P>0,05) pada persentasi berat relatif

duodenum, jejenum serta ileum. Hal ini berarti
pemberian probiotik Effective Microorganisme-4
memberikan respon yang sama dengan perlakuan
kontrol pada persentasi berat relatif duodenum,
jejenum serta ileum.

Meskipun dari data hasil analisis tersebut tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata, namun nilai
rataan dari persentase bobot relatif duodenum,
jejenum dan ileum yang ditunjukkan Tabel 1. Terlihat
adanya peningkatan. Tingginya berat relatif
duodenum, jejenum serta ileum pada penelitian ini
disebabkan oleh adanya pengaruh probiotik EM-4
yang mengandung beberapa bakteri menguntungkan
yang menyeimbangkan mikro flora yang ada di dalam
usus halus yang menyebabkan vili mengalami
perkembangan yang baik dan penyerapan nutrisi di
dalam wusus halus menjadi naik. Sesuai dengan
pernyataan [1] bahwa penambahan probiotik bisa
membuat vili-vili usus berkembang sehingga luas
permukaan vili usus halus menjadi luas agar optimal
dalam penyerapan nutrisi.

Rataan persentase bobot relative duodenum,
jejenum dan ileum dari setiap perlakuan pada
penelitian ini pada bobot duodenum sekitar angka
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0,62%-0,75%, bobot jejenum berkisar antara 0,85% -
1,11% dan bobot ileum berkisar antara 0,76% - 0,88%
jumlah rata-rata dari masing-masing perlakuan
melampaui batas standar dari persentasi bobot
duodenum, jejenum dan ileum. Hasil penelitian [13]
dengan perlakuan penggunaan antibiotik, acidifier,
serta kombinasi dari keduanya terhadap ukuran
panjang dan bobot relative organ pencernaan ayam
broiler menghasilkan bobot segmen usus halus yaitu
duodenum 0,56-0,71%, jejenum 0,98-1,07%, ileum
0,70-0,84%. Pada hasil penelitian ini persentase bobot
duodenum, jejenum dan ileum menyerupai kisaran
normal. Optimalnya peranan mikroba dari pemberian
probiotik EM-4 menyebabkan pakan terserap secara
optimal dan terpenuhinya kebutuhan nutrisi ayam
secara optimal. Probiotik EM-4 mengandung beberapa
bakteri yang dapat memperbaiki keandaan mikroba
yang berada didalam wusus halus yang mana
mikroorganisme tersebut memberikan dampak yang
baik dalam menghasilkan asam organik sehingga
mampu mengurangi kinerja dari mikroba yang
merugikan. [3] Menjelaskan bahwa probiotik yaitu
suplement yang ditambahkan dalam ransum yang
terdiri dari mikroba hidup dan memiliki fungsi dalam
mengontrol Kadar mikroorganisme dengan menekan
total mikroba patogen yang ada dalam saluran
pencernaan. Dengan demikian, penyerapan nutrisi
dan kecernaan dapat ditingkatkan. [18] Menyatakan
bahwa meningkatnya ukuran lebar vili dan tinggi vili
dikarenakan adnya Kadar asam lemak rantai pendek
yang diinduksi dengan probiotik yang meningkat.
Selanjutnya, meningkatnya bobot wusus halus
dipengaruhi karena peningkatan asam lemak rantai
pendek yang diperoleh dari sebuah hasil probiotik
yang terfermentasi sehingga terdampak pada
peningkatan jumlah sel epitel usus halus. [19]
Melaporkan bahwa probiotik short chain fatty acid
(SCFA) dapat menurunkan jumlah bakteri patogen.
Asam lemak rantai pendek (SCFA) yang diperoleh dari
hasil fermentasi probiotik dapat mengakibatkan
pertambahan jumlah sel epithel usus, sehingga
menyebabkan berat usus halus menjadi meningkat.

3.3. Panjang Relatif Segmen Usus Halus
(Duodenum, Jejenum, [leum)

Berdasarkan Tabel 2. Hasil analisis yang telah
dilakukan didapatkan bahwa dengan penambahan
EM-4 pada air minum tidak menunjukan adanya
pengaruh nyata (P>0,05) pada persentase panjang
relatif duodenum, jejenum & ileum. Hal ini
dikarenakan peran probiotik EM4 yang belum
maksimal dalam proses penyerapan sehingga nutrisi
pada pakan yang berada di dalam usus halus belum
terserap dengan sempurna. Pemberian EM-4 pada
level yang berbeda kedalam air minum terhadap
panjang relatif duodenum, jejenum & ileum memiliki
nilai rataan persentase panjang duodenum, jejenum
dan ileum dibawah ukuran standar. Hal tersebut
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diperkirakan disebabkan oleh kondisi vili pada
duodenum, jejenum dan ileum lebih pendek dan
sedikit sehingga penyerapan nutrisinya tidak optimal
mengakibatkan kondisi duodenum, jejenum dan
ileum berada dibawah standar. Menurut [20] bahwa
probiotik dapat menyebabkan perluasan area pada
proses penyerapan dikarenakan dapat berpengaruh
terhadap anatomi vili menjadi lebih tinggi serta
mempunyai densitas yang lebih padat sehingga nutrisi
bisa terserap lebih maksimal.

Rataan persentase panjang duodenum, jejenum
dan ileum masing-masing perlakuan dalam penelitian
ini pada panjang duodenum berkisar antara 1,24-1,43
%, panjang jejenum berkisar antara 2,85-3,25%, dan
panjang ileum berisar antara 2,75-3,29% nilai rataan
tersebut menunjukkan hasilnya berada dibawah
standar tetapi tidak jauh berbeda dari hasil penelitian
[13] didapatkan panjang duodenum 1,57-1,81%, panjang
jejenum 4,08-4,37% dan ileum 4,19-4,64%. Walaupun
berada dibawah standar tetapi nilai disetiap level
perlakuan terdapat peningkatan, hal ini disebabkan
karena pengaruh probiotik memberikan dampak yang
baik terhadap kondisi vili segmen usus halus, yakni
dari peningkatan vili sehingga mempengaruhi
penyerapan nutrient lebih maksimal. Sesuai dengan
pernyataan [21] bahwa probiotik dapat meningkatkan
proses pencernaan di usus dan nutrisi dapat diserap
dengan baik khususnya penyerapan kalsium dan
protein. Ditambahkan pula oleh [22] berpendapat
bahwa semakin panjang vili maka penyerapan nutrisi
juga akan semakin banyak, dengan demikian akan
berdampak pada perkembangan organ ayam broiler.
Selain dari pemberian probiotik yang mempengaruhi
berat dan panjang segmen usus halus, pakan dan
aktivitas enzim juga termasuk faktor yang dapat
berpengaruh terhadap berat dan panjang usus halus

[23]

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa pemberian probiotik
Effective Microorganism-4 (EM-4) pada taraf 1 ml, 1,5
ml dan 2 ml/liter air minum/hari tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap profil organ dalam ayam
broiler berupa bobot relatif organ tambahan (hati,
proventrikulus dan ventrikulus), bobot dan panjang
relatif segmen usus halus (duodenum, jejenum dan
ileum).
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman telur ayam ras dalam ekstrak daun
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) (DBW) terhadap tingkat oksidasi, daya buih, dan karakteristik organoleptik
telur ayam ras. Telur yang digunakan adalah telur ayam ras yang berumur maksimal 24 jam sejak ditelurkan.
Esktraksi dilakukan dengan cara merebus DBW dalam air dengan suhu 85 °C selama 10 menit, air rebusan kemudian
disaring dan digunakan untuk penelitian. Perlakuan yang diaplikasi adalah Po = tanpa perendaman (kontrol), P1 =
perendaman dalam akuades, P2 = perendaman dalam ekstrak DBW 15%, P3 = perendaman dalam DBW 30%, dan P4
= perendaman dalam ekstrak DBW 45%. Tiap perlakuan diulang 3 kali dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Data dianalisis dengan ANOVA dan uji lanjut DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) dengan o = 0,05. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perendaman telur dalam larutan ekstrak DBW konsentrasi 15% sudah dapat
menekan oksidasi, daya buih yang tidak berubah dan kestabilan buih yang lebih tinggi; skor kecerahan warna yolk,
skor bau telur, dan skor tingkat kesukaan yang lebih tinggi tanpa merubah sifat tekstur dan rasa. Kesimpulannya
adalah bahwa telur ayam ras memiliki karakteristik fungsional dan organoleptik terbaik pada perendaman dalam
ekstrak daun belimbing wuluh dengan konsentrasi 15% serta mampu menekan tingkat oksidasi.

Kata Kunci: belimbing wuluh, ekstrak, oksidasi, organoleptik, telur

Abstract: This study aimed to determine the effect of immersing layer eggs in belimbing wuluh leaf (DBW) extract
(Averrhoa bilimbi L.) on the oxidation level, foamability, and organoleptic characteristics of eggs. The eggs used are
layer eggs with a maximum age of 24 hours. Extraction was employed by boiling DBW in water with a temperature
of 85 °C for 10 minutes, the boiled water was then filtered and used for study. The treatments applied were Po =
without immersion (control), P1 = immersion in distilled water, P2 = immersion in 15% DBW extract, P3 = immersion
in 30% DBW extract, and P4 = immersion in 45% DBW extract. Each treatment was repeated 3 times with Completely
Randomized Design (CRD). Data were analyzed by ANOVA and DMRT (Duncan's Multiple Range Test) post hoc
test with o = 0.05. The results showed that soaking eggs in 15% concentration of DBW extract was able to retard
oxidation, unchanged foamability and higher foam stability; the brightness of the yolk color, the score of egg odor,
and panelists' preference in higher level of without changing the texture and taste properties. The conclusion was
that layer eggs had the best functional and organoleptic characteristics upon immersion in belimbing wuluh leaf
extract with a concentration of 15% and could retard oxidation.

Keywords: averhoa bilimbi, egg, extract, organoleptic, oxidation

1. Pendahuluan emulsifikasi, dan sifat gel [1]. Namun demikian, sifat
fungsional tersebut dapat mengalami kerusakan atau
penurunan dengan adanya oksidasi terutamanya
oksidasi kolesterol mengingat telur tinggi akan
kandungan kolesterol [2]. Kerusakan tersebut juga

Telur merupakan produk peternakan yang
banyak dimanfaatkan dalam industri makanan karena
sifat fungsionalnya seperti kemampuan buih,
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dapat menurunkan karakteristik organoleptik telur.
Hal ini karena sifat organoleptik banyak ditentukan
oleh perubahan kimiawi dari telur itu sendiri.

Upaya pencegahan terhadap proses oksidasi
kolesterol pada telur telah meluas dilakukan, yaitu
menggunakan antioksidan sintetis. Penggunaan ini
dapat meningkatkan risiko penyakit pada manusia [3,
4]. Hal ini mendorong perusahaan yang bergerak di
bidang pangan asal telur mencari alternatif
menggunakan antioksidan alami [3]. Dalam indutri
pangan, penggunaan antioksidan alami dapat
dieksplorasi dari bahan-bahan tumbuhan sebagai
pengawet dan bahan biofilm [4].

Penggunaan bahan bioaktif dari tumbuhan yang
potensial digunakan pada pengawetan telur konsumsi
adalah daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L).
Bagian-bagain yang dapat dimanfaatkan dari
belimbing wuluh adalah daun, buah, dan akar [s].
Hasil uji fitokimia ekstrak kasar metanol daun
belimbing wuluh menunjukkan bahwa daun ini
mengandung senyawa-senyawa metabolit sekunder
seperti alkaloida, flavonoida, tanin, dan saponin [5, 6].
Adanya kandungan senyawa metabolit sekunder
tersebut maka daun belimbing wuluh memiliki sifat
antioksidan [3, 4]. Menurut Hasim et al. [7] bahwa
ektrak etanol daun belimbing wuluh memiliki sifat
antioksidan yang kuat pada konsentrasi 200 pg/ ml
dengan total fenolik sebesar 39,03 pg QE/ mg dan
flavonoid 97,28 pg QE/ mg. Kandungan senyawa-
senyawa fenolik dan flavonoida menyiratkan bahwa
daun belimbing wuluh memiliki kemampuan sebagai
antioksidan.

Penelitian penggunaan daun belimbing wuluh
(DBW) untuk produk hasil ternak telah dilakukan
untuk telur asin dan daging ayam. Hasilnya
menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak daun
belimbing wuluh 5% dapat menekan total mikroba
dan menjadi pengawet pada telur asin [8] dan mampu
mempertahankan sifat organoleptik daging broiler
hingga 12 jam pada konsentrasi 20% [9]. Pada dosis 5
gram, tepung daun belimbing wuluh efektif mengusir
lalat pada daging [10]. Dengan terusirnya lalat maka
daging akan menjadi lebih tahan lama dibanding yang
banyak dihampiri lalat.

Di sisi lain, tanin pada daun belimbing wuluh
dapat berperan sebagai penyamak. Pada daun teh
hijau, tanin mampu berperan menyamak kerabang
telur sehingga dapat menutupi pori-pori telur dan
dapat mencegah kerusakan baik karena aktivitas
mikroba maupun perubahan kimiawi [u]. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan terlapisinya kerabang
telur oleh tanin maka dapat menekan kontaminan dan
proses oksidasi lanjutan.

Uraian di atas memperlihatkan bahwa daun
belimbing wuluh memiliki potensi yang besar untuk
pengawet dan antioksidan pada telur. Ekstrak air daun
belimbing wuluh lebih memiliki tingkat risiko
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keamanan pangan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan ekstrak non air. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan menggunakan ekstrak air daun belimbing
wuluh. Tujuannya untuk mengevaluasi oksidasi, daya
buih, dan sifat organoleptik telur yang direndam pada
larutan ekstrak daun belimbing wuluh.

2. Materi dan Metode
2.1. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pisau, gunting, talenan, karung, timbanga biasa,
timbangan analitik, erlemeyer, tabung reaksi, sendok
zat, gelas piala, dandang, kompor, serokan, saringan,
toples, baskom, piring, alat tulis, egg tray, termometer,
spektrofotometer, alat destilasi, mixer.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
telur ayam ras segar yang berumur kurang dari 24 jam,
daun belimbing wuluh, HCL 4 M, Peraksi TBA,
aquades, batu didih, pencegah buih (anti foaming
agent) tissue dan keras label.

2.2. Penyiapan Telur

Telur yang digunakan pada penelitian ini adalah
telur segar yang maksimal 24 jam ditelurkan. Telur
diperoleh dari peternakan ayam petelur lokal Kota
Bengkulu. Telur dibersihkan dari kotoran sebelum
diperlakukan dalam penelitian.

2.3. Penyiapan Ekstrak

Daun belimbing wuluh dibersihkan dari kotoran,
kemudian dipotong kecil-kecil dengan ukuran +1 cm>
Daun kemudian dikering-anginkan pada suhu 28-30
°C selama 72 jam. Selanjutnya daun belimbing wuluh
direbus pada suhu 85 °C selama 10 menit. Air rebusan
kemudian disaring dan filtratnya digunakan untuk
penelitian. Proporsi daun belimbing wuluh dengan air
saat perebusan adalah disesuaikan dengan perlakuan.

2.4. Perlakuan dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan 5 (lima) taraf perlakuan dan 3 (tiga)
ulangan sehingga terdapat 15 satuan percobaan. Telur-
telur didistribusikan secara acak pada tiap-tiap satuan
percobaan. Adapun perlakuan tersebut adalah sebagai
berikut.

Po = tanpa perendaman.

P1 = perendaman telur di dalam akuades.

P2 = perendaman telur di dalam larutan 15% ekstrak
DBW.

P3 = perendaman telur di dalam larutan 30% ekstrak
DBW.

P4 = perendaman telur di dalam larutan 45% ekstrak
DBW.

Perendaman dilakukan selama 24 jam dalam
wadah tertutup dengan perbandingan telur : media
perendaman adalah 1 butir : 133 ml. Setelah perlakuan
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perendaman, telur disimpan 10 dan 20 hari yang
masing-masingnya dilakukan pengukuran variabel.

2.5. Pengukuran Variabel
2.5.1. Tingkat Oksidasi

Tingkat oksidasi ditentukan menggunakan
pengukuran bilangan TBA dengan mengikuti prosedur
Tarladgis [12]. Sebanyak 10 gram sampel dihancurkan
dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer, kemudian
ditambahkan 50 ml akuades. Sampel dipindahkan
secara kuantitatif ke dalam labu destilasi sambil dicuci
dengan 47,5 ml akuades. Menambahkan + 2,5 ml HCl
4M, batu didih dan pencegah buih secukupnya. Labu
destilasi dipasang pada alat deitilasi. Destilasi
dijalankan dengan melakukan pemanasan tinggi
sehingga diperoleh +50 ml destilat selama 10 menit
pemanasan. Destilat diaduk merata dan diambil
sebanyak 5 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Destilat  ditambahkan 5 ml pereaksi TBA
dihomogenkan dan dipanaskan selama 35 menit pada
air mendidih. Membuat blanko dengan mereaksikan 5
ml akuades dan 5 ml pereaksi TBA dan diperlakukan
seperti sampel. Setelah pemanasan, dilakukan
pendinginan dengan air pendingan selama +10 menit,
kemudian diukur absorbansinya (D) pada panjang
gelombang 528 nm dengan larutan blanko sebagai titik
nol. Bilangan TBA dinyatakan dalam, mg
malonaldehida/kg sampel, dihitung dengan rumus:

Bilangan TBA = 7,8 xD

2.5.2. Daya dan Kestabilan Buih

Putih telur dipisahkan dari kuningnya, dikocok
menggunakan mixer dengan kecepatan maksimal
selama 5 menit hingga terbentuk buih. Buih yang
terbentuk diukur volumenya. Setelah itu, buih
dibiarkan selama satu jam dan diukur volume tirisan
yang terbentuk. Rumus daya buih menurut Stadelman
dan Cotteril [13], yaitu (volume buih : volume putih
telur) x 100 %.

Penentuan Kestabilan buih telur mengacu pada
metode Bovskova dan Mokova [14] dengan mengukur
tirisan yang terbentuk dalam 1 jam dan dihitung
dengan rumus sebagai berikut.

(1) Tirisan (%) = (vol. tirisan/vol putih buih) x 100.

(2) Kestabilan buih per jam = 100 - Tirisan (%).

2.5.3. Organoleptik

Pengukuruan sifat organoleptik dilakukan untuk
mengetahui respon panelis terhadap mutu hedonik
dan hedonik telur dengan menggunakan skala garis o
- 9 cm sebagai berikut.

0 netral 9

30

Sebanyak 25 orang panelis semi terlatih, yaitu
mahasiswa Program Studi Peternakan Fakultas
Pertanian Universitas Bengkulu yang telah diberi
pembekalan secukupnya, melakukan penilaian
terhadap atribut organoleptik dengan menentukan
titik pada garis datar yang tersedia. Kemudian, jarak
titik dengan titik o (nol) diukur menggunakan
penggaris dalam satuan cm.

Atribut yang dinilai untuk mutu hedonik dan
hedonik meliputi (a) kecerahan warna yolk, (b) bau,
(c) rasa, dan (d) tekstur dengan skala penilaian sebagai
berikut.

(a) Kecerahan warna yolk, skor o = kuning pucat dan 9
sangat kuning.

(b) Bau dengan skor o = amat sangat amis dan g = tidak
amis.

(c) Rasa dengan skor o = sangat tidak enak dan 9 =
sangat enak.

(d) Tekstur dengan skor o = sangat kasar dan 9 =
sangat lembut.

Untuk hedonik, skor o = sangat tidak suka dan 9 =
sangat suka.

2.6. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
Anova dan adanya pengaruh nyata dari perlakuan
dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT). Selang kepercayaan yang digunakan adalah
95%.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Tingkat Oksidasi

Tingkat oksidasi dicerminkan melalui bilangan
TBA. Bilangan TBA telur pada penelitian ini disajikan
pada Tabel 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bilangan TBA semakin menurun dengan semakin
meningkatnya konsentrasi ekstrak DBW (P<o0,05).
Penurunan bilangan TBA terjadi pada penyimpanan
hari ke-10 dan hari ke-20. Menurunnya bilangan TBA
diduga kuat karena pengaruh ekstrak DBW. Hal ini
terlihat pada perlakuan Po (tanpa perendaman) dan P1
(perendaman dalam akuades) yang berbeda tidak
nyata, sedangkan dengan adanya perendaman dalam
ekstrak DBW, bilangan TBA semakin menurun.
Bilangan TBA antara P3 dan P4 menunjukkan berbeda
tidak nyata. Hal ini artinya bahwa perendaman dalam
ekstrak DBW 30% sudah memberi penurun bilangan
TBA yang signifikan dari P2 (perendaman dalam
ekstrak DBW 15%).

Pola pengaruh perendaman dalam ekstrak DBW
antara penyimpanan 10 dan 20 hari memiliki
kesamaan. Fenomena ini memperlihatkan bahwa
hingga penyimpanan 20 hari, pengaruh ekstrak DBW
belum mengalami perubahan terhadap bilangan TBA
telur.
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Menurunnya bilangan TBA memperlihatkan
bahwa tingkat oksidasi yang terjadi pada telur tersebut
semakin rendah. Rendahnya tingkat oksidasi berarti
telur memiliki kualitas yang masih lebih baik
dibandingkan tingkat oksidasi yang lebih tinggi.
Fenomena ini terjadi kemungkinan besar karena
pengaruh kandungan bioaktif pada ekstrak DBW yang
berperan sebagai antioksidan. Berdasarkan hasil-hasil
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa DBW
mengandung senyawa-senyawa flavonoida, tanin,

Mekanisme terjadinya aktivitas antioksidan suatu
flavonoida dapat bersifat secara langsung, vyaitu
melalui penangkalan terhadap radikal bebas spesies
oksigen atau oksigen tereksitasi, atau secara tidak
langsung melalui penghambatan enzim-enzim
oksidatif yang menghasilkan spesies oksigen reaktif
[15, 16]. Kedua mekanisme ini menyebabkan bahan
pangan yang mengandung flavonoida lebih bertahan
dari oksidasi. Aktivitas antioksidan flavonoida
disebabkan adanya gugus dihidroksil pada cincin B

saponin, dan alkaloida [5, 6]. Senyawa-senyawa (gugus catechol) pada struktur difenilprofan
tersebut mampu menjadi antioksidan [3, 4, 7, 15]. flavonoida [16].
Tabel 1. Rataan bilangan TBA telur pada penyimpanan 10 dan 20 hari.
Perlakuan
Variabel Pengamatan
Po P1 P2 P3 P4
Hari ke 10 1,846+0,15° 1,794+0,06% 1,326x0,11° 0,624+0,11° 0,546+0,06°
TBA (mg MA/kg)
Hari ke 20 1,976+0,10% 1,898+0,10° 1,378+0,04° 0,702+0°¢ 0,546+0,06°

Keterangan: Po= tanpa perendaman (kontrol), P1= direndam dalam akuades, P2= perendaman dalam ekstrak DBW 15%,
P3= perendaman dalam ekstrak DBW 30%, P4= perendaman dalam ekstrak DBW 45%. Superskrip yang
berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (P<o0,05).

Tabel 2. Rataan nilai daya dan kestabilan buih telur pada penyimpanan 10 dan 20 hari.

Perlakuan
Variabel Pengamatan
Po P1 P2 P3 P4
. Hari ke 10 539,57+4,15° 527,58+3,822 511,90+3,69% 422,73+2,15° 414,522,320
Daya Buih (%) .
Hari ke 20 557,09+2,85° 537,32%5,36 515,32+2,76° 467,80%1,01° 449,94%1,06
Hari ke 10 84,28+1,63° 84,78+0,39" 85,19+1,93* 85,21+0,64° 85,41+1,262
Kestabilan Buih (%) ]
Hari ke 20 84,60+0,55° 84,71+0,53° 84,87+0,58° 84,91+1,01° 83,87+0,73"

Keterangan: Po= tanpa perendaman (kontrol), P1= direndam dalam akuades, P2= perendaman dalam ekstrak DBW 15%,
P3= perendaman dalam ekstrak DBW 30%, P4= perendaman dalam ekstrak DBW 45%. Superskrip yang
berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (P<o,05).

3.2. Daya dan Kestabilan Buih

Daya dan kestabilan buih suatu telur
menunjukkan sifat fungsional telur. Pengaruh
perendaman di dalam ekstrak DBW terhadap sifat
daya buih dan kestabilan telur pada penyimpanan 10
dan 20 hari disajikan pada Tabel 2.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya buih
telur yang direndam dalam ekstrak DBW 30% (P3) dan
45% (P4) lebih rendah (P<o,05) dibandingkan
perendaman dalam 15% ekstrak DBW (P2),
perendaman dalam akuades (P1), dan tanpa
perendaman (Po). Sementara itu, antara perlakuan Po,
P1, dan P2 tidak menunjukkan adanya perbedaan
nyata (P>0,05). Keadaan ini terjadi pada penyimpanan
10 dan 20 hari. Artinya tetap dalam pola yang sama.

Sementara itu, kestabilan buih telur pada
peyimpanan 10 dan 20 hari memiliki pola yang
berbeda. Pada penyimpanan 10 hari, kestabilan buih
pada perlakuan perendaman ekstrak DBW 15-45% (P2,
P3, dan P4) lebih tinggi (P<o0,05) dibandingkan dengan
perlakuan tanpa perendaman (Po) dan perendaman
dalam akuades (P1). Pada penyimpanan 20 hari,
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kestabilan buih perlakuan Po, Pi, P2, dan P3
menunjukkan berbeda tidak nyata (P>o0,05) dan
keempatnya lebih tinggi dibandingkan P4 (P<o,05).
Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak DBW
hingga 30% tidak berpengaruh terhadap kestabilan
buih. Tidak berbedanya kestabilan buih antara Po, Pi,
P2, dan P3 pada penyimpanan 20 hari sedangkan pada
penyimpanan 10 hari kestabilan buih P2, P3, dan P4
lebih tinggi dibandingkan Po dan P2, menunjukkan
bahwa kestabilan buih tidak bertahan hingga hari ke-
20 penyimpanan.

Berdasarkan data pada Tabel 2, terlihat bahwa
daya buih berbanding terbalik dengan kestabilan buih.
Daya buih yang menurun justru menghasilkan
kestabilan buih yang meningkat. Hal ini sesuai dengan
pendapat Siregar et al. [17] yang menyatakan bahwa
kestabilan buih merupakan kebalikan dari daya buih
telur. Telur yang lama disimpan memiliki daya buih
yang tinggi, tetapi kestabilan buihnya rendah.
Kestabilan buih yang tinggi terjadi pada telur-telur
yang baru [17].
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Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa telur
yang direndam ke dalam ekstrak DBW kemungkinan
memiliki sifat yang masih baru. Hal ini terlihat dari
daya buih dan kestabilan buih telur dimana
perendaman dalam ekstrak DBW menghasilkan telur
dengan kestabilan buih yang lebih tinggi dan daya
buih yang lebih rendah dibandingkan dengan tanpa
perendaman atau perendaman dalam akuades.
Fenomena ini terjadi diduga karena peran tanin yang
mampu menyamak kerabang telur sehingga pori-
porinya terlapisi tanin. Hal ini menyebabkan proses
penguapan isi telur dapat dicegah [18] atau
diperlambat [19] sehingga telur relatif tetap bertahan
dalam kondisi baru. Telur yang masih baru, kestabilan
buihnya lebih tinggi.

3.3. Organoleptik

Sifat organoleptik memegang peranan penting
dalam menentukan kualitas produk bahan pangan.
Hal ini karena bahan pangan pada akhirnya akan
dikonsumsi oleh manusia. Sifat penting dari
organoleptik di antaranya adalah mutu hedonik, yaitu
tingkat atau intensitas suatu sifat pada atribut
organoleptik tertentu. Tabel 3 menunjukkan data
mutu hedonik hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh
perendaman dalam ekstrak DBW terhadap tingkat
kecerahan vyolk, bau, dan rasa telur (P<o,05).
Sementara itu perendaman tidak berpengaruh
terhadap tekstur telur (P>0,05). Pada warna dan bau
telur, perendaman pada ekstrak DBW 15-45%
memberikan efek warna yang mengarah pada
kecerahan yolk yang lebih tinggi. Demikian halnya
pada bau, perendaman dalam 15-45% ekstrak DBW
menghasilkan telur dengan skor yang mengarah pada
tidak amis dibandingkan dengan telur tanpa
perendaman (Po) dan perendaman dalam akuades
(P1). Sementara itu, skor rasa telur mengalami
penurunan tingkat ke-enak-an pada perendaman
dalam ekstrak DBW 30% (P3) dan 45% (P4). Hal ini
berarti bahwa perendaman dalam ekstrak DBW 15%
(P2) memiliki tingkat ke-enak-an yang sama dengan
telur Po dan P1. Untuk atribut warna, bau, dan tekstur,
skor panelis menunjukkan bahwa lama penyimpanan
20 hari relatif tidak menurunkan skor. Tetapi untuk
bau, lama penyimpanan 20 hari cenderung
menurunkan skor penilaian panelis menjadi di bawah
skala netral (skor 4,5).

Fenomena di atas terjadi kemungkinan karena
efek dari tanin yang terdapat pada ekstrak DBW.
Perendaman di dalam esktrak DBW menyebabkan
kerabang telur terlapisi tanin sehingga menutup pori-
porinya.  Pori-pori  kerabang yang tertutup
menyebabkan proses penguapan air dan CO2 dari
dalam telur menjadi terhambat [18, 19]. Terhambatnya
proses penguapan kemungkinan besar dapat
menyebabkan kecerahan warna yolk dan bau telur
yang tidak amis dapat dipertahankan. Kemungkinan
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lain karena bau khas tanin dapat menutupi bau amis
pada telur sehingga tingkat keamisannya lebih rendah
pada telur yang direndam pada ekstrak DBW. Namun
demikian, keberadaan tanin menyebabkan rasa telur
menjadi kurang enak dibanding tanpa perendaman.
Hal ini diduga karena rasa tanin yang sepat dan kelat
[20] sehingga menurunkan tingkat rasa enak telur,
khsusunya pada perlakuan P3 dan P4. Sementara itu,
keberadaan senyawa-senyawa metabolit sekunder
pada ekstrak DBW tidak menyebabkan tekstur telur
berubah. Hal ini sejalan dengan penelitian [21] yang
menyatakan bahwa perendaman telur dalam ekstrak
daun melinjo tidak menyebabkan perubahan tekstur
telur.

Tingkat kesukaan panelis terhadap telur
diekspresikan pada skor hedonik (Tabel 4). Respon
panelis terhadap mutu hedonik memiliki kesamaan
pola pada respon hednoik. Pada perlakuan
perendaman dalam ekstrak DBW 15-45% (perlakuan
P2, P3, dan P4) mengasilkan respon panelis terhadap
kesukaan dengan skor yang lebih tinggi dibanding
respon terhadap perlakuan tanpa perendaman (Po)
dan perendaman dalam akuades (P1) untuk warna yolk
dan bau (P<o0,05), sedangkan tingkat kesukaan
terhadap tekstur telur menunjukkan tidak berbeda
nyata (P>0,05). Sementara itu, tingkat kesukaan
panelis terhadap rasa memperlihatkan lebih rendah
pada P3 dan P4. Kesukaan terhadap rasa telur P2 tidka
berbeda nyata dengan Po dan P1. Artinya, perendaman
telur pada konsentrasi ekstrak 15% (P2) tidak
menyebabkan penurunan tingkat kesukaan panelis
terhadap rasa.

Pola-pola respon panelis terhadap tingkat
kesukaannya sejalan dengan pola respon terhadap
mutu hedonik. Semakin cerah warna yolk maka
panelis emakin suka; semakin tidak bau amis sutau
telur maka panelis merespon menjadi lebih suka, dan
semakin tidak/kurang enak rasa telur maka tingkat
kesukaan panelis juga menurun. Untuk tekstur,
karena tidak terdapat perbedaan antar perlakuan pada
mutu hedonik, maka tingkat kesukaan panelis juga
tidak berbeda.
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Tabel 3. Rataan skor mutu hedonik telur pada penyimpanan 10 dan 20 hari.

b Perlakuan
Atribut Pengamatan Po P1 Pa P Ps
Hari ke 10 ,25+0,70" ,20+0,58P 124+0,73% 122+0,71% ,59+0,49°
Warna yolk Hari ke 20 1,3210,761" 122:0,32‘3 55,2::10,233 55,2610,28a 2,;9}:0:2“
Bau Hari ke 10 4,46%0,44° 4,72+0,51° 6,06+0,52° 6,38+0,41% 6,46+0,35%
Hari ke 20 4,42+0,43° 4,62+0,74° 6,03+0,51° 6,24+0,48° 6,36+0,43°
Hari ke 10 4,34%0,44 4,35+0,57 4,38+0,63 4,38+0,63 4,37+0,63
Tekstur .
Hari ke 20 4,32+0,67 4,34%0,43 4,40%£0,51 4,38+0,38 4,39%0,45
Rasa Hari ke 10 4,72+0,52° 4,68+0,53° 4,58+0,56% 4,07%0,53" 4,03%0,51°
Hari ke 20 4,48+0,46% 4,32+0,45% 4,32+0,45% 3,95+0,51° 3,85+0,48

Keterangan: Po= tanpa perendaman (kontrol), P1= direndam dalam akuades, P2= perendaman dalam ekstrak DBW 15%,
P3= perendaman dalam ekstrak DBW 30%, P4= perendaman dalam ekstrak DBW 45%. Superskrip yang
berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (P<o,05).

Tabel 4. Rataan skor hedonik telur pada penyimpanan 10 dan 20 hari.

Perlakuan
Atribut Pengamatan
Po P1 P2 P3 P4

Hari ke 10 4,58+0,41° 4,65%0,47" 5,76+0,422 5,78+0,48% 5,58+0,26%
Warna KT . b b

Hari ke 20 4,44%0,47 4,69+0,48 5,82+0,422 5,91+0,50° 5,99+0,26%
Bau Hari ke 10 5,28+0,68" 5,31£0,69" 5,42%0,71° 6,26+0,622 6,32+0,67°

Hari ke 20 5,28+0,39" 5,28+0,39" 5,450,43" 6,21+0,44° 6,38+0,45"

Hari ke 10 4,12%0,19 4,18+0,19 4,16+0,18 4,12+0,17 4,14+0,25
Tekstur .

Hari ke 20 4,140,22 4,22+0,25 4,1240,21 4,24%0,25 4,260,25
Rasa Hari ke 10 4,30%0,40° 4,28+0,40% 4,27£0,43° 4,05%0,52" 4,02%0,56°

Hari ke 20 4,22+0,21° 4,16+0,16 4,10£0,14° 3,8610,22" 3,82+0,16"

Keterangan: Po= tanpa perendaman (kontrol), P1= direndam dalam akuades, P2= perendaman dalam ekstrak DBW 15%,
P3= perendaman dalam ekstrak DBW 30%, P4= perendaman dalam ekstrak DBW 45%. Superskrip yang
berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (P<o0,05).

4.

Kesimpulan

Perendaman telur ayam ras dalam larutan ekstrak

daun belimbing wuluh menghasilkan karakteristik
fungsional dan organoleptik yang paling baik adalah
pada konsentrasi 15% serta mampu menekan tingkat
oksidasi.
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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi performan reproduksi untuk pengembangan
populasi kerbau rawa pada Desa Pulau Lanting. Penelitian dilaksanakan pada 22 Oktober sampai dengan 5
November 2022 di Desa Pulau Lanting, Kabupaten Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur. Sampel yang digunakan
adalah 30 ekor kerbau yang dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria yaitu berjenis kelamin
betina, kerbau telah melahirkan minimal 2 kali dan dipelihara di wilayah Pulau Lanting minimal 2 tahun. Data
performa reproduksi dan body condition score (BCS) disajikan dalam bentuk rataan dan standar deviasi kemudian
dijabarkan secara deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kerbau memiliki umur kawin pertama
34,90+1,03 bulan, periode kebuntingan 10,50+0,39 bulan, umur beranak pertama 45,93+2,1 bulan, days open
2,86+0,47 bulan, calving interval 13,61+0,98 bulan, efisiensi reproduksi 70,22%, dan mortalitas 16,1% sedangkan
untuk Body Condition Score memiliki rata-rata 3,6+0,5. Nilai BCS adalah 3,6+0,5 dengan hasil uji korelasi adalah
BCS berhubungan negatif terhadap umur kawin pertama, umur beranak pertama, dan calving interval.

Kata Kunci: body condition score, kerbau rawa, pulau lanting, performa reproduksi.

Abstract : The aim of this research was to evaluated the reproduction performance to develope swamp buffalo
population in Pulau Lanting Village. The research was conducted in October 22" — November 5, 2022 in Pulau
Lanting Village, West Kutai regency, East Kalimantan province. The sample used in this study were 30 heads of
female buffalo with using a purposive sampling method with the criteria as follows : the female buffaloes, the
buffaloes have twice parity and buffaloes has been maintained in Pulau Lanting Village at least 2 years. Reproduction
performance and body condition score data were calculated on average and standard deviation and explained by
descriptive. The results showed that the average of first mating age was 34.90+1.03 months, gestation period
10.50+0.39 months, first calving age 45.93+2.1 months, days open 2.86+0.47 months, calving interval 13.61+0.98
months, the reproductive efficiency 70.22% and the mortality 16.11%. The BCS value was 3.6+0.5 and the correlation
test result BCS were negatively related to first mating age, first calving age, and calving interval.

Keywords : body condition score, swamp buffalo, pulau lanting, reproductive performance.

mendukung. Pola pemeliharaan yang diterapkan
adalah  sistem  budidaya  ekstensif  dengan
digembalakan di sebuah pulau yang dinamakan pulau
Berawan [1].

1. Pendahuluan

Kerbau rawa (Bubalus bubalis) adalah salah satu
komoditas ternak yang cukup banyak dipelihara oleh
masyarakat di Desa Pulau Lanting. Desa Pulau Lanting

secara geografis terletak di Kecamatan Jempang Pulau Berawan berada jauh dari wilayah

Kabupaten Kutai Barat Provinsi Kalimantan Timur.
Masyarakat Desa Pulau Lanting menyukai budidaya
ternak kerbau karena wilayah tersebut memiliki
habitat yang sesuai untuk pengembangan ternak
kerbau diantara: ketersedian air sepanjang tahun,
potensi pakan yang melimpah serta kondisi iklim yang

https://doi.org/10.32530/jlah.v6i1.13

pemukiman masyarakat, yang ditempuh selama 20
menit menggunakan kapal kayu (ketinting). Jarak
tersebut menjadi kendala bagi para peternakan untuk
melakukan pengawasan secara intensif. Hal ini
berdampak pada produktivitas dari kerbau rawa,
karena faktor penunjang tingkat produktivitas salah
satunya adalah penerapan manajemen pemeliharaan
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yang baik [2]. Produktivitas kerbau rawa menjadi hal
yang penting karena akan berpengaruh terhadap
pengembangan populasi kerbau rawa di Pulau Lanting
dimasa yang akan datang, maka perlunya dilakukan
evaluasi produktivitas kerbau rawa di Desa Pulau
Lanting untuk dapat menentukan strategi dan
kebijakan pengembangan ternak kerbau di Pulau
Lanting.

Produktivitas kerbau khususnya kerbau rawa
betina dapat dinilai melalui evaluasi parameter
reproduksi dan body condition score (BCS).
Karakteristik reproduksi kerbau rawa betina yang baik
akan membantu mempertahankan pengembangan
populasi kerbau pada daerah tertentu [3], sedangkan
BCS akan mencerminkan bagaimana kondisi tubuh
yang diperoleh dari nutrisi pakan sehingga akan
berpengaruh terhadap performan produksi dan
reproduksi dari kerbau tersebut [4].

Karakteristik BCS dan parameter reproduksi
terdiri dari beberapa aspek yang masing-masing
memiliki variabel penilaian tertentu. Karakteristik
reproduksi kerbau rawa dapat ditentukan dari umur
kawin pertama, umur beranak pertama, periode
kebuntingan, calving interval, days open, dan tingkat
efisiensi reproduksi. Untuk kondisi BCS, dapat diukur
melalui penilaian obyektif terhadap keberadaan lemak
pada tubuh ternak yang kemudian diberikan skor
sesuai kondisi tersebut.

Saat ini belum ditemukannya informasi
mengenai data produktivitas dari kerbau rawa yang
berada pada wilayah Pulau Lanting. Maka dari itu,
perlu dilakukannya sebuah penelitian mengenai
produktivitas kerbau rawa betina, khususnya
berdasarkan kondisi reproduksi dan BCS, selain itu hal
ini juga didasari dengan adanya permasalahan
dilapangan yaitu tidak terlaksananya manajemen
pemeliharaan yang baik yang diduga dapat menjadi
pengacu penurunan produktivitas dari kerbau rawa
tersebut.

2. Metode Penelitian
2.1. Materi

Penelitian dilaksanakan pada 22 Oktober 2022
sampai dengan 5 November 2022 dan bertempat di
Desa Pulau Lanting, Kecamatan Jempang, Kabupaten
Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur. Bahan atau
objek dalam penelitian ini adalah kerbau rawa betina
dewasa umur 5-7 tahun, sebanyak 30 ekor dan
peralatan yang digunakan meliputi kuisioner,
higrometer, alat tulis, dan kamera untuk dokumentasi.

2.2. Metode
2.2.1. Metode pengambilan sampel

Metode pemilihan sampel penelitian dilakukan
dengan purposive sampling atau dengan pertimbangan
tertentu [5]. Hal-hal yang menjadi pertimbangan
dalam memilih sampel adalah kerbau yang berjenis
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kelamin betina, kerbau telah melahirkan minimal 2
kali dan dipelihara di wilayah Pulau Lanting minimal
2 tahun.

2.2.2. Metode pengambilan data

Data karakteristik reproduksi dikumpulkan
dengan melalui kegiatan wawancara sekaligus
membagikan angket atau kuisioner kepada anggota
kelompok ternak di Pulau Lanting yang memiliki
kerbau rawa betina. Data yang diambil berupa data
umur kawin pertama, periode kebuntingan, umur
beranak pertama, calving interval, days open, paritas,
kematian anak. Pengukuran reproduksi juga diketahui
dengan menghitung efisiensi reproduksi yaitu
menggunakan rumus Gama II [6], sebagai berikut:

ER = _(13,5) (Kelahiran)

x 100%
(umur-13,5)
Keterangan:
ER : Efisiensi reproduksi,
13,5 :Jarak beranak yang disesuaikan dengan

kerbau di Pulau Lanting

Untuk data BCS didapatkan dengan melakukan
pengamatan dan penilaian secara langsung terhadap
kerbau betina di lapangan. Penilaian dilakukan
dengan memberikan skor 1-5 dengan kriteria yang
berbeda, penilaian dapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik peternak

Skor Kriteria
1 Sangat Kurus
2 Kurus
3 Sedang
4 Gemuk
5 Sangat Gemuk

2.2.3. Metode analisis data

Data-data yang telah didapatkan yaitu performa
reproduksi  (umur kawin pertama, periode
kebuntingan, umur beranak pertama, calving interval,
days open, efisiensi reproduksi dan kematian anak)
serta BCS akan dihitung secara langsung nilai rata-rata
dan standar deviasi (SD) dari masing-masing variabel.

Hasil data BCS juga dilakukan uji korelasi
terhadap beberapa variabel reproduksi dengan
menggunakan uji Rank Spearman untuk mengetahui
dan mengukur adanya derajat dan eratnya hubungan
antar variabel. Data yang di analisis antara lain adalah
BCS terhadap umur kawin pertama, BCS terhadap
umur beranak pertama, BCS terhadap days open, BCS
terhadap calving interval, dan BCS terhadap efisiensi
reproduksi. Uji korelasi dilakukan menggunakan
software SPSS versi 25 dengan penentuan keputusan
apabila nilai signifikansi <0,05 maka hasil berkorelasi
sedangkan apabila nilai signifikansi >0,05 maka hasil
tidak berkorelasi. Hasil yang menunjukkan adanya
korelasi antara variabel selanjutnya dinilai tingkat

https://doi.org/10.32530/jlah.v6i1.13
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hubungan dengan berdasarkan nilai koefisien korelasi
yang terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat hubungan hasil uji korelasi

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,000-0,199 Sangat rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Sedang
0,600-0,799 Kuat
0,800-1,000 Sangat kuat
0,000-0,199 Sangat rendah

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Karakteristik Wilayah

Metode Desa Pulau Lanting secara administratif
berada pada Kecamatan Jempang Kabupaten Kutai
Barat Provinsi Kalimantan Timur, Desa ini merupakan
salah satu Desa yang terletak di pesisir Danau Jempang
dan memiliki ketinggian wilayah 19 mdpl. Suhu pada
wilayah Desa Pulau Lanting adalah 25,7°C pada pagi
hari, 28,3°C pada siang hari dan 26,8°C pada sore hari
dengan suhu rerata keseluruhannya adalah 26,9°C
sedangkan untuk kelembaban, Desa Pulau Lanting
mimiliki kelembaban relative yang cukup tinggi yaitu
sebesar 92%. Desa ini memiliki luas wilayah sebesar
151,36 km? yang mana luas tersebut juga mencakup
luas lahan pemeliharaan ternak kerbau yang
merupakan lahan milik kelompok ternak “Rumpun
Makmur” [7].

Lahan pemeliharaan ternak kerbau milik
kelompok adalah berupa pulau atau daratan dengan
nama Pulau Berawan dan memiliki luas sekitar 104 Ha,
pulau ini berada dipesisir bagian timur Danau
Jempang apabila ditinjau dari sisi pemukiman
masyarakat. Pulau berawan akan menjadi tempat
penggembalaan ternak kerbau pada saat air danau
pasang atau yang disebut musim banjir, musim ini
pada umumnya berlangsung saat akhir tahun hingga
awal tahun dengan jangka waktu 3-4 bulan. Pulau
berawan digambarkan secara jelas oleh peta lokasi
lahan milik kelompok Rumpun Makmur pada
Gambar 1.

—_——_——_—
- — -
. e ] .‘d‘__
250 e =l
. -
BAlie 5 le ——
- - L :_:: r___<
I8 "iﬂ’.:{‘ (= s
iEE b endrae | || BT -1
R ars { : '-.- —
RS | | M—
=S == S =% it M
i B {l ¢
I Y~ 1
; P W W Y
g TAER LTS - |
T
o | < v
-
P l
; s Nl = |
! —

Gambar 1. Peta Lokasi Penggembalaan
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3.2. Karakteristik Peternak

Peternak kerbau yang secara resmi tercatat
sebagai anggota kelompok Rumpun Makmur pada
tahun 2012 merupakan sebuah keluarga besar yang
masing-masing anggotanya diwariskan ternak kerbau
secara turun-menurun oleh leluhur sejak tahun 1958.
Saat ini peternakan kerbau sedang dijalanakan oleh
generasi ke-4 dan ke-5 dari keluarga. Total peternak
yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah
16 orang peternak dan memiliki karakteristik yang
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik peternak

No Karakteristik Jumlah Persentase (%)
(orang)
1. Umur
a. 26-35tahun 3 19
b. 36-45 tahun 4 25
Cc.  46-55 tahun 7 44
d. >s5tahun 2 13
2. Tingkat Pendidikan
a. Tidak sekolah 5 31
b. SD 3 19
c. SMP 1 6
d. SMA 6 38
e.  Strata-1 1 6
3. Pekerjaan Pokok
a. Nelayan 12 75
b. Pegawai 2 13
c.  Pedagang 1 6
d. Karyawan swasta 1 6
4. Pengalaman Beternak
a. 5-7tahun 4 25
b.  8-10 tahun 9 56
c. >12tahun 3 19

Sumber: Data diolah 2022

3.3. Populasi dan Sistem Pemeliharaan

Peternak kerbau di Desa Pulau Lanting pada
umumnya akan melakukan pendataan terhadap
populasi kerbau dalam jangka waktu satu tahun sekali
yaitu pada akhir ataupun awal tahun. Pada tahun 2022
dikarenakan tingginya kasus kematian anak,
pendataan kembali dilakukan pada bulan oktober dan
data populasi terakhir kerbau terdebut dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Populasi Kerbau

Betina Jantan Anak
(ekor) (ekor) Jantan (ekor) Betina (ekor)
87 18 5 5

Sumber: Kelompok Rumpun Makmur 2022

Kerbau pada Desa Pulau Lanting merupakan jenis
kerbau kerbau rawa (Bubalus bubalis) yang dipelihara
secara ekstensif pada daerah Danau Jempang. Kerbau
pada musim air surut akan berpencar mencari makan
hingga rawa-rawa pesisir Danau Jempang, sedangkan
pada musim air pasang kerbau dengan sendirinya akan
berada pada pulau Berawan yang mana pulau ini
menjadi satu-satunya pulau yang tidak tenggelam
pada musim tersebut. Sistem pemeliharaan seperti ini
memiliki perbedaan dengan sistem pemeliharaan
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kerbau rawa lain pada daerah Kalimantan yang mana
umumnya akan menggunakan kalang sebagai
kandang pada musim air pasang atau banjir [8].

Pakan yang dikonsumsi oleh kerbau pada Pulau
Lanting seluruhnya berupa hijauan pada pesisir danau
ataupun pada pulau penggembalaan tanpa adanya
pemberian pakan tambahan seperti konsentrat.
Sepanjang musim air surut kerbau akan
mengkonsumsi rumput kumpai jenis kumpai minyak
(Hymenachne amplexicaulis) karena ketersediaan
rumput yang melimpah dan berada pada pesisir rawa
danau Jempang sehingga masih dapat dijangkau oleh
kerbau rawa, sedangkan pada saat musim banjir
kerbau hanya akan mengkonsumsi hijauan yang
tersedia pada pulau penggembalaan. Pada saat musim
banjir kerbau akan mengalami keterbatasan pakan
hijauan lahan yang mengecil akibar air pasang
Konsumsi pakan yang hanya berupa hijauan tersebut
apabila dilakukan secara terus menerus maka akan
dapat mempengaruhi performa dari kerbau rawa, hal
ini dikarenakan rumput yang tersedia pada padang
penggembalaan  dianggap tidak akan dapat
memberikan nutrisi yang optimal [9].

3.4. Performa Reproduksi dan Body Condition
Score

Performa reproduksi yang didapatkan pada
penelitian ini adalah umur kawin pertama, periode
kebuntingan, umur beranak pertama, masa kosong,
jarak beranak, paritas dan kemudian dihitung efisiensi
reproduksi melalui variabel-variabel yang didapatkan.
Performa reproduksi secara keseluruhan dan BCS
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Performa reproduksi

No. Variabel Rata-Rata
1 Umur sampel (bulan) 75,67£6,13
2. Umur kawin pertama (bulan) 34,90%1,03
3. Periode kebuntingan (bulan) 10,50%0,39
4. Umur beranak pertama (bulan) 45,93%2,15
5. Days open (bulan) 2,86+0,47
6. Calving interval (bulan) 13,61+0,98
7. Efisiensi reproduksi (%) 70,22

8. Mortalitas (%) 67,74

9. BCS 3,6+0,5

Sumber: Data diolah 2022

Rata-rata umur kawin pertama kerbau di Pulau
Lanting adalah 34,90+1,03 bulan dengan nilai
minimum pada 33 bulan dan maksimum 37 bulan.
Umur kawin pertama tersebut terbilang lebih lama
dibandingkan umur kawin pertama kerbau rawa di
Kecamatan Malang dan kerbau lumpur pada
Kabupaten Cianjur yaitu 29,17+13,77 [10] bulan dan
26,6+6,96 [11] bulan. Namun apabila dibandingkan
dengan kerbau rawa dengan sistem pemeliharaan yang
hampir sama yaitu pada daerah Kalimantan Selatan
[12] umur kawin pertama kerbau pada daerah pulau
lanting 16,5 bulan jauh lebih cepat. Faktor
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keterlambatan umur kawin pertama yang terjadi
dengan sistem pemeliharaan ekstensif seperti pada
Desa Pulau Lanting adalah kebutuhan nutrisi yang
belum mencukupi dengan baik untuk kerbau
bereproduksi secara optimal. Seperti yang diketahui
sebelumnya pakan yang dikonsumsi oleh kerbau pada
Desa Pulau Lanting hanya berupa hijauan terutama
rumput-rumput rawa seperti rumput kumpai yang
memiliki kandungan nutrisi rendah dan tidak adanya
pakan tambahan seperti konsentrat baik pada musim
banjir ataupun pada musim air surut.

Periode kebuntingan pada kerbau Desa Pulau
Lanting rata-rata berlangsung selama 10,50+0,39
dengan data paling tinggi mencapai 11,25 bulan.
Periode ini tidak berbeda jauh dibandingkan beberapa
penelitian lain yaitu seperti pada daerah Kecamatan
Malang yaitu 10,94+2,29 [10] dan penelitian kerbau di
Lumajang [13]. Periode kebuntingan ini jauh lebih
cepat dibandingkan periode kebuntingan pada daerah
Muara Muntai [11] yang mana berlangsung selama 12
bulan.

Umur beranak pertama kerbau rawa di Desa
Pulau Lanting memiliki rata-rata 45,93+2,15 bulan.
Nilai minimum dan maksimum umur beranak
pertama pada sampel memiliki jarak yang cukup jauh
yaitu 43 bulan dan 55 bulan, hal ini dikarenakan
terdapat sampel kerbau yang mengalami abortus pada
kebuntingan pertama Umur pertama kali beranak
kerbau pada penelitian ini terlambat cukup jauh
apabila dibandingkan dengan kerbau yang berada
pada Provinsi Sumatera Selatan dan Kabupaten
Padang Pariaman yang mana memiliki umur beranak
pertama 39,6 [14] bulan dan 31,91+3,00 bulan [15]. Rata-
rata umur beranak pertama kerbau di Desa Pulau
Lanting tersebut terbilang cukup terlambat, hal ini
disebabkan oleh lambatnya umur kawin pertama
sehingga menyebabkan keterlambatan dalam umur
beranak.

Masa kosong atau days open kerbau di Desa Pulau
Lanting rata-rata berlangsung selama 3+0,47 bulan.
Masa kosong ini dibandingkan masa kosong kerbau
pada wilayah lain terbilang lebih cepat, yaitu 3,8+0,7
bulan [16] dan 3,82+0,35 bulan [13]. Masa kosong yang
cepat ini akan memberikan dampak yang baik pada
sifat reproduksi berikutnya terutama pada panjangnya
calving interval.

Calving interval atau jarak beranak adalah selang
waktu antara dua kelahiran secara beturut-turut.
Kerbau pada Desa Pulau Lanting, memiliki calving
interval sebesar 13,61+0,98. Nilai jarak beranak
tersebut lebih baik jika dibandingkan oleh beberapa
penelitian kerbau rawa lain seperti pada daerah
Kalimantan Selatan yaitu 16,5+0,15 bulan [12], pada
Sumatera Barat yaitu 27,26+8,84 bulan [17], dan pada
Kabupaten Aceh Barat yaitu 18,14 bulan [18]. Angka
tersebut namun tidak begitu jauh dibandingkan
wilayah muara muntai yaitu 13 bulan [u1].
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Persentase mortalitas anak pada daerah Pulau
Lanting pada saat tahun penelitian sangatlah tinggi
yaitu mencapai 67,74%. Kematian anak yang terjadi
adalah 21 anak dari 31 anak yang lahir pada tahun
tersebut, hal ini diakibatkan oleh anakkan kerbau yang
tenggelam pada saat musim banjir. Persentase ini
sangatlah jauh berbeda dibandingkan mortalitas pada
Muara Muntai yaitu 1% [11].

Efisiensi reproduksi kerbau pada Desa Pulau
Lanting terbilang rendah vyaitu sebesar 70,22%,
berbeda dengan kerbau yang terdapat pada Kampar,
Riau yang memiliki efisiensi reproduksi yang lebih
tinggi yaitu 96,22% [19]. Rendahnya nilai efisiensi
reproduksi pada Desa Pulau Lanting salah satunya
disebabkan oleh terlambatnya umur kawin pertama
yang kemudian akan berdampak terhadap sifat-sifat
reproduksi lainya, hal ini kemudian akan
menyebabkan rendahnya nilai paritas meskipun
kerbau telah berumur hingga 84 bulan. Efisiensi
reproduksi yang baik seharusnya adalah memiliki nilai
lebih dari 100%, hal tersebut ditunjang dengan nilai
calving interval tidak lebih dari 13 bulan dan nilai
paritas yang baik.

Penilaian BCS terhadap suatu ternak dianggap
dapat menjadi cerminan cadangan energi tubuh yang
kemudian akan memperngaruhi produksi dan
reproduksi. Kerbau rawa betina pada Desa Pulau
Lanting memiliki nilai BCS 3-4. Dari 30 sampel kerbau
yang diamati, 11 ekor kerbau memiliki nilai BCS 3
(57,90%) sedangkan 19 ekor lainnya memiliki nilai BCS
4 (42,10%). Kerbau dengan nilai BCS 3 dan 4 pada
penelitian ini dibedakan oleh bagian hook dan pin
bone yang lebih terlihat berisi dan cembung pada BCS
4 sedangkan pada BCS 3 masih terlihat lekukan dan
belum tertutupi lemak sepenuhnya.

3.5. Hubungan Body Condition Score dengan
Variabel Reproduksi

Data yang dilakukan uji korelasi adalah body
condition score dengan umur kawin pertama, BCS

Tabel 6. Hasil uji korelasi

dengan umur beranak pertama, BCS dengan days open
dan BCS dengan calving interval. Hasil uji korelasi
yang dilakukan dengan uji rank spearman disajikan
pada Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6, BCS dengan umur kawin
pertama memiliki signifikansi 0,035 (P<o0,05) yang
artinya kedua variabel berkorelasi. Arah hubungan
variabel adalah negatif dengan koefisien korelasi-
0,386 sehingga memiliki tingkat hubungan yang
rendah. Hubungan negatif pada hasil uji tersebut
memiliki arti semakin tinggi nilai variabel X (BCS)
maka akan semakin rendah nilai variabel Y (umur
kawin pertama).

Nilai signifikansi dari hasil uji korelasi antara BCS
dengan umur beranak pertama adalah 0,003 (P<0,05)
dengan nilai koefisien korelasi -0,531 yang artinya
kedua variabel memiliki korelasi dengan tingkat
hubungan yang sedang. Arah hubungan keduanya
adalah negatif, artinya semakin tinggi nilai BCS maka
semakin rendah nilai umur beranak pertama.

Hasil uji korelasi selanjutnya adalah antara BCS
dengan days open, keduanya memiliki nilai
signifikansi 0,149 (P>0,05) yang artinya antara variabel
BCS dengan days open tidak memiliki korelasi.

BCS dengan calving interval memiliki nilai
signifikansi 0,001 (P<o0,05) artinya keduanya secara
signifikan memiliki korelasi. Koefisien korelasi antara
keduanya adalah sebesar -0,579 yang mana artinya
memiliki tingkat hubungan yang sedang. Arah negatif
pada nilai koefisien korelasi berarti bahwa apabila nilai
BCS semakin tinggi maka akan semakin rendah
calving interval.

Adanya korelasi antara BCS dengan variabel
reproduksi tersebut dikarenakan nilai BCS akan
mencerminkan kecukupan nutrisi untuk menciptakan
kinerja reproduksi yang baik [20].

No. Variabel Sig.(2-tailed) Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
1. BCS dengan umur kawin pertama 0,035 -0,386* Rendah

2. BCS dengan umur beranak pertama 0,003 -0,531%* Sedang

3. BCS dengan days open 0,149 -0,270 -

4. BCS dengan calving interval 0,001 -0,579** Sedang

Sumber: Data diolah 2022

4. Kesimpulan

Kerbau rawa betina pada Desa Pulau Lanting
memiliki efisiensi reproduksi yang rendah yaitu
70,22%, efisiensi reproduksi yang rendah ini
disebabkan oleh keterlambatan umur pertama kawin
yang kemudian berdampak pada variabel reproduksi
selanjutnya. Rata-rata nilai BCS kerbau rawa betina di
Desa Pulau Lanting adalah 3,6+0,5 dan BCS memiliki
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korelasi dengan arah negatif terhadap umur kawin
pertama, umur beranak pertama, dan calving interval.
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Abstrak: Ternak kambing Kacang merupakan jenis ternak ruminansia kecil yang banyak dibudidayakan oleh
masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan hingga pinggiran perkotaan. Tujuan dari dilaksanakannya
penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi pertumbuhan, status faali, nilai hematologis dan kimia darah kambing
Kacang yang diberikan EM4 dengan kadar yang berbeda. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 Maret hingga 26
Mei tahun 2017 dan bertempat di CV. Prima BREED Kota Palu Sulawesi Tenggah. Kambing Kacang yang
digunakan dalam penelitian sebanyak 15 ekor berjenis kelamin betina dengan kisaran umur # 10 bulan dan bobot
badan 14,40-26,92 kg. Penelitian dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 5 perlakuan dan
diulang sebanyak 3 kali sebagai kelompok. Sebagaran perlakuan yaitu: P, = Larutan EM4 peternakan o,0% dari
konsentrat; P, = Larutan EM4 peternakan 0,1% dari konsentrat; P; = Larutan EM4 peternakan 0,2% dari
konsentrat; P, = Larutan EM4 peternakan 0,3% dari konsentrat; Ps = Larutan EM4 peternakan o0,4% dari
konsentrat. Hasil kajian pemanfaatan EM4 dalam konsentrat kambing Kacang menunjukkan adanya pengaruh
pada pertambahan bobot badan, efisiensi penggunaan ransum, jumlah sel darah merah, kadar hemoglobin, nilai
hematokrit, jumlah glukosa darah dan jumlah urea darah kambing Kacang, akan tetapi tingkat konsumsi bahan
kering, suhu tubuh, frekuensi respirasi, frekuensi pulsus, dan jumlah sel darah putih kambing tidak menunjukkan
adanya pengaruh nyata.

Kata Kunci: kambing kacang, EM 4, pertumbuhan, status faal, hematologis, kimia darah.

Abstract: Kacang goat livestock is a type of small ruminant livestock that is widely cultivated by the society,
particularly rural to urban outskirts. The purpose of this study was to evaluate growth, physiological status,
hematological and blood chemistry values of Kacang goats given EM4 with different levels. The research was
conducted on March 10 to May 26 2017 and took place at CV. Prima BREED Palu City, Central Sulawesi. The
Kacang Goats used in this study were 15 females with an age range of 10 months and body weight of 14.40-26.92 kg.
The study was designed using a randomized block design with five treatments and three replications. The treatment
distributions were: P1 = Farming EM4 0.0% of concentrate; P2 = Farming EM4 0.1% of concentrate; P3 = Farming
EM4 0.2% of concentrate; P4 = Farming EM4 0.3% of concentrate; P5 = Farming EM4 0.4% of concentrate. The
results of the study on the use of EM4 in the Kacang goat concentrate showed that there was an effect on body
weight gain, ration efficiency, red blood cell count, hemoglobin level, hematocrit value, total blood glucose and urea
spice of Kacang goat, but the level of dry matter consumption, body temperature, respiration frequency, pulse
frequency, and white blood cell count of goats did not show any significant effect.

Keywords: kacang goat, EM4, growth, physiological status, hematology, blood chemistry.

1. Pendahuluan erat kaitannya dengan ketersediaan pakan baik
secara kuantitas maupun kualitasnya. Pakan yang
di konsumsi ternak akan disalurkan langsung
kesaluran pencernaan dan selanjutnya pakan
tersebut diolah didalam saluran pencernaan hingga
menjadi lebih sederhana agar dapat dimanfaatkan
sebagai penghasil energi bagi ternak. Proses

Efisiensi pemanfaatan pakan seekor ternak
tergantung seberapa banyak zat-zat makan yang
mampu diperoleh dari mulai merumput/makan
hingga terjadi proses pertumbuhan dan reproduksi
yang maksimal. Semua zat makanan yang diperoleh
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pencernaan bermula dari masuknya makanan,
kemudian organ pencernaan melakukan
pemecahan pakan dari yang bentuknya kompleks
menjadi pakan berbentuk lebih sederhana agar
lebih mudah dan siap dicerna oleh dinding-dinding
saluran pencernaan, kemudian zat-zat makanan
yang diserap oleh dinding-dinding pencernaan
diedarkan  keseluruh  bagian tubuh sesuai
kebutuhan menggunakan darah [1].

Secara teknis pencernaan ruminansia awal
mulanya berawal dari mulut, dimana mulut
berperan untuk melumat pakan melalui proses
pengunyahan dan secara langsung merangsang
produksi saliva lebih banyak sehingga membantu
kelancaran dalam proses pengunyahan pakan.
Kemudian setelah proses pengunyahan pakan di
dalam mulut dirasa telah cukup, pakan tersebut di
teruskan kedalam rumen untuk kemudian di proses
lebih lanjut hingga nutrisi pakan dapat
dimanfaatkan oleh tubuh ternak.

Rumen ternak ruminansia terdapat mikroba
(protozoa dan bakteri) yang populasinya cukup
banyak, dimana setiap satu cc protozoa berkisar 105-
10° dan bakteri berkisar 109 Dari sekian banyak
mikroba rumen tersebut terdapat beberapa jenis
mikroba yang telah teridentifikasi diantaranya jenis
mikroba lipolitik, pembentuk asam, amilolitik,
selulolitik, proteolitik [2]. Jumlah dan variasi
mikroba dalam rumen sangat ditentukan oleh jenis
makanan yang dikonsumsinya [3], sehingga dengan
pemberian pakan baru akan butuh waktu tertentu
untuk menstabilkan kondisi ekosistem rumen
ternak, olehnya perlu penambahan probiotik.

Mikroba rumen bagi ternak ruminansia sangat
penting perannya dalam upaya kelancaran proses
pencernaan pakan, untuk itu ketika populasi
mikroba rumen terjaga populasi dan jumlahnya
maka di pastikan proses pencernaan nutrisi pakan
dapat berjalan maksimal [4]. Berbagai cara yang
dilakukan agar populasi mikroba rumen dapat
stabil dan atau bahkan bertambah, diantara upaya
tersebut yaitu dengan memberikan probiotik [5].
Probiotik yaitu mikroba hidup yang telah diseleksi
dan didesain agar dapat bekerja sama dengan
mikroba dalam rumen untuk dapat menggurai
bahan organik pakan. Pemanfaatan probiotik
sebagai imbuhan pakan tambahan bagi ternak telah
sering dilakukan, hal ini karena dengan melakukan
penambahan probiotik  dapat membantu
peningkatan proses kelancaran pencernaan dan
penyerapan nutrisi pakan oleh ternak ruminansia
[6].

Salah satu probiotik yang sering digunakan
adalah Effective Microorganism 4 (EMy4). EMg4
adalah hasil dari proses pengembangbiakan
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mikroba dengan fungsi utamanya untuk membantu
dalam meningkatkan populasi mikroba dalam
rumen ternak, mikroba yang terdapat dalam EMg4
diantaranya Lactobacillus, Saccharomyces
cerevisiae, Rhodopseudomonas, jamur fotosintetik
dan Actinomycetes. Melalui penggunaan EM4
sebagai probiotik dalam pakan ternak ruminansia
diharapkan dapat meningkatkan jumlah mikroba
rumen yang dapat membantu proses pencernaan
dan penyerapan nutrisi pakan sehingga secara
langsung akan berdampak pada kesehatan ternak,
peningkatan nafsu makan, peningkatan penyerapan
nutrisi pakan, mencegah ternak stress, serta
membantu dalam mengurangi bau amoniak dalam
feses ternak.

2. Materi dan Metode

Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan di
kandang CV. Prima Breed kota Palu Sulteng.
Ternak penelitian yaitu kambing lokal berjenis
kelamin betina sebanyak 15 ekor, umur + 10 bulan,
dan bobot badan 14,40-26,92 kg. Kandang
penelitian di desain sesuai dengan ukuran 1,0 x 1,75
meter dan disetiap petakan kandang dilengkapi
dengan tampat pakan terbuat dari papan dan
tempat minum berupa baskom, selanjutnya
sebelum digunakan kandang dilakukan
penyemprotan agar kebersihan dapat terjamin
dengan baik. Pakan konsentrat yang digunakan
dalam penelitian terdiri dari campuran kedelai,
dedak padi dan jagung giling, diberikan pada ternak
penelitian dari jam 08.00-10.00 sebanyak 1% bahan
kering  berdasarkan bobot badan dengan
penambahan EM4 sesuai perlakuan. Hijauan jagung
dicacah terlebih dahulu dengan ukuran + 2-5 cm
diberikan secara ad-libitum setelah konsentrat
habis terkonsumsi. Komposisi dan kandungan
nutrisi konsentrat dapat dilihat pada Tabel 1.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 5 level perlakuan dan
diulang sebanyak 3 kali sebagai kelompok. Adapun
perlakuan yang dicobakan adalah:

P, = Larutan EMg4 peternakan 0,0% dari
konsentrat

P, = Larutan EM4 peternakan 0% dari
konsentrat

P; = Larutan EM4 peternakan 0,2% dari
konsentrat

P, = Larutan EM4 peternakan 0,3% dari
konsentrat

Ps; = Larutan EM4 peternakan 0,4% dari
konsentrat
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Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrisi konsentrat dan hijauan jagung

Bahan Pakan Bah'an Protein Serat Lemak TDN Komposisi
Kering Kasar Kasar Kasar
%

Kedelai 85,85 40,61 14,38 1,47 70,04 10,00
Dedak 88,68 8,61 20,09 7,88 48,88 35,00
Jagung 85,20 11,93 2,01 4,89 77,86 55,00
H. Jagung 23,29 8,62 4,53 29,35 59,92

Total 100,00
Protein (%) 13,64
TDN (%) 66,93
Keterangan:  Analisis Laboratorium Nutrisi Pakan Ternak Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Tadulako

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pertumbuhan Kambing Kacang Betina

Pertumbuhan kambing Kacang betina dengan
pemberian EM4 dengan dosis berbeda dapat
terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa pertambahan
bobot badan, konsumsi bahan kering dan efisiensi
penggunaan pakan meningkat seiring dengan
meningkatnya dosis EM4 dalam konsentrat. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa dosis EMg4
dalam konsentrat memberikan pengaruh yang

Tabel 2. Rataan nilai pertumbuhan kambing Kacang betina

nyata (P<o,05) terhadap pertambahan bobot badan
dan efisiensi penggunaan ransum, namun tidak
berpengaruh (P>0,05) terhadap konsumsi bahan
kering pakan. Hal ini karenakan adanya perbedaan
volume populasi mikroorganisme yang
ditambahkan sehingga tingkat kecernaan zat-zat
dalam konsentrat dan pakan hijauan jagung
menunjukkan adanya perbedaan pada perlakuan
penelitian.

Parameter Perlakuan
P, P, P; P,
Pertambahan Bobot Badan (g/ekor/hari)
47,98 59,64 60,60" 72,38
Konsumsi Ransum (g/ekor/hari) 671,91 693,00° 694,74 734,50°
Efisiensi Penggunaan Ransum 0,072 0,087%" 0,087%" 0,102P

Keterangan: Angka diikuti huruf berbeda kearah baris menunjukkan perbedaan nyata

Peningkatan pertambahan bobot badan serta
peningkatan efisiensi penggunaan bahan kering
ransum disebabkan karena mikroorganisme yang
ditambahkan membantu dalam peningkatan dalam
pencernaan bahan kering pakan. Kandungan
mikroba lignoselulotik dalam EM4 berperan dalam
meningkatkan laju penguraian ikatan
lignoselulotik, sehingga kandungan selulosa dan
lignin pakan dapat terurai secara maksimal. Enzim
protease dihasilkan oleh mikroba proteolitik, yang
mana enzim protease tersebut bekerja dalam upaya
menguraikan protein kompleks menjadi
polipeptida-polipeptida, kemudian menjadi peptida
yang sederhana dan terakhir menjadi asam amino

[7].

Kandungan asam laktat di dalam EMg4
membantu dalam penguraian glukosa menjadi
etanol, laktat, 2 purifat serta CO.. Sedangkan jamur
di dalam EM4 berfungsi dalam membantu
mempercepat penguraian selulosa pakan. EMjg
berperan sebagai probiotik yang membantu dalam
penyediaan  mikroorganisme dalam  saluran
penceraan, dengan semakin meningkatnya jumlah

https://doi.org/10.32530/jlah.v6i1.15

mikroorganisme dalam saluran pencernaan secara
langsung dapat menjaga kesehatan ternak karena
aktifitas pencernaan pakan berjalan dengan baik

[8].

3.2. Status Faali Kambing Kacang

Status faali kambing Kacang dengan
pemberian EM4 dengan dosis berbeda dapat
terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa status faali
kambing penelitian masih berada pada kisaran
normal. Hasil analisis ragam menunjukkan jika
dosis EM4 dalam konsentrat memberikan pengaruh
yang tidak nyata (P>0,05) terhadap status faali
(suhu tubuh, frekuensi respirasi dan frekuensi
pulsus) kambing Kacang. Hal ini disebabkan oleh
kemampuan ternak beradaptasi dengan lingkungan
maupun perlakuan baru yang dicobakan, sehingga
kambing tetap merasa nyaman dengan cara
mempertahankan status faalnya dalam kisaran
normal.
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Tabel 3. Rataan status faali kambing kacang betina

Parameter Perlakuan
Po P P, Ps P,
Suhu Rektal (°C) 38,75 38,74 38,78 38,73 38,68
Frekuensi Respirasi (Kali/menit) 50,39 49,81 49,20 52,07 52,50
Frekuensi Pulsus (Kali/menit) 67,79 66,94 68,84 67,05 68,64

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
eksperimen serta dilakukan ditempat yang sama
sehingga faktor lingkungan yang merupakan faktor
terbesar pengaruhnya terhadap aktifitas fisiologis
ternak adalah sama. Kondisi lingkungan yang
kurang stabil sangat berdampak terhadap kondisi
performa dan produktifitas ternak khususnya
ternak kambing Kacang. Kambing Kacang memiliki
beberapa kelebihan di banding dengan ternak lain,
diantaranya kambing Kacang mampu beradaptasi
dengan baik terhadap kondisi lingkungan baik itu
kondisi lingkungan kering hingga basah [9].
Kondisi perubahan iklim dirasa sangat menentukan
tingkat keberhasilan produktifitas kambing Kacang
khsusnya iklim mikro [10].

Hasil  penelitian ini = memperlihatkan
kecenderungan peningkatan frekuensi respirasi dan
frekuensi  pulsus seiring dengan  semakin
bertambahnya dosis EM4 akan tetapi uji statistik
menujukkan hasil tidak adanya perbedaan nyata

antar perlakuan. Perilaku semakin meningkatnya
pola konsumsi pakan menyebabkan metabolisme
pakan dalam saluran pencernaan semakin
meningkat, dimana hal tersebut secara langsung
berdampak pada semakin meningkatnya denyut
nadi. Tinggi rendahnya tingkat metabolisme ternak
sangat berdampat pada kondisi suhu tubuh ternak,
apabila dari aktivitas metabolisme tersebut terjadi
peningkatan suhu tubuh, maka ternak kambing
secara alamiah akan meningkatkan denyut nadi
sehingga panas yang didapatkan dari aktivitas
metabolisme dapat didistribusi keseluruh bagian
tubuh dengan tujuan agar suhu tubuh dapat berada
pada kisaran normal [3].

3.3. Pengaruh Perlakuan terhadap Nilai
Hematologis dan Kimia Darah
Hasil pengamatan nilai hematologis dan
kimia darah kambing Kacang yang diberi EMg4
dengan dosis berbeda tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan nilai hematologis dan kimia darah kambing kacang betina

Parameter Perlakuan
Po P P, P; P,
Sel Darah Putih (ribu/mm3) 15,872 13,70% 18,132 11,70 17,30°
Sel Darah Merah (juta/mm3) 3,782 1,74 2,10%P 2,78P 2,15°
Hemoglobin (g/dL) 42,70% 39,852 42,20° 39,35° 38,00%
Hematokrit (%) 3,65° 1,652 2,00% 2,60 2,05"
Glukosa Darah (mg/dL) 60,50° 50,67 49,67 49,33° 49,33°
Urea Darah (mg/dL) 34,25° 39,50 41,50% 44,53 49,90

Keterangan: Angka diikuti huruf berbeda kearah baris menunjukkan perbedaan nyata

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai hematologis
memperlihatkan kecenderungan penurunan seiring
dengan meningkatnya dosis EM4 dalam konsentrat,
demikian pula kadar glukosa darah, namun kadar
urea darah terjadi peningkatan. Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa dosis EM4 dalam
konsentrat memberikan pengaruh yang nyata
(P<0,05) terhadap jumlah sel darah merah, kadar
hemoglobin, nilai hematokrit, kadar glukosa darah
dan kadar urea darah, namun tidak memberikan
pengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah sel darah
putih kambing penelitian.

Jumlah sel darah putih tidak berbeda setiap
perlakuan disebabkan karena pemberian EMg4
dalam konsentrat dianggap oleh ternak bukan
ancaman sehingga produksi sel darah putihnya
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tidak berbeda. Menurut [11], leukosit adalah unit
mobile dari sistem pertahan tubuh.

Hasil penelitian terhadap jumlah eritrosit
kambing Kacang terlihat lebih rendah jika
dibandingkan pada hasil penelitian yang dilaporkan
oleh [12], jika ternak kambing Kacang
dibudidayakan secara intensif memiliki rata-rata
nilai eritrosit berkisar 13,23+1,74 x 10%/uL, kemudian
hasil penelitian yang dilaporkan oleh [13], bahwa
nilai eritrosit kambing Kacang di daerah
Mojosarirejo berkisar antara 14,57+2,3 x 10%/pL.
Kondisi nilai eritrosit kambing Kacang betina yang
bervariasi umumnya dipengaruhi kondisi fisiologis,
sementara itu kondisi fisiologis hewan sangat
tergantung pada kondisi lingkungan, kondisi pakan,
pemeliharaan, kondisi kandang, kondisi kesehatan,
keseimbangan cairan tubuh dan lain sebagainya
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[14]. [u] menyatakan jika nilai eritrosit ternak
dipengaruhi oleh sistem peneliharaan, ras, jenis
kelamin dan lain-lain.

Hemoglobin darah dihasilkan dari analisis
intensitas warna darah menggunakan fotometer
yang dinyatakan dengan satuan gram hemoglobin
per seratus milliliter darah (g/i00 ml) atau
gram/desiliter [15]. Hasil analisis kadar hemoglobin
ternak penelitian menunjukkan bahwa semakin
tinggi dosis EM4 kadar hemoglobin semakin
rendah. Hemoglobin darah biasanya di pengaruhi
oleh keseimbangan kualitas dan kuantitas pakan
yang diberikan. Selain itu kadar hemoglobin darah
ternak biasanya di pengaruhi oleh jenis kelamin,
ras, perbedaan umur dan lain-lain [16]. Setiap
hemoglobin didalam eritrosit darah apabila terjadi
eritrosit dapat menyebabkan hemoglobin darah
terpisah kedalam plasma. Apabila ternak
mengalami kekurangan kadar hemoglobin darah
maka cenderung ternak mengalami kekurangan
oksigenasi dalam jaringan [17].

Gambaran persentase hematokrit diketahui
melalui pengamatan sel darah merah per 100 ml
darah. Pada ternak yang memiliki kondisi dalam
keadaan sehat atau normal akan memberikan
gambaran bahwa persentase hematokrit berbanding
lurus dengan persentase eritrosit dan kadar
hemoglobin dalam darah [18]. Pada penelitian ini
menunjukkan jika persentase hematokrit ternak
kambing Kacang berada pada kisaran normal.
Apabila ternak memiliki persentase hematokrit
tidak normal menyebabkan terjadinya anemia.
Semakin menurunnya persentase hematokrit
disebabkan semakin berkurangnya aktivitas derajat
tubuh [19].

Nilai glukosa darah yang diperoleh sama
dengan yang dilaporkan [20], bahwa glukosa darah
normal berkisar antara 50 mg/dL- 75 mg/dL.
Dengan semakin tingginya dosis EM4 dalam
konsentrat mengakibatkan peningkatan kecernaan
pakan dalam rumen, hal ini sejalan dengan
pernyataan [21] menyatakan jika sumber energi
ternak ruminansia sebagian besar berasal dari
glukosa, dimana energi yang dihasilkan tersebut di
peruntukkan untuk berproduksi tinggi (tumbubh,
bunting dan laktasi). Selain itu glukosa berperan
penting dalam menjaga keseluruhan sel-sel dalam
tubuh terkhusus untuk darah dan saraf, prekursor
komponen sel, pembentukan komponen air susu
hewan berlaktasi.

Nilai urea darah yang diperoleh pada
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan hasil
penelitian yang dilaporkan [13] jika ternak kambing
memiliki kadar urea nitrogen darah normal adalah
13-28 mg/dl. Apabila ingin mengetahui gambaran
tingkat kecernaan nutrisi pakan dan tinggi
rendahnya amonia mikroba rumen dapat diketahui
melalui pengamatan kadar urea darah ternak.

https://doi.org/10.32530/jlah.v6i1.15

Penambahan EM4 dalam konsentrat akan
meningkatkan kecernaan sehingga degradasi
protein semakin tinggi. Aktivitas pencernaan yang
semakin  meningkat dan dengan  diiringi
peningkatan aktivitas mikroba rumen berdampak
pada nilai NH; dalam rumen meningkat sehingga
berdampak pula pada peningkatan kadar urea
darah ternak [22].

4. Kesimpulan

Konsentrat yang diberikan EM4 berdampak
pada pertambahan bobot badan, efisiensi
penggunaan ransum, jumlah sel darah merah, kadar
hemoglobin, nilai hematokrit, jumlah glukosa darah
dan jumlah urea darah kambing Kacang, akan
tetapi hal ini tidak memberikan pengaruh nyata
pada konsumsi bahan kering, suhu tubuh, frekuensi
respirasi, frekuensi pulsus, dan jumlah sel darah
putih kambing.
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Abstrak : Escherichia coli (E. coli) adalah bakteri yang biasa hidup disaluran pencernaan dan bisa menyebabkan
colibacillosis yang biasanya menyerang pada ternak muda dan dapat ditularkan melalui saluran pencernaan, pusar
yang masih basah, intra uterina serta bersifat patogen apabila berada ditempat yang bukan habitatnya. Escherichia
coli yang merupakan bakteri komensal atau flora normal di peritoneum atau usus bagian bawah. Bakteri E. coli
dapat memproduksi racun yang dapat menimbulkan penyakit. Salah satu racun yang paling sering teridentifikasi
adalah Shiga Toxinproducing Escherichia coli. Sebanyak 60 sampel feses yang terdari dari ( 30 indukan Simmental
dan 30 pedet) yang diperoleh di pasar ternak Kota Payakumbuh. Data dianalisis secara deskriptif dengan keberadaan
E. coli pada saluran pencernaan sapi di Pasar Ternak Kota Payakumbuh berdasarkan umur, jenis kelamin, dan
kondisi ternak diare atau tidak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi E. coli pada feses sapi Simmental di
Pasar Ternak Kota Payakumbuh adalah 91,6%. Prevalensi pada jenis sampel tertinggi pada sampel indukan sebesar
96,6% dan pedet 86,6%. Sapi berumur 48-60 bulan memiliki prevalensi tertinggi sebesar 100%. Pedet didapatkan
hasil prevalensi pedet betina lebih tinggi dibandingkan dengan pedet jantan dengan prevalensi sebesar 92,3%.
Prevalensi sampel diare yang terinfeksi E. coli sebesar 100%.

Kata Kunci : Escherichia coli, feses, prevalensi, simmental

Abstract : Escherichia coli (E. coli) is a bacterium that usually lives in the digestive tract and can cause colibacillosis
which usually attacks young livestock and can be transmitted through the digestive tract, navel that is still wet, intra-
uterine and is pathogenic when in a place that is not its habitat. Escherichia coli is a commensal bacteria or normal
flora in the peritoneum or lower intestine. E.coli bacteria can produce toxins that can cause disease. One of the most
frequently identified toxins is Shiga Toxin-producing Escherichia coli. A total of 60 fecal samples were (30 Simmental
broodstock and 30 calves) obtained at the Payakumbuh City livestock market. Data were analyzed descriptively with
the presence of E. coli in the digestive tract of cattle at the Payakumbuh City Livestock Market based on age, sex, and
the condition of the cattle with diarrhea. The results showed that the prevalence of E. coli in Simmental cattle feces
at the Livestock Market in Payakumbuh City was 91.6%. The highest prevalence of this type of sample was in
broodstock samples at 96.6% and calves at 86.6%. Cattle aged 48-60 months have the highest prevalence of 100%.
In calves, the prevalence of female calves was higher than male calves with a majority of 92.3%. The prevalence of
diarrhea samples infected with E. coli is 100%.

Keywords : Escherichia coli, feces, prevalence, simmental

1. Pendahuluan peternak. Hal tersebut dapat dilihat dari populasi
ternak sapi potong di Kota Payakumbuh vyang
mencapai 5.995 ekor pada tahun 2021 [1]. Sapi
Simmental memiliki postur tubuh yang besar dan
peforma pertumbuhan yang sangat cepat, bisa
mencapai 2,1 kg per hari [2]. Namun, peternak juga

Sapi Simmental merupakan salah satu sapi
potong yang banyak dipelihara di Kota Payakumbuh,
Sumatera Barat, banyaknya keunggulan sapi
Simmental menjadi daya tarik tersendiri bagi para
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harus mengetahui beberapa penyakit yang biasa
menyerang sapi, seperti diare, colibacillosis, cacingan,
dan Bovine Ephemeral Fever (BEF).

Escherichia coli merupakan salah satu bakteri
alami di tubuh mamalia. Bakteri ini berbentuk batang
berukuran 1.0-1.5 pm x 2.0-6.0 pm, gram negatif, dan
tidak membentuk spora. Escherichia coli juga menjadi
bakteri penyebab diare atau disebut sebagai
diarrheagenic E. coli (DEC) yang terdiri dari enam
jenis, yaitu enterotoxigenic E. coli (ETEC),
enteropathogenic E. coli (EPEC), enterohemorrhagic E.
coli  (EHEC), enteroinvasive E. coli (EIEC),
enteroaggregative E. coli (EAEC), dan diffusely
adherent E. coli (DAEC) [3].

Escherichia coli juga menyebabkan penyakit
colibacillosis. Colibacillosis biasa menyerang ternak
muda, yang dapat ditularkan melalui saluran
pencernaan, melalui pusar yang masih basah, patogen
bagi (anak babi), intra uterina (kebanyakan pada anak
sapi). Pengelolaan peternakan yang buruk menjadi
salah satu faktor perluasan penyakit, mulai dari
pencemaran ambing induk, tempat pakan dan minum,
kondisi hewan, lingkungan yang kotor, dan ternak
yang berdesak- desakan [4].

Pasar Ternak Kota Payakumbuh yang beralamat
di Payobasuang, Kota Payakumbuh, Sumatera Barat
menjadi pusat transaksi dan distribusi ternak sapi,
kerbau dan kambing di Kota Payakumbuh dan daerah
sekitar. Pembeli dan penjualnya tidak hanya berasal
dari Kota Payakumbuh saja, namun dari berbagai
kabupaten/kota yang ada di Sumatera Barat. Pasar
ternak Kota Payakumbuh beroperasi setiap hari
Minggu dari pukul 08.00-17.00 WIB, dari jangka waktu
tersebut, besar kemungkinan ternak akan defekasi,
urinasi, dan minum atau makan. Feses dan tempat
minum atau pakan merupakan tempat penularan
bakteri E. coli yang dapat bertahan hidup berbulan-
bulan di air, feses, dan kandang ternak [5].

Sanitasi sangat mempengaruhi penyebaran E.
coli, sesuai dengan hasil penelitian [6] Kecamatan
Mengwi dan Kecamatan Kuta Selatan dengan
prevalensi 3,3% dan 8,3% positif E. coli O157:H7. Hal
ini disebabkan karena pemeliharaan sapi di
Kecamatan Mengwi dilakukan di dalam kandang
sehingga kebersihan kandang dan ternak lebih
terjamin. Berbeda dengan kecamatan Kuta Selatan,
yang pemeliharaan sapinya di luar kandang. Oleh
karena itu pencegahan perlu dilakukan, dengan cara
pendataan dan uji secara berkala. Berdasarkan latar
belakang tersebut maka dilakukan penelitian terkait
prevalensi Escherichia coli pada feses sapi simmental
di pasar ternak Kota Payakumbuh”.

2. Materi dan Metode
2.1. Materi

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lampu bunsen, inkubator, micropipet, blue tip, rak
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tabung reaksi, tabung reaksi, beker glas, kertas label,
pulpen, spidol, coolbox, plastik sampel, autoklaf,
cawan petri, spatula, batang pengaduk, gelas ukur,
labu erlenmayer, dan neraca analitik.

Bahan yang digunakan: feses sapi segar, ice pack
atau batu es, spiritus, eosin methilen blue agar
(EMBA), alkohol 70%, dan aquades.

Sampel yang diambil adalah feses sapi indukan
simmental dan pedet masing-masing 30 sampel
dengan total sampel 60.

2.2. Metode

Isolasi dan identifikasi Escherichia coli diawali
dengan pengenceran sampel dengan menimbang feses
sapi1g, lalu diencerkan dengan aquades 9 ml sehingga
konsentrasi 10%. Tuangkan media agar sebanyak 5 ml
ke dalam cawan petri steril sebagai layer 1, biarkan
sampai media memadat. Teteskan 1 ml suspensi ke
dalam cawan petri. Tuangkan 10 ml media agar yang
hangat (suhu 45-50°C) ke cawan yang telah berisi
suspensi bakteri sebagai layer 2. Homogenkan
campuran media dan suspensi dengan cara goyangkan
atau putar cawan petri secara perlahan membentuk
angka delapan (8) di atas meja yang rata dan steril.
Setelah agar memadat cawan petri diinkubasi dengan
posisi terbalik di inkubator selama 24 jam disuhu 37°C,
setelah diinkubasi amati pertumbuhannya. Bakteri
Escherichia coli pada media ini memperlihatkan
koloni berbentuk bulat, berwarna hijau metalik,
dengan pusat koloni berwarna hitam [7, 12].

2.3. Analisis data

Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif
dengan keberadaan E. coli pada saluran pencernaan
sapi di Pasar Ternak Kota Payakumbuh berdasarkan
umur, jenis kelamin, dan kondisi ternak diare atau
tidak.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pemeriksaan pada 60 sampel
feses sapi yang berasal dari Pasar Ternak Kota
Payakumbuh dengan melakukan isolasi dan
identifikasi dengan menggunakan media eosin metilen
blue agar (EMBA), diperoleh hasil bahwa 55 (91,6%)
sampel feses sapi positif terinfeksi bakteri Escherichia
coli (E. coli) (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil identifikasi Escherichia coli

Sampel Jumlah Positif Negatif
P sampel E. coli E. coli
Indukan 30 29 1
Pedet 30 26 4
Total 60 55 (91,6%) 5 (8,3%)
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Prevalensi berdasarkan umur didapatkan hasil
infeksi E. coli pada pedet umur 0-8 bulan 86,6%, pada
indukan umur 24-36 bulan 95,8% dan indukan yang
berumur 48-60 bulan 100% (Tabel 2). Hal tersebut
menunjukkan bahwa E. coli dapat menginfeksi segala
umur baik pada pedet maupun pada indukan.

Tabel 2. Hasil identifikasi
berdasarkan umur

Escherichia coli

Persentase E. coli berdasarkan umur

Sampel (bulan)
0-8 24-36 48-60
Pedet 86,6% o) o
(26/30)
Indukan ) 95,8% 100%
(23/24) (6/6)

Prevalensi berdasarkan jenis kelamin didapatkan
hasil sapi yang berjenis kelamin betina sebesar 92,3%
dan jantan sebesar 82,3% positif E. coli (Tabel 3).
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
sapi betina lebih rentan terinfeksi bakteri E. coli.

Tabel 3. Prevalensi Escherichia coli berdasarkan jenis
kelamin pedet

Sampel Jenis kelamin

Jantan Betina

Pedet 82,3% (14/17) 92,3% (12/13)

Sapi yang diare sebanyak 4 ekor dengan hasil
semuanya positif E. coli (100%) (Tabel 4). Hal ini
menunjukkan bahwa sapi yang diare memiliki risiko
tinggi untuk positif terinfeksi E. coli.

Tabel 4. Prevalensi Escherichia coli berdasarkan
indikasi diare

Sampel Diare

Positif Negatif
Indukan 1 29
Pedet 3 27
Total 4 56
Prevalensi 6,6% 93,3%

Berdasarkan Tabel 1, bahwa sampel feses sapi
dari Pasar Ternak Kota Payakumbuh diperoleh hasil 55
sampel feses sapi positif terinfeksi E. coli. Dari 60
sampel yang diperiksa menunjukkan prevalensi
sebesar 91,6%. Hasil pemeriksaan menunjukkan
bahwa prevalensi E. coli pada indukan lebih tinggi
dibandingkan dengan prevalensi pada pedet. Sampel
indukan positif E. coli sebanyak 29 sampel dengan
prevalensi sebesar 96,6%, sedangkan pedet hanya 26
sampel dengan prevalensi sebesar 86,6%. Hasil yang
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diperoleh jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan
penelitian mengenai prevalensi Verocytotoxigenic
Escherichia coli (VTEC) pada sapi perah di Jawa
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
prevalensi sebesar 27,4%. Tingginya angka prevalensi
pada sapi indukan memungkinkan pedet yang akan
dilahirkan nanti akan terinfeksi E. coli [8].
Penularannya dapat terjadi secara intra uterina dan
melalui ambing yang terkontaminasi oleh feses [4].

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh hasil bahwa
ditemukan E. coli pada semua umur sapi. Pada sampel
feses pedet yang berumur 0-8 bulan didapatkan hasil
positif  86,6% (26/30), indukan umur 24-36 bulan
didapatkan hasil positif 95,8% (23/24), umur 48-60
bulan didapatkan hasil positif 100% (6/6). Hasil
persentase berdasarkan umur, E. coli dapat
menginfeksi sapi pada semua umur, namun lebih
mudah menginfeksi ternak muda. [9] Faktor spesies,
umur, daya tahan atau imunitas terutama umur yang
lebih muda sangat rentan dan mempunyai kepekaan
terhadap infeksi gastrointestinal. Umur berpengaruh
terhadap konsentrasi imunitas alami (pasif) dan
imunitas aktif yang terdapat pada tubuh ternak.
Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui sapi
yang berumur muda yang diinokulasikan bakteri E.
coli O157:H7 dengan dosis 10" CFU memiliki gejala
seperti diare berlendir hingga diare berdarah setelah
18 jam pasca infeksi bakteri tersebut [9]. Hal tersebut
sesuai dengan hasil di Tabel 4, dimana pedet yang
memiliki gejala diare positif terinfeksi E. coli,
sedangkan pada sampel indukan di Tabel 1,
menyatakan 29 sampel positif E. coli dengan 1 sampel
diare (Tabel 4). Hasil tersebut sesuai dengan pendapat
[10] bahwa sapi yang telah berumur tua hanya bersifat
asimptomatis atau tidak menunjukkan gejala klinis
sama sekali. Colibacillosis lebih rentan terhadap
ternak muda. Enterik colibacillosis merupakan salah
satu jenis colibacillosis yang menyerang pedet yang
ditunjukkan dengan gejala feses encer atau serupa
pasta, berwarna putih sampai kuning dan
mengandung noda darah [4].

Berdasarkan Tabel 3, bahwa prevalensi pedet
betina lebih tinggi dibandingkan dengan prevalensi
pedet jantan. Prevalensi pedet betina yang didapatkan
92,3% dan jantan 82,3% positif E. coli. Namun, hal ini
bertentangan dengan penelitian [12] prevalensi E. coli
pada sapi jantan lebih tinggi jika dibandingkan dengan
sapi betina, prevalensi sapi jantan 17,6% (3/17),
sedangkan pada sapi betina sebesar 4,9% (2/41).
Infeksi E. coli tidak berpengaruh dari jenis kelamin.
Daya tahan tubuh dan imunitas ternak lebih
mempengaruhi infeksi E. coli.

4. Kesimpulan

Prevalensi E. coli pada Pasar Ternak Kota
Payakumbuh didapat sebesar 91,6%. Prevalensi pada
jenis sampel tertinggi pada sampel indukan sebesar
96,6% dan pedet 86,6%. Sapi berumur 48-60 bulan
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memiliki prevalensi tertinggi sebesar 100%. Pada pedet
didapatkan hasil prevalensi pedet betina lebih tinggi
dibandingkan dengan pedet jantan dengan prevalensi
sebesar 92,3%. Prevalensi sampel diare yang terinfeksi
E. coli sebesar 100%.
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Abstrak : Ayam KUB dalam pengembangannya masih terdapat beberapa kendala, terutama biaya pakan yang
relatif mahal. Salah satu solusi dalam mengatasi masalah tersebut adalah dengan memanfaatkan limbah
pertanian setempat, antara lain pemanfaatan limbah sagu yang diolah menjadi sapuring (sagu parut kering).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggantian sebagian ransum komersial dengan
sapuring terhadap perfroma ayam KUB yang meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan mingguan,
bobot akhir, dan bobot karkas ayam KUB. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2021.
Ternak yang digunakan adalah 40 ekor DOC ayam KUB. Pada tahap awal ayam diberikan ransum komersial
starter sampai umur 3 minggu, kemudian ransum komersial ditambah sapuring untuk ayam KUB sampai umur 6
minggu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan,
perlakuan terdiri dari Po = 100% ransum komersial (kontrol), P1 = 95% ransum komersial + 5% sapuring, P2 = 90%
ransum komersial + 10% sapuring dan P3 = 85% ransum komersial + 15% sapuring. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggantian sebagian ransum komersial dengan sapuring tidak berpengaruh nyata (P>o.05) terhadap
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan mingguan, bobot akhir, dan bobot karkas ayam KUB. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggantian sebagian ransum komersial sampai pada level 15% dapat
mempertahankan performa ayam KUB yang meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan mingguan,
bobot akhir, dan bobot karkas.

Kata Kunci : ayam KUB, komersial, performa produksi, ransum, sapuring,

Abstract : KUB chickens have several advantages compared to purebred chickens. However, for its rearing there
are still some problems, especially the cost of feed which is relatively expensive. One solution in overcoming this
problem is to utilize local agricultural waste, including the use of sago waste which is processed into Sapuring (dry
grated sago). The purpose of this study was to determine the effect of partial replacement of commercial rations
with broomstick on the performance of KUB chickens which included feed consumption, body weight gain, final
weight, and carcass weight of KUB chickens. This research was conducted from April to June 2021. The livestock
used were 40 DOC KUB chickens. In the early stages, the chickens were given a starter commercial ration until the
age of 3 weeks, then the commercial ration was added with sapuring for KUB chickens until the age of 6 weeks. This
study used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replications, the treatment consisted of
Po =100% commercial ration (control), P1 = 95% commercial ration + 5% broomstick, P2 = 90% commercial ration
+10% broomstick. and P3 = 85% commercial ration + 15% broomstick. The results showed that partial replacement
of commercial rations with sapuring did not significant (P>0.05) effect on feed consumption, body weight gain,
final weight, and carcass weight of KUB chickens. Based on the results of the study, it can be concluded that partial
replacement of commercial rations up to the level of 15% can maintain the performance of KUB chickens which
includes ration consumption, weekly body weight gain, final weight, and carcass weight.

Keywords : chicken, cashew leaf extract, ration consumption, drinking water consumption, body weight gain, and
ration conversion.
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1. Pendahuluan

Ayam lokal merupakan salah satu potensi
sumber daya genetik yang memiliki variasi genetik
yang cukup tinggi [1]. Ayam lokal juga merupakan
aset Negara yang sangat berharga, terutama dalam
pembentukan bibit unggul. Hal ini disebabkan
karena ayam lokal memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan dengan ayam ras, seperti mampu
beradaptasi pada lingkungan setempat, adaptif
terhadap iklim tropis dan rentan terhadap penyakit
[2].

Pengembangan ayam lokal di Indonesia saat
ini masih dalam skala kecil dan sistem
pemeliharaannya  masih  dilakukan  secara
tradisional [3]. Padahal ayam lokal memiliki potensi
pasar yang cukup besar, kualitas telur dan daging
yang dihasilkan ayam lokal lebih baik dibandingkan
ayam ras [4]. Selain itu, daging ayam lokal juga
sangat diminati masyarakat, hal ini sesuai dengan
pendapat [3] yang menyatakan bahwa daging ayam
lokal memiliki cita rasa dan tekstur yang khas, serta
juga dianggap lebih sehat dibandingkan dengan
ayam ras.

Secara umum daging yang dihasilkan dari
ayam lokal baru dapat dipanen pada umur 6 bulan
dengan bobot badan mencapai 1,2 kg. Akan tetapi,
pada saat ini sudah dikembangkan ayam lokal yang
memiliki produktifitas dan keunggulan yang lebih
baik, dimana dapat dipanen dalam waktu 2 bulan
dengan bobot badan sebesar 1,2 kg serta lebih
rentan terhadap penyakit yang dikenal dengan
ayam KUB (Ayam Kampung Balitbangtan) [s].

Ayam KUB merupakan ayam lokal hasil inovasi
dari Balai Penelitian Litbang Pertanian Kementerian
Pertanian yang berasal dari seleksi 6 generasi ayam
lokal. Rataan produksi telur yang dapat dihasilkan
mencapai 180 butir/tahun [6]. Usaha ayam KUB
relatif mudah, dimana pemeliharaannya hanya
dengan teknologi yang sederhana dan sewaktu-
waktu dapat dijual jika ada keperluan rumah tangga
yang mendesak [7]. Ayam KUB juga mempunyai
prospek yang menjanjikan, baik secara ekonomi
maupun secara sosial, karena ayam KUB ini dapat
menyuplai kebutuhan bahan pangan bergizi tinggi
dan mempunyai daya serap pasar lokal maupun
regional [8]. Akan tetapi dalam pengembangannya,
masih terdapat beberapa kendala, terutama biaya
pakan yang relatif mahal.

Faktor pakan merupakan masalah utama
dalam industri peternakan karena memerlukan
biaya yang paling bersar dari total seluruh biaya
produksi, yaitu berkisar antara 60-70% [9]. Hal ini
juga didukung oleh [10] yang menyatakan bahwa
kendala utama dalam industri peternakan adalah
harga ransum yang relatif mahal. Pernyataan ini
juga didukung oleh [1] yang melaporkan bahwa
permasalahan utama dalam budidaya ayam KUB
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secara intensif adalah mahalnya harga pakan dan
tidak stabil karena bahan baku utamanya masih
diimpor.

Penggunaan ransum komersial ayam ras untuk
ayam lokal seperti ayam KUB merupakan suatu
pemborosan, baik ditinjau dalam segi teknis
maupun ekonomi [12]. Hal ini disebabkan karena
waktu panen ayam lokal yang relatif lebih lama
dibandingkan ayam buras. Oleh karena itu, perlu
dicari solusi dan alternatif untuk mengurangi biaya
pakan serta tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia.  Salah  satunya  adalah  dengan
memanfaatkan limbah pertanian dan perkebunan.
Produksi limbah pertanian dan perkebunan saat ini
sudah banyak dilakukan pengolahan untuk
dijadikan pakan ternak, termasuk ternak unggas
[13].

Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan
salah satu Kabupaten di Provinsi Riau yang
memiliki areal perkebunan sagu yang cukup luas.
Menurut data [14] luas areal sagu di Provinsi Riau
mencapai 67.732 Ha. Ketersediaan limbah sagu
cukup banyak dibandingkan sagu, karena rendeman
pengolahan sagu hanya sekitar 14% sehingga sekitar
86% berupa limbah/ampas sagu yang bercampur
dengan sisa pati yang terbuang [15], dimana hasil
dari pengolahan limbah sagu dapat berupa kulit
batang sekitar 17-25% dan ampas sagu sekitar 75-
83%.

Salah satu alternatif pengolahan limbah sagu
yang dilakukan oleh masyarakat Kabupaten
Kepulauan Meranti adalah pembuatan sapuring.
Sapuring berasal dari bagian dalam batang sagu
yang diparut kemudian dikeringkan  [16].
Penggunaan sapuring sebagai pakan ternak masih
belum banyak dilakukan pengujian secara ilmiah,
sehingga perlu dilakukan pengujian lebih lanjut.
Menurut hasil analisis [17], kandungan nutrisi
dalam sapuring adalah abu 4,91%, protein kasar
2.18%, lemak kasar 0,17%, serat kasar 4,83%, kalsium
0,23%, phospor 0,14% dan karbohidrat 60,98%.
Kandungan kalori dari sapuring ini mencapai 3.670
k.kal dimana nilai ini lebih tinggi dibandingkan
dengan kandungan kalori jagung yaitu sebesar 3.300
k.kal, sehingga sapuring ini sangat berpotensi untuk
dijadikan sebagai pengganti sebagian ransum
komersial.

Melihat potensi dan kandungan zat nutrisi dari
sapuring cukup baik serta masih belum banyak
dilakukan pengujian secara ilmiah terhadap
produktifitas ternak, serta disisi lain, beberapa
kunggulan dari ayam KUB mampu beradaptasi
dengan lingkungan sekitar dan rentan terhadap
penyakit, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh penggantian
sebagian ransum komersial dengan sapuring
terhadap performa ayam Kampung Unggul
Balitbangtan”
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2. Materi dan Metode
2.1. Alat dan Bahan

Ternak yang digunakan pada penelitian ini
adalah ayam KUB umur 1 hari (DOC) sebanyak 40
ekor tanpa dibedakan jenis kelaminnya (unsexing).

Bahan yang digunakan adalah limbah sagu
yang diperoleh dari pabrik pengolahan sagu di
Kabupaten Kepulauan Meranti. Limbah sagu yang
sudah dikumpulkan kemudian diolah menjadi
sapuring. Pada tahap awal ayam diberikan ransum
komersial starter untuk ayam KUB sampai umur 3
minggu, kemudian ransum komersial ditambah
sapuring untuk ayam KUB sampai umur 6 minggu.
Ransum komersial yang diberikan adalah ransum
vivo-512 produksi PT. Charoen Pokphand Indonesia
Tbk.

Kandungan nutrisi ransum komersial vivo-512
produksi PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk.
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi nutrisi ransum komersial
Jenis Ransum

Zat Nutrisi *Fase **Fase Finisher
Starter(%) (%)
Protein 21,5 19,5-20,5
Lemak Kasar 5,87 Min 8,0
Serat Kasar 1,88 Max 6,0
Kalsium 0,29 Min o,9
Phospor 0,15 Min 0,6

Sumber: * PT. Charoen Pokphand Indonesia dalam
Erwan et al. (2020)
**Berdasarkan analisis Charoen Pokphand
Indonesia

2.2. Rancangan Penelitian

Penelitian  dilakukan secara experiment
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan.
Perlakuan penelitian terdiri dari :

Po :100% Ransum Komersial + 0% Tepung Sapuring
P1 : 95% Ransum Komersial + 5% Tepung Sapuring
P2 : 90% Ransum Komersial + 10% Tepung Sapuring
P3: 85% Ransum Komersial + 15%  Tepung
Sapuring

2.3. Peubah yang Diamati

Parameter yang diamati dalam penelitian ini
adalah :

2.3.1.  Konsumsi ransum

Konsumsi ransum diukur dengan cara
mengurangi jumlah ransum yang diberikan (gram)
dengan jumlah sisa ransum (gram) [18].

2.3.2.  Pertambahan bobot badan mingguan

Pertambahan bobot badan ayam dihitung
dengan cara mengurangkan bobot badan akhir
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Minggu ke-2 (gram/ekor) dengan bobot badan awal
Minggu-1 (gram/ekor) [18].

2.3.3.  Bobot akhir ayam KUB

Bobot akhir ayam adalah bobot yang didapat
dengan cara penimbangan bobot ayam hidup pada
akhir pemeliharaan [1].

2.3.4. Bobot karkas ayam KUB

Karkas adalah bagian dari tubuh ayam setelah
dilakukan  penyembelihan, pencabutan buly,
pengeluaran jeroan, tanpa kepala, leher, kaki, paru-
paru dan ginjal [1].

2.4. Analisis Data

Data diolah dengan hitungan manual dan juga
data mentah (raw data) dilakukan uji Thompson
untuk menghilangkan data outlier dengan
menggunakan tingkat pengujian (P<o,05). Data
yang ditampilkan adalah nilai rataan dan standar
deviasi. Analisis sidik ragam digunakan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah
yang diamati. Jika analisis ragam menunjukkan
pengaruh nyata dilakukan uji lanjut Tukey Test.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Konsumsi Ransum

Rataan konsumsi ransum per minggu ayam
KUB yang diperoleh dari hasil penelitian dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan konsumsi ransum ayam KUB

(gram/ekor)

Perlakuan Rataan Konsumsi Ransum Ayam KUB
Minggu 4 Minggus  Minggu 6

Po 22,5 27,6 28,5

P1 22,5 30,9 31,8

P2 19,4 29,9 30,2

P3 23,9 31,3 34
Keterangan : - Data yang ditampilkan adalah Rataan =

Standar Deviasi

Hasil analisa secara statistik menunjukkan
bahwa penggantian sebagian ransum komersial
dengan sapuring tidak berpengaruh nyata (P>0.05)
terhadap konsumsi ransum ayam KUB. Hal ini
mengindikasikan bahwa penggunaan sapuring
dalam ransum sampai pada level 15% sebagai
pengganti sebagian ransum komersial tidak
mempengaruhi konsumsi ransum ayam KUB.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian [19] yang melaporkan bahwa penggunaan
ampas sagu fermentasi sampai pada level 30% tidak
mempengaruhi konsumsi ransum ayam kampung
super. [20] juga melaporkan bahwa penggantian
ransum komersial sampai pada level 15% dengan
bungkil kepala fermentasi tidak berpengaruh secara
nyata terhadap konsumsi ransum ayam pedaging.
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Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
konsumsi ransum adalah umur, palatabilitas
ransum, kesehatan ternak, jenis ternak, aktifitas
ternak, energi ransum, tingkat produksi, kuantitas
dan kualitas ransum [19]. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi konsumsi ransum adalah bentuk
dan fisik pakan, komposisi kimia ransum, frekuensi
pemberian dan anti nutrisi dalam ransum [18].

3.2. Pertambahan Bobot Badan Mingguan
Ayam KUB

Pertambahan bobot badan merupakan salah
satu kriteria yang digunakan untuk mengukur
pertumbuhan [21]. Rataan pertambahan bobot
badan mingguan yang diperoleh dari hasil
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan pertambahan bobot badan
mingguan ayam KUB (gram/ekor)

dengan Minggu ke-4. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh [23] dimana pada Minggu ke-4 rata-
rata pertambahan bobot ayam KUB yang diberikan
pakan komersial hampir sama yaitu sebesar 82,20
gram. Tetapi, pada Minggu ke-5 dan ke-6 lebih
rendah, yaitu sebesar 119 gram dan 219 gram.

3.3. Bobot Akhir Ayam KUB

Bobot akhir ayam KUB yang diperoleh dari
hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Bobot akhir ayam KUB (gram/ekor)

Perlakuan Rata-rata Bobot Akhir
Ayam KUB
Po 455.5
P1 401.6
P2 421.6
P3 418.2

Rataan Pertambahan Bobot Badan

Perlakuan Ayam KUB
Minggu 4 Minggus Minggu 6
Po 91,1 112 124,1
P1 78,2 104,6 95,4
P2 78,1 107,1 13,4
P3 78,9 104,6 106,6

Hasil analisa secara statistik menunjukkan
bahwa penggantian sebagian ransum komersial
dengan sapuring tidak berpengaruh nyata (P>0.05)
terhadap pertambahan bobot badan mingguan
ayam KUB. Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa penggantian sebagian ransum komersial
dengan sapuring sampai pada level 15% dapat
mempertahankan pertambahan bobot badan
mingguan, sehingga penggunaan sapuring dapat
dijadikan alternatif untuk menggantikan sebagian
penggunaan ransum komersial dalam pemeliharaan
ayam KUB.

Tidak berbeda nyatanya pertambahan bobot
badan mingguan pada penelitian ini diduga
disebabkan karena konsumsi ransum pada ayam
KUB juga tidak berbeda secara nyata. Hal ini sesuai
dengan pendapat [17] yang melaporkan bahwa
pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh
ransum yang dikonsumsi oleh ternak. Ayam yang
mendapat pakan dengan energi dan protein yang
tinggi menjadi efisien dalam mengubah pakan
untuk meningkatkan pertambahan bobot badan
dan sebaliknya [21]. Selain itu [22] juga melaporkan
bahwa pertambahan bobot badan ayam pada umur
tertentu tergantung dari pakan yang diberikan.

Secara umum, pertambahan bobot badan pada
ayam KUB menunjukkan peningkatan seiring
dengan bertambahnya umur [23]. Pada Tabel 3
dapat dilihat bahwa pertambahan bobot badan
ayam KUB Minggu ke-6 lebih besar dibandingkan
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Hasil analisa secara statistik menunjukkan
bahwa penggantian sebagian ransum komersial
dengan sapuring tidak berpengaruh nyata (P>0.05)
terhadap bobot akhir ayam KUB. Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa penggantian sebagian
ransum komersial dengan sapuring sampai pada
level 15% dapat mempertahankan bobot akhir ayam
KUB.

Tidak berbeda nyatanya bobot akhir yang
diperoleh selama penelitian diduga disebabkan oleh
konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan
mingguan ayam KUB selama penelitian juga tidak
berbeda nyata. Hal ini didukung oleh [1] yang
melaporkan bahwa bobot akhir pada ayam KUB
dipengaruhi oleh ransum yang dikonsumsi. Selain
itu [24] juga melaporkan bahwa bobot akhir ayam
dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan yang
dikonsumsi, sehingga perbedaan kandungan zat-zat
makanan pada pakan dan banyaknya jumlah pakan
yang dikonsumsi akan berpengaruh terhadap
pertambahan bobot badan dan bobot akhir ayam
sebelum dipotong.

Rataan bobot akhir ayam KUB yang didapat
selama penelitian lebih tinggi dibandingkan dengan
standar [25] dimana rataan bobot akhir ayam KUB
umur 6 minggu adalah 365,22 gram untuk ayam
jantan dan 327,41 gram untuk ayam betina. Akan
tetapi, berbanding terbalik dengan penelitian [23]
yang melaporkan bahwa bobot akhir ayam KUB
pada umur 6 minggu adalah 552,9 gram.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi bobot
akhir pada ayam KUB antara lain galur ayam, jenis
kelamin, pakan dan lingkungan pemeliharaan [1].

3.4. Bobot Karkas Ayam KUB

Bobot karkas ayam KUB hasil penelitian dapat
dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Bobot karkas ayam KUB (gram/ekor)

Perlakuan Rata-rata Bobot Karkas
Ayam KUB
Po 286.1
P1 266.4
P2 260.5
P3 259.9

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa
penggantian sebagian ransum komersial dengan
sapuring tidak berpengaruh nyata (P>0.05)
terhadap bobot karkas ayam KUB. Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa penggunaan sapuring
sebagai pengganti sebagian pakan komersial sampai
pada level 15% masih dapat mempertahankan bobot
karkas ayam KUB.

Tidak berbeda nyatanya berat karkas yang
diperoleh selama penelitian diduga disebabkan
karena konsumsi ransum, pertambahan bobot
badan dan bobot akhir ayam KUB sebelum
dipotong juga tidak berbeda nyata. Hal ini sesuai
dengan pendapat [26] yang melaporkan bahwa
berat karkas akan meningkat seiring dengan
meningkatnya umur dan bobot hidup. Selain itu,
[27] melaporkan bahwa terdapat hubungan antara
bobot akhir dengan bobot karkas ayam, dimana
semakin besar bobot hidup ayam sebelum dipotong
yang didapatkan maka semakin besar pula bobot
karkas. [20] juga melaporkan bahwa bobot karkas
berkaitan erat dengan kualitas ransum yang
dikonsumsi, dimana semakin baik kualitas ransum
maka pertumbuhan jaringan daging dan tulang
akan semakin baik pula.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggantian sebagian ransum
komersial dengan sapuring sampai pada level 15%
dapat mempertahankan performa ayam KUB,
antara lain konsumsi ransum, pertambahan bobot
badan, bobot akhir, bobot karkas ayam KUB.
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